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PELAKSANAAN TRANSFER TEKNOLOGI MELALUI KEMITRAAN
KELOMPOK TANI DENGAN PT. PERTANI PERSERO UNIT
PENGOLAHAN BENIH(UPB) SOLOK (Studi Kasus pada Kelompok Tani
Sinar Pagi, Kanagarian Latang, Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten
Sijunjung)

ABSTRAK

Kemitraan merupakan hubungan kerjasama antara dua belah pihak dengan
ada nya hubungan saling menguntungkan. Transfer teknologi merupakan
peralihan ilmu pengetahuan dan ide-ide teknologi lainnya. Pelaksanaan transfer
teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB
Solok yaitu dalam kegiatan penangkaran benih yang dapat meningkatkan
pendapatan, kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas usaha petani dan
peningkatan skala usaha petani. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menganalisa pelaksanaan transfer teknologi, mengetahui dan menganalisa
persepsi petani terhadap pelaksanaan transfer teknologi melalalui kemitraan
kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pelaksanaan transfer teknologi
melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok terjadi
karena kurangnya modal petani untuk kegiatan usahatani padi sawah dalam
pengadaan benih dan pupuk serta dengan adanya kemitraan ini juga terjadi
transfer teknologi sehingga bertambahnya pengetahuan petani dalam kegiatan
penangkaran benih yang menjadikan petani sebagai petani penangkar dan adanya
pendampingan atau pengawasan serta jaminan pemasaran hasil produksi petani
dan persepsi petani responden terhadap transfer teknologi melalui kemitraan
kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok terkait dengan teknologi
yang diberikan, metode yang digunakan, serta hasil dari transfer teknologi petani
responden setuju. Sehingga, persepsi petani responden dikategorikan positif. Hal
ini disebabkan karena dengan adanya kemitraan kelompok tani dalam transfer
teknologi, petani terbantu dalam pengadaan saprodi dan pengetahuan serta
keterampilan petani juga bertambah dalam kegiatan penangkar benih yang
menjadikan petani responden sebagai petani penangkar yang dapat meningkatkan
pendapatan, kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas usaha petani dan
peningkatan skala usaha petani.

Dari hasil penelitian dapat disarankan bahwa kemitraan sangat penting baik
untuk kelompok tani mitra maupun bagi perusahaan karena dengan adanya
kemitraan ini dapat mengatasi permasalahan kedua belah pihak karenan dalam
kemitraan ynag terjadi adanya hubungan saling menguntungkan baik untuk petani
maupun untuk perusahaan.
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IMPLEMENTATION ANALYSIS OF TECHNOLOGY TRANSFER
BETWEEN THE FARMER GROUP AND PT. PERTANI PERSERO UNIT
PENGOLAHAN BENIH (UPB) SOLOK
(Case Studies at Farmers Group of Sinar Pagi, Kanagarian Latang, Lubuk
Tarok District, Sijunjung)

Graduate Thesis By: li Gensa, Advisor: Prof. Dr. Ir. H. Helmi, MSc And Ferdhinal
Asful, SP. MSi

ABSTRACT

The implementation of technology transfer through partnership program
between the farmer group and PT. Agricultural Corporation Solok UPB is a
positive partnership in the seeding activities that can increase farmer’s revenue,
business continuity and quality of the farming. The purposes of this study are to
describe the implementation the program, and to analyze the farmer's perceptions
on the implementation of the program.

Finding shows that the implementation of technology transfer through the
partnership program was occured because of lack of farmer’s capital for rice
farming activities. It is found that the program also promotes technology transfer
and in consequence it increases the farmers knowledge in seeding activities.
Besides that, there are also monitoring from the company, and a certainty in
marketing of the product. In addition the perception of the farmers toward the
program can be categorized as a positive perception, because it assists farmers in
farming activities, and improves farmer’s knowledge and skill in seeding activity.
Consequently, it can increase the farmer’s revenue, business continuity and
improve the quality of the farming.




I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan tidak saja ditentukan oleh keberhasilan
pertumbuhan ekonominya, tetapi juga oleh sejauh mana hasil-hasil pembangunan
tersebut bisa dinikmati oleh segenap lapisan masyarakat. Agar stabilitas ekonomi
dalam jangka panjang dapat tercapai, maka pertumbuhan ekonomi tersebut harus
merupakan hasil dari meningkatnya kegiatan ekonomi masyarakat secara lebih
merata, sehingga ketimpangan ekonomi maupun kesenjangan sosial yang ada
dapat diperkecil. Untuk itu, maka semangat keadilan dan pemerataan ini harus
melekat pada setiap langkah dan kebijaksanaan pembangunan dan perhatian perlu
lebih melindungi usaha kecil termasuk sektor informal (Prasastyawati, 1998).

Lahirnya konsep kerjasama usaha atau kemitraan usaha antara perusahaan
pertanian (BUMN, swasta, koperasi) dengan pertanian rakyat (petani kecil) di
Indonesia didasarkan atas dua argumen (Saptana, 2003). Pertama, adanya
perbedaan dalam penguatan sumber daya (lahan dan kapital) antara masyarakat
industri di perkotaan (pengusaha) dengan masyarakat pertanian di pedesaan
(petani). Dimana orang kota dikategorikan mempunyai modal dan pengetahuan,
namun kurang dalam sumber daya lahan dan tenaga kerja, sedangkan di sisi lain
orang desa dikategorikan mempunyai lahan dan tenaga kerja, namun kurang
modal dan kemampuan manajerial (keterampilan). Kedua, adanya perbedaan sifat
hubungan biaya per satuan output dengan skala usaha pada masing-masing
subsistem dari sistem agribisnis. Di dalam subsistem usahatani, skala kecil lebih
efisien atau sama efisiennya dengan skala usaha besar, karena sifat hubungan
biaya per satuan output dengan skala usaha bersifat tetap (constant cost to scale).
Dalam subsistem pemasaran, pengolahan dan pengadaan saprodi, skala usaha
besar lebih efisien dari pada skala kecil, karena sifat hubungan biaya per satuan
output dengan skala usaha yang bersifat menurun (decreasing cost to scale).

Menurut Departemen Pertanian (2003) pentingnya aspek kemitraan ini
sudah sejak lama disadari tidak hanya para ahli ekonomi tetapi juga oleh
pemerintah, hal ini antara lain dapat ditelusuri beberapa kebijakan atau peraturan
pemerintah tentang kemitraan usaha. Sejak pertengahan 1970-an hingga awal




1980-an telah dikeluarkan peraturan-peraturan tentang kemitraan usaha melalui
pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR), sehingga muncullah PIR-Perkebunan, PIR-
Perunggasan, Tambak Inti Rakyat, Tebu Inti Rakyat. Sementara itu kelompok
komoditas hortikultura berkembang belakangan, namun dengan perkembangan
yang lebih dinamis dan intensif.

Kemitraan telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No.44 Tahun 1997. Secara prinsip kemitraan usaha tetap diarahkan dapat
berlangsung atas dasar norma-norma ekonomi yang berlaku dalam keterkaitan
usaha yang saling memerlukan, saling memperkuat, dan saling menguntungkan.
Kemudian ditindaklanjuti melalui SK Mentan No.940/Kpts/OT.210/10/1997
tentang pedoman Kemitraan Usaha Pertanian, dikatakan bahwa tujuan kemitraan
usaha pertanian antara lain untuk meningkatkan pendapatan, kesinambungan
usaha, meningkatkan kualitas sunber daya petani mitra, peningkatan skala usaha
serta dalam rangka menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha

kelompok mitra mandiri.

1.2. Perumusan Masalah

Menurut Saragih cir Martina (2008) penyebab timbulnya kemitraan di
Indonesia ada dua macam yaitu :
1. Kemitraan yang didorong oleh pemerintah

Kemitraan jadi isu penting karena telah disadari bahwa pembangunan
ekonomi selama ini dapat meningkatkan pendapatan nasional perkapital,
mengurangi kesenjangan ckonomi dan sosial ditengah masyarakat antara
pengusaha besar dengan pengusaha kecil termasuk dengan pemodal.
2.Kemitraan yang muncul dan berkembang secara alamiah

Kemitraan secara alamiah disebabkan oleh keinginan untuk meningkatkan
efisiensi hubungan sosial yang fleksibel untuk meningkatkan keuntungan
bersama.

Dasar pemikiran kemitraan adalah setiap pelaku usaha mempunyai potensi
kemampuan dan keistimewaan masing-masing dengan perbedaan ukuran, jenis,
sifat dan tempat usahanya. Dari pelaku usaha yang mempunyai kelebihan dan

kekurangan diharapkan dapat saling menutupi kekurangan masing-masing.




Dengan kondisi yang demikian akan timbul suatu kebutuhan untuk berkerjasama
dan menjalin hubungan kemitraan (Cepriadi, 2002)

Sejak PJP I, Departemen Pertanian berupaya untuk mencari dan
mengembangkan pola kemitraan antara petani, baik melalui kelompok atau
gabungan kelompok dengan perusahaan besar/menengah. Berbagai pola
kemitraan antara petani dengan perusahaan telah dikembangkan antara lain pola
inti plasma, sub kontrak, pola dagang umum dan keagenan. Melalui kemitraan
antara perusahaan besar/menengah dengan kelompok tani diharapkan
kesejahteraan dalam kepemilikan dan akses terhadap sumber daya produksi,
distribusi dan pemasaran serta penguasaan teknologi dapat diperkecil.

Sudah menjadi kenyataan, bahwa para petani berada pada posisi yang serba
lemah ketika berhadapan dengan lembaga bisnis lain. Kelemahan para petani
berada pada kurangnya kemampuan dalam pengelolaan usahatani, kurang
mampunya dalam merencanakan strategi mengantisipasi masalah pertanian
kedepan dan kurang mampunya memasarkan produk pertanian mereka. Melihat
berbagai permasalahan tersebut perlu adanya kemitraan usaha pertanian yang baik
dibidang budidaya maupun dibidang pemasaran yang sudah dirintis dan
dilaksanakan oleh beberapa perusahan swasta maupun BUMN dengan petani
sebagai plasma maupun sebagai anak angkat yang masih perlu ditingkatkan.
Berpijak dari kondisi ini pula para petani perlu dimotivasi untuk berkreatifitas
secara nyata dalam lembaga usahatani, kelembagaan sebagai sarana pembelajaran,
dan pengelolaan keuangan usahatani yang profesional. Maksud dan tujuan
kemitraan adalah terwujudnya suasana kerjasama yang saling menguntungkan
antara perusahaan atau lembaga dengan petani sebagai plasma yang tujuan
akhirnya adalah peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan petani (Puspa, 2006)

Kelompok Tani Sinar Pagi merupakan salah satu kelompok tani dari 13
kelompok tani (Lampiran 3) yang ada di Kanagari Latang, Kecamatan Lubuk
Tarok yang mempunyai areal sawah 22 ha dengan komoditi utama padi sawah dan
mempunyai areal perkebunan karet seluas 30 ha yang melakukan kerjasama
dengan PT. Pertani Persero UPB Solok

Anggota Kelompok Tani Sinar Pagi, pada umumnya bermata pencaharian

utama sebagai perkebunan karet dan mata pencaharian sampingannya adalah




bersawah. Namun setelah beberapa tahun ternyata usaha tersebut belum mampu
meningkatkan kesejahteraan petani. Serta dengan pergantian pengurus yang sudah
aktif dan memberikan hasil yang baik pada anggota. Kelompok Tani Sinar Pagi
mendapatkan undangan untuk mengikuti Sekolah Lapang Pengendalian Tanaman
Terpadu (SL-PTT) di Bojolali yang diwakili oleh sekretaris kelompok tani.
Setelah mengikuti SL-PTT banyak ilmu yang diperolehnya salah satu yaitu terkait
dengan metode Padi Tanam Sebatang (PTS) yang sedang berkembang, setelah
mengikuti pelatihan (SL-PTT) ilmu yang diperoleh langsung disampaikan kepada
anggota Kelompok Tani Sinar Pagi untuk menerapkanya. Namun, tidak ada
anggota yang menerapkan karena anggota Kelompok Tani Sinar Pagi belum
pernah mendengar tentang sistem tanam padi dengan metode PTS. Tanpa ada rasa
putus asa PTS tetap diterapkan oleh sekretaris Kelompok Tani Sinar Pagi pada
lahan percobaan seluas 1 ha. Setelah panen ternyata hasil produksinya meningkat
dari hasil sebelumnya. Melihat perbedaan dan peningkatan, anggota lain akhirnya
termotivasi untuk menerapkan PTS dan dibuat suatu kesepakatan bahwa anggota
Kelompok Tani Sinar Pagi harus menerapkan metode PTS pada lahan sawahnya.
Siapa yang tidak menerapkan akan diberi sanksi.

Sejak dimulainya PTS pada Kelompok Tani Sinar Pagi, anggota kelompok
tani terkendala dalam memperoleh bantuan modal berupa saprodi (benih dan
pupuk), dan pemasaran hasil produksi usahatani. Kemudian ada inisiatif dari salah
satu anggota kelompok tani untuk mengajukan mohon bantuan dana ke Dinas
Pertanian Sijunjung terkait dalam penyediaan modal berupa saprodi (benih dan
pupuk) serta pemasaran hasil produksi. Dinas Pertanian Sijunjung belum bisa
membantu Kelompok Tani Sinar Pagi karena belum adanya anggaran dana
pemerintah dalam memberikan bantuan modal (benih dan pupuk). Tetapi,
Kelompok Tani Sinar Pagi dianjurkan untuk bermitra dengan salah satu
perusahaan swasta yang ada di Kabupaten Solok yaitu PT. Pertani Persero Unit
Pengolahan Benih (UPB) Solok yang bergerak dalam kegiatan pengolahan benih
dimana perusahaan bisa membantu petani dalam pengadaan benih dan pupuk serta
pemasaran hasil produksi petani dengan syarat anggota kelompok tani yang

bermitra menjadi petani penangkar benih.




Kemitraan yang terjadi antara Kelompok Tani Sinar Pagi dengan PT.
Pertani Persero UPB Solok terjadi secara alamiah yaitu kemitraan yang terjadi
atas keinginan dari kelompok tani untuk meningkatkan efisiensi hubungan sosial
dan fleksibel untuk meningkatkan keuntungan bersama. Kemitraan Kelompok
Tani Sinar Pagi dengan PT.Pertani Persero UPB Solok dalam transfer teknologi
yaitu kegitan penangkaran benih dengan metode PTS dalam menghasilkan benih
unggul dan menjadikan petani sebagai petani penangkar benih. Dari 13 kelompok
tani yang hanya Kelompok Tani Sinar Pagi yang bermitra dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok. Dimana sebelumnya anggota Kelompok Tani Sinar Pagi
belum perna melalukan kerjasama dengan perusahaan swasta yang ada.

Berdasarkan uraian di atas maka timbul pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani
dengan PT.Pertani Persero UPB Solok ?

2. Apa persepsi petani terhadap pelaksanaan transfer teknologi yang terjadi antara
PT. Pertani Persero UPB Solok dengan kelompok tani melalui kemitraan?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pelaksanaan Transfer Teknologi melalui Kemitraan Kelompok
Tani dengan PT. Pertani Persero Unit Pengolahan Benih(UPB) Solok (Studi
Kasus pada Kelompok Tani Sinar Pagi, Kanagarian Latang, Kecamatan

Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung)”.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan dan menganalisa pelaksanaan transfer teknologi melalui
kemitraan antara Kelompok Tani Sinar Pagi dengan PT. Pertani Persero
UPB Solok.
2. Mengetahui dan menganalisa persepsi petani terhadap pelaksanaan transfer
teknologi melalui kemitraan Kelompok Tani Sinar Pagi dengan PT.Pertani
Persero UPB Solok.




1.4 Manfaat Penelitian
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Bagi petani, diharapkan dengan adanya penelitian tentang kemitraan
kelompok tani dengan salah satu perusahaan swasta dalam transfer
teknologi dapat memberikan solusi bagi petani dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi serta dapat meningkatkan kescjahteraan
petani atau dapat menjadikan petani lebih baik dari kondisi sebelumnya.
Bagi pemerintah dapat memberikan gambaran kepada pemerintah
mengenai faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam mengambil
kebijakan dan perencanaan dalam mewujudkan hubungan kerjasama
antara kelompok tani (pihak kelompok mitra) dengan swasta dalam
transfer teknologi

Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran untuk melihat keterkaitan antara teori yang telah dipelajari
dengan praktek di lapangan dan harapan penulis semoga tulisan ini dapat

bermanfaat untuk penelitian berikutnya.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerjasama (Kemitraan)

Kemitraan berasal dari kata mitra yang berarti teman atau kawan. Defenisi
kemitraan secara resmi telah diatur dalam Undang-Undang Usaha Kecil (UUUK)
Nomor 9 tahun 1995. Dalam pasal 1 ayat 8 UUUK menyatakan “Kerjasama antara
usaha kecil dengan usaha menengah atau besar dengan memperhatikan prinsip
saling memerlukan saling memperkuat dan saling menguntungkan”. Jadi
kemitraan merupakan salah satu cara dalam hubungan produksi yang hanya bisa
dipraktekkan apabila ada dua pihak yang melakukan kerjasama untuk satu-satuan
waktu tertentu yang diatur dalam satu kesepakatan tertulis maupun lisan dengan
masing-masing pihak menggunakan sumber daya yang ada. Kemitraan
mempunyai beberapa asas saling membutuhkan dan asas saling menguntungkan
serta asas saling mematuhi etika bisnis kemitraan (Nurdan, 2006)

Pengertian kemitraan menurut Hafsah (2000) adalah suatu strategi bisnis
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk
meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling
membesarkan. Sebagai suatu strategi bisnis, maka keberhasilan kemitraan sangat
ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan
etika bisnis.

Menurut Thoby cit Hafsah (2000) kemitraan ingin mewujudkan dengan misi
utama yaitu membantu memecahkan masalah ketimpangan dalam kesepakatan
berusaha, ketimpangan pendapatan, ketimpangan antara wilayah, ketimpangan
kota dan desa. Kemitraan yang dibangun atas landasan saling membutuhkan,
saling menguntungkan dan saling memperkuat dengan fungsi dan tanggung jawab
yang sesuai dengan kemampuan dan proporsi yang dimiliki oleh masing-masing
pihak yang terlibat dalam kemitraan tersebut.

Kemitraan menurut Mariotti (1993) cit Hafsah (2000) adalah suatu
rangkaian proses yang dimulai dengan mengenal calon mitranya, mengetahui
posisi keunggulan dan kelemahan usahanya, memulai membangun strategi

melaksanakan dan memonitor dan mengevaluasi sampai target sasaran tercapai.




Kemitraan merupakan suatu bentuk kerjasama yang tepat untuk mengatasi
permasalahan petani. Kemitraan dikembangkan atas dasar aspek ekonomis dan
dengan pembinaan untuk menghasilkan manfaat jangka panjang. Dampak dari
program kemitraan diharapkan tidak hanya menguntungkan para pelaku ekonomi
atau perusahaan saja melainkan juga harus membawa dampak positif bagi seluruh
kehidupan petani. Hubungan kemitraan diharapkan dapat menyelesaikan segala
permasalahan seperti dalam hal permodalan, teknologi, saprodi, penetapan harga
serta pemasaran hasil dengan mendapat bantuan dari pihak luar. Kemitraan adalah
hubungan kerjasama usaha diantara berbagai pihak yang sinergis, bersifat sukarela
dan berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling mendukung dan saling
menguntungkan dengan disertai pembinaan dan pengembangan UKM oleh usaha
besar (Hafsah, 2000).

Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945 menyatakan bahwa perekonomian disusun
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Kata “disusun” dalam
pasal tersebut mengisaratkan perlunya peran aktif pemerintah dalam menjabarkan
nilai-nilai dasar yang terkandung dalam amanat tersebut ke dalam nilai-nilai
normatif-praktis yang sesuai. Salah satu instrument untuk mewujudkan asas
kebersamaan dan asas kekeluargaan dalam perekonomian nasional dan
implementasinya di lapangan adalah melalui kemitraan usaha.

Pola kerjasama melalui kemitraan usaha yang berjalan disektor tananam
pangan selama ini ada beberapa macam dan penecrapannya disesuaikan dengan
perusahaan, petani dan kondisi daerah setempat. Hafsah (2000) menyatakan
secara umum pola kemitraan yang berkembang di Indonesia dapat dikelompokkan
menjadi :

1) Pola Inti Plasma

Pola inti plasma merupakan pola hubungan kemitraan antara kelompok
mitra usaha sebagai plasma dengan perusahaan inti yang bermitra. Perusahaan inti
menyediakan lahan, sarana produksi, bimbingan teknis, manajemen, manampung,
mengolah dan memasarkan hasil produksi, sedangkan kelompok mitra usaha
memenuhi kebutuhan perusahaan sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati
sehingga hasil yang diciptakan harus mempunyai daya kompetitif dan nilai jual
yang tinggi.




2) Pola Subkontrak

Pola subkontrak merupakan pola hubungan kemitraan antara perusahaan
mitra usaha dengan kelompok mitra usaha yang memproduksi kebutuhan yang
diperlukan oleh perusahaan sebagai bagian dari komponen produksinya. Pola
subkontrak memiliki kecenderungan mengisolasi produsen kecil sebagai
subkontrak pada suatu bentuk hubungan monopoli dan monopsoni, terutama
dalam hal penyediaan bahan baku dan pemasaran
3) Pola Dagang Umum

Pola dagang umum merupakan pola kemitraan mitra usaha yang
memasarkan hasil dengan kelompok usaha yang mempunyai kebutuhan yang
diperlukan oleh perusahaan. Pola kemitraan ini memerlukan struktur pendanaan
yang kuat dari pihak yang bermitra, baik mitra usaha besar maupun mitra usaha
kecil. Sifat dari kemitraan ini pada dasarnya adalah membeli dan menjual
terhadap produk yang dimitrakan.

4) Pola Keagenan

Pola keagenan merupakan salah satu bentuk hubungan kemitraan dimana
usaha kecil diberi hak khusus untuk memasarkan barang dan jasa dari usaha
menengah atau usaha besar sebagai mitranya.

5) Pola Waralaba

Pola waralaba merupakan pola hubungan kemitraan antara kelompok mitra
usaha dengan perusahaan mitra usaha yang memberikan hak lisensi, merek
dagang saluran distribusi perusahaanya kepada kelompok mitra usaha sebagai
penerima waralaba yang disertai dengan hubungan bimbingan manajemen.

Pada dasarnya tujuan dan manfaat kemitraan adalah win-win solution
partnership. Kesadaran dan saling menguntungkan disini tidak berarti para
partisipan dalam kemitraan tersebut harus memiliki kemampuan dan kekuatan
yang sama, tetapi yang lebih dipentingkan adalah adanya posisi tawar yang setara
berdasarkan peran masing-masing (Sutawi, 2002 cif Martina, 2008).

Hafsah (2000) mengatakan bahwa tujuan kemitraan yang ingin dicapai
dalam pelaksanaan kemitraan adalah meningkatkan pendapatan usaha kecil dan
masyarakat, meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan,

meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat, meningkatkan
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pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan nasional, memperluas kesempatan
kerja, meningkatkan ketahanan ekonomi nasional.

2.2. Transfer Teknologi

Transfer teknologi memiliki defenisi yang cukup banyak diantaranya adalah
upaya mengalirkan pemahaman dan keterampilan teknologi, atau pengetahuan
yang dikembangkan dalam suatu organisasi dengan lainnya. Transfer teknologi
dari sumber kepengguna dapat dilakukan secara cepat, tepat dan berkelanjutan
dengan memperhatikan peningkatan kesejahteraan petani dan keluarganya.
Transfer teknologi yang dapat diartikan sebagai wadah yang menampung serta
memberikan solusi secara bertahap dan cepat terhadap suatu masalah yang
dihadapi oleh petani. Di mana dalam wadah tersebut terdapat unsur peneliti
sebagai sumber informasi, penyuluh sebagai penyampai informasi dan petani
sebagai pengguna dan instansi terkait sebagai kerjasama untuk meningkatkan
pendapatan petani. Dengan saling komunikasi antar lembaga tersebut diharapkan
setiap masalah mendapatkan solusinya (Badan Litbang Pertanian, 2005).

Banyak informasi teknologi yang telah dihasilkan tidak sampai ke petani,
dengan indikasi bahwa petani tidak mengetahui dimana sumber informasi berada.
Pengembangan sektor pertanian sangat memerlukan peran swasta atau penyuluh
swakarsa dalam melakukan penyuluhan, penyediaan sarana dan prasarana
termasuk pemberdayaan petani yang bersangkutan.

Kegiatan transfer teknologi melibatkan beberapa pihak. Manfaat secara
umum yang diperoleh dari kegiatan transfer teknologi adalah : (1) meningkatkan
komunikasi dan konsultasi antar stakeholders tentang berbagai aspek yang saling
menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat, (2) menjadi jembatan antar
stakeholders dalam peningkatan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia
disemua institusi yang terlibat, (3) meningkatkan kontribusi Perguruan Tinggi
melalui pengembangan riset dan teknologi untuk memenuhi kebutuhan dan
meningkatkan pemberdayaan masyarakat, (4) meningkatkan jaringan kemitraan
(network) dengan masyarakat.
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2.3. Persepsi
2.3.1. Pengertian Persepsi

Ban dan Hawkins (1999) mengatakan bahwa persepsi adalah proses
menerima informasi atau stimuli dari lingkungan dan mengubahnya kedalam
kesadaran psikologis. Persepsi adalah pengindraan yang dipengaruhi oleh
pengalaman, kebiasaan dan kebutuhan. Kemampuan mempersepsi antara orang
yang satu dengan yang lain, tidak akan sama meskipun mereka sama-sama dalam
satu organisasi atau kelompok. Hal ini disebabkan persepsi tersebut dipengaruhi
oleh aktivitas komunikasi orang tersebut baik ia seorang komunikator atau
komunikan (Effendy, 2002). Mulyana (2004) menyebutkan bahwa persepsi adalah
inti proses internal yang memungkinkan kita memilih,‘ mengorganisasikan dan
menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita. Persepsi adalah suatu proses
kognitif psikologi dalam diri seseorang yang mencerminkan sikap, kepercayaan,
nilai dan pengharapan yang digunakan oleh orang tersebut untuk memaknai objek
persepsi. Tidak ada persepsi yang bersifat objektif, sehingga persepsi bersifat
pribadi dan subjektif.

Sebagai suatu kesatuan psikologis, persepsi masyarakat dapat
mempengaruhi konsesi individu dan berpengaruh langsung terhadap perubahan
perilakunya. Perilaku seseorang tidak dapat dilepaskan dari persepsi orang
tersebut terhadap tindakan yang dilakukannya. Dengan kata lain bahwa persepsi
merupakan proses psikologis seseorang untuk melakukan tindakan yang
menghasilkan gambaran unik mengenai kenyataan yang berbeda dengan
kenyataan yang ada (Sugiyanto, 1996 cit Idolasari, 2011). Rahmat (2004)
menyebutkan bahwa persepsi ialah pengalaman seseorang tentang objek, peristiwa
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyebutkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi petani terhadap kredibilitas penyuluh adalah
pengalaman petani tentang penyuluh atau yang berhubungan dengan kredibilitas

penyuluh yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

2.3.2. Proses Pembentukan Persepsi
Manusia mempunyai keinginan untuk mengetahui dan mengerti dunia

tempat dia hidup dan mengetahui makna dari informasi yang diterimanya. Orang
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bertindak sebagian dilandasi oleh persepsi mereka pada suatu situasi. Dipihak
lain, pengalamannya berperan pada persepsi orang itu. Persepsi orang dipengaruhi
oleh pandangan seseorang pada suatu keadaan, fakta dan tindakan. Karena itu,
individu perlu mengerti dengan jelas tugas dan tanggung jawab yang dipikulkan
kepadanya. Selanjutnya dikemukakan pula bahwa walaupun sesecorang hanya
mendapatkan bagian-bagian informasi, ia cepat menyusunnya menjadi suatu
gambaran yang meyeluruh.

Persepsi dibentuk oleh serangkaian proses, yaitu seleksi, organisasi dan
interpretasi. Ketiga proses tersebut merupakan rangkaian proses yang terjadi
dengan cepat dan bersamaan. Seleksi adalah proses penyeleksian stimulus dan
hanya stimulus yang sesuai dengan tujuan atau yang menarik saja yang kemudian
akan diubah menjadi kesadaran. Organisasi merupakan suatu proses menyusun
rangsangan ke dalam bentuk sederhana dan terpadu, sedangkan interpretasi yaitu
proses dimana seseorang membentuk penilaian-penilaian dan mengambil
kesimpulan yang lebih dikenal dengan evaluasi dan identifikasi (Sugiyanto, 1996
cit Idolasari, 2011).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi proses pembentukan persepsi yaitu
faktor struktural dan faktor fugsional. Faktor struktural berasal semata-mata dari
sifat rangsangan (stimuli) fisik dan efek-efek syaraf yang ditimbulkannya pada
sistem syaraf individu. Itu berarti secara struktural persepsi ditentukan oleh jenis
dan bentuk rangsangan yang diterima. Sedangkan faktor fungsional berasal dari
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk faktor pribadi,
jadi yang menentukan persepsi secara fungsional ialah karakteristik orang yang
memberi respons terhadap rangsangan tersebut (Rahmat, 2004).

2.4. Kelompok Tani

Kelompok tani pada dasarnya merupakan sistem sosial, yaitu suatu
kumpulan unit yang berada secara fungsional dan terkait oleh kerjasama untuk
memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan bersama dan sudah saling
mengenal satu sama lain (Soekanto, 1990).

Menurut Samsudin (1977) kelompok tani adalah kumpulan petani yang
bersifat non formal yang berada dalam lingkungan pengaruh seorang kontak tani,
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memiliki pandangan dan kepentingan yang sama untuk mencapai tujuan bersama
dimana hubungan satu sama lain sesama anggota bersifat luwes, wajar, dan
kekeluargaan. Rencana kerja kelompok tani berasal dari petani, dibuat oleh petani
dan dikerjakan bersama untuk berperan serta dalam usaha pencapaian tujuan.

Dengan belajar yang baik para anggota kelompok tani tersebut dapat
meningkatkan pengertian, pengetahuan, kecakapan, dan kegiatan petani dalam
rangka meningkatkan kesejahteraannya. Untuk mencapai hasil tersebut diperlukan
usaha dari anggota kelompok antara lain dengan mempertahankan kehidupan
kelompok taninya (Samsudin, 1977).

Kelompok tani menurut Mardikanto (1996) dapat diartikan sebagai
kumpulan orang-orang tani yang terdiri dari petani dewasa dan petani taruna yang
terkait secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan
kebutuhan bersama serta berada dibawah pengaruh seorang kontak tani. Di dalam
pengertian ini termasuk juga gabungan kelompok tani yang dibentuk atas dasar
kemufakatan diantara para petani yang bersangkutan.

Kelompok tani secara tidak langsung dapat dipergunakan sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan produktivitas usaha tani melalui pengelolaan usahatani
secara bersamaan. Kelompok tani juga digunakan sebagai media belajar
organisasi dan kerjasama antar petani. Dengan adanya kelompok tani, para petani
dapat bersama-sama memecahkan permasalahan yang antara lain berupa
pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi dan pemasaran hasil.

Kelompok tani sebagai wadah organisasi dan bekerjasama antar anggota
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab
segala kegiatan dan permasalahan dalam berusaha tani dilaksanakan oleh
kelompok secara bersamaan. Melihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu
dibina dan diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal.
Pentingnya pembinaan petani dengan pendekatan kelompok tani juga
dikemukakan oleh Mosher (1968) cit Djiwandi (1994) bahwa salah satu syarat
pelancar pembangunan pertanian adalah adanya kegiatan petani yang tergabung
dalam kelompok tani. Mengembangkan kelompok tani menurut Jomo (1968) cit
Djiwandi (1994) adalah membangun kemauan, dan kepercayaan pada diri sendiri
agar dapat terlibat secara aktif dalam pembangunan. Disamping itu agar mereka

———
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dapat bergerak secara metodis, berdayaguna, dan terorganisasi. Suatu gerakan
kelompok tani yang tidak terorganisasi dan tidak mengikuti kerjasama menurut
pola-pola yang maju, tidak akan memecahkan problem-problem yang dihadapi
petani.

Beberapa keuntungan dari pembentukan kelompok tani, antara lain
diungkapkan Mardikanto (1996) sebagai berikut:

a) Semakin eratnya interaksi dalam kelompok dan semakin terbinanya
kepemimpinan kelompok.

b) Semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerjasama antar
petani.

¢) Semakin cepatnya proses difusi penerapan inovasi atau teknologi baru.

d) Semakin naiknya kemampuan rata-rata pengembalian hutang petani.

e) Semakin meningkatnya orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan
masukan (input) atau produk yang dihasilkannya.

f) Semakin dapat membantu efesiensi pembagian air irigasi serta
pengawasannya oleh petani sendiri.

Sedangkan alasan utama dibentuknya kelompok tani adalah :

a) Untuk memanfaatkan secara lebih baik (optimal) semua sumber daya yang
tersedia.

b) Dikembangkan oleh pemerintah sebagai alat pembangunan.

¢) Adanya alasan ideologis yang “mewajibkan” para petani untuk terikat oleh
suatu amanat suci yang harus mereka amalkan melalui kelompok taninya
(Mardikanto, 1996).

Keberadaan kelompok tani merupakan salah satu potensi yang mempunyai
peranan penting dalam membentuk perubahan prilaku anggotanya dan menjalin
kemampuan kerjasama anggota kelompok. Melalui kelompok tani proses
pelaksanaan kegiatan melibatkan anggota kelompok dalam berbagai kegiatan
bersama, akan mampu mengubah atau membentuk wawasan, pengertian,
pemikiran, minat, tekad dan kemampuan prilaku berinovasi menjadikan sistem
pertanian yang maju.

Keberadaan kelompok masyarakat yang terbentuk dan tumbuh atas inisiatif

sendiri akan lebih menjamin keberlangsungan kelompok tersebut dibandingkan
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dengan kelompok tani yang terbentuk karena adanya proyek dan bubar segera
setelah proyek selesai. Hal ini dikarenakan peranan kelompok tani ditentukan oleh
individu dan faktor luar yang dapat berfungsi sebagai pendorong dan perangsang
bagi aktivitas kelompok dalam mencapai tujuannya.

Dalam perspektif pembangunan, kelompok dianggap sangat strategis dalam
meningkatkan partisipasi sosial, memfasilitasi proses belajar, dan bahkan sebagai
wadah bersama dalam penyaluran aspirasi. Sejalan dengan pandangan ini,
kenyataan menunjukkan bahwa disetiap desa terdapat banyak jenis dan jumlah
kelompok, seperti kelompok tani, kelompok masyarakat-Inpres Desa Tertinggal
(pokmas IDT), dan perkumpulan petani pemakai air (P3A). Selain itu ada lagi
yang disebut sebagai kelompok petani kecil yang terbentuk melalui Proyek
Peningkatan Pendapatan Petani dan Nelayan Kecil (P4K) dan lain-lainnya.

Petani adalah perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya atau
korporasi yang mengelola usaha dibidang pertanian, wahana tani, minatani,
agropasture, penangkaran satwa, dan tumbuhan, di dalam dan di sekitar hutan,
yang meliputi usaha hulu, usahatani, agroindustri, pemasaran, dan jasa penunjang.

Abbas (1995) menerangkan bahwa petani sebagai pelaku utama
pembangunan memerlukan: (1) peningkatan pengetahuan dan keterampilannya,
(2) pemberian nasehat teknis dan informasi, (3) peningkatan mutu organisasi dan
kepemimpinannya, (4) penanaman motivasi dan percaya diri dalam menangani
usahataninya.

Mosher (1983) mengemukakan bahwa pendidikan pembangunan untuk
petani hendaklah dilaksanakan selama kunjungan-kunjungan singkat kepada
petani seorang demi seorang ketika mereka sedang berada di lapanagan, pada
pertemuan-pertemuan  kelompok, pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh
kelompok kursus-kursus pendek tentang bagaimana berusahatani lebih baik.

Hasil penelitian Hariadi (2004) di Gunung Kidul menunjukan bahwa banyak
petani yang belajar pada petani lain terutama dalam satu kelompok,
petani/kelompok yang berhasil dalam bisnis disebabkan oleh faktor self efficacy
yang tinggi. Petani belajar kepada petani atau petani menyuluh kepada petani
merupakan bagian kegiatan penyuluhan yang juga dikembangkan di negara maju
seperti Australia.
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Puspadi (2002) mengatakan petani adalah pencipta solusi yang
dihasilkannya sendiri guna menghadapi berbagai tantangan dan masalah yang
dihadapi, tidak selalu sebagai pengadopsi teknologi yang diintroduksikan. Selain
itu, mereka juga penguji coba dan pencipta yang secara aktif menyusun strategi.
Secara terus-menerus mereka mengevaluasi, menyeleksi dan mengkombinasikan
berbagai informasi yang diperolehnya dari berbagai sumber guna memenuhi
kebutuhan hidup dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang dihadapinya.

Puspadi (2002) juga mengatakan petani adalah seorang pengamat, penguji
coba, melakukan evaluasi, intepretasi dan menarik kesimpulan tentang apa yang
telah mereka alami di masa lalu dan kini merupakan bagian yang paling signifikan
dari proses pengambilan keputusan dan penyesuaian terhadap kondisi-kondisi
yang tidak dapat diprediksi sebelumnya. Dasar evaluasi mereka bukan hanya hasil
dari tindakannya sendiri, melainkan juga strategi rekan-rekannya sehamparan atau
yang berlokasi di luar batas administrasi wilayah tempat tinggal mereka. Variasi
strategi di lapangan merupakan sarana utama petani melakukan perbandingan.
Perbandingan  merupakan mekanisme penting dalam  mengevaluasi,
mengabsahkan dan meningkatkan pengetahuan. Sikap petani terbentuk dari
pengalaman melalui proses belajar, seperti melalui proses belajar kondisi klasik,
proses belajar sosial dan proses belajar mengalami langsung.

Maryadi (2000) cit Puspadi (2002) mengatakan dengan merangkum nilai
dari berbagai sumber, kemudian orang mengembangkan sistem nilainya sendiri
untuk dianut sendiri. Sistem nilai adalah ide-ide yang mengkonsepsikan hal-hal
yang paling bernilai atau berharga dalam kehidupan masyarakat
(Koentjaraningrat, 1974 cit Puspadi, 2002). Sistem nilai yang dikembangkan
sendiri dan dianut sendiri disebut sistem nilai relatif. Goldsmith cir Kompas
(2001) menyebutkan ada tiga ciri masyarakat global yang terbentuk akibat proses
ekspansi pasar yaitu diversitas, pembentukan nilai jangka panjang dan hilangnya
humanitas. Abdullah (Kompas, 2001) mengatakan kecenderungan Indonesia masa
depan juga begitu. Diversitas menyebabkan munculnya relativitas nilai secara
mendasar dalam masyarakat. Sistem nilai absolut tidak lagi bisa dipertahankan,
berubahnya sistem referensi dan tokoh-tokoh yang dibangun sejarah lokal menjadi
tidak penting karena digantikan oleh tokoh-tokoh yang dibangun oleh media.
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Menurut Sarwono (1997) sikap petani mengandung tiga bagian atau domain
yaitu kognitif (kesadaran), afektif (perasaan), dan pisikomotorik (prilaku). Ketiga
domain itu saling berkaitan sehingga timbul teori bahwa jika dapat mengetahui
kognitif dan perasaan-perasaan seseorang terhadap sesuatu objek kita akan tahu
juga kecendrungan prilakunya. Dengan tidak menyentuh ketiga domain secara
proporsional, maka akan sulit diterapkan terjadinya perubahan prilaku, sikap
seseorang terbentuk dari pengalaman melalui proses belajar.

Perasaan adalah penentu perubahan prilaku seseorang tergerak atau
tersentuh kalau stimulus yang diberikan sesuai dengan kebutuhan yang
bersangkutan. Permasalahannya adalah mengapa penyuluh pertanian relatif sangat
kecil menyentuh perasaan atau sikap petani.

Petani lebih suka belajar dengan cara mengalami langsung. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang relatif efektif untuk merubah
perilaku para petani kalau metode tersebut mampu menyentuh sikap dan
emosinya. Menurut Sarwono, (1997) sikap yang terbentuk melalui pengalaman
langsung, lebih kuat dari pada sikap yang terjadi melalui proses belajar lainnya.
Kepribadian menentukan konsistensi perilaku seseorang pada berbagai situasi dan
tidak tergantung pada penilaian sesaat. Dengan demikian kepribadian lebih
permanen dari pada sikap. Pengetahuan berakhir pada keputusan, sedangkan
emosi berakhir pada tindakan (Calne, 1999 cit Puspadi, 2002). Pembelajaran yang
paling kuat berasal dari pengalaman langsung, pembelajaran terdiri atas karakter
belajar yang bermakna mengakumulasi pengetahuan dan karakter belajar berarti
mempraktekkan terus menerus (Senge, ef al. 2002 cit Puspadi, 2002).

2.5. Profil PT. Pertani Persero UPB Solok

Pendirian perusahaan dimulai dengan terbitnya Undang-Undang Darurat No.
1 tahun 1959 tanggal 14 Januari 1959 yang membentuk Badan Perusahaan
Produksi Bahan Makanan dan Pembukaan Tanah (BMPT). BMPT kemudian
berubah menjadi Badan Pimpinan Umum Perusahaan Pertanian Negara (BPU
Pertani) berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No.
19/1960. BPU Pertani kemudian berubah lagi menjadi Perusahaan Pertanian
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Negara (PN Pertani) berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 12/1963 tanggal 1
Januari 1963.

Pada tahun 1973 PN Pertani menjadi Perusahaan Perseroan berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 21 tahun 1973 dan akta Notaris Kartini Mulyadi, SH
Nomor 46 tanggal 11 januari 1974, Akte Perusahaan Nomor 136 tanggal 24 april
1974 dan Akte Perubahan yang dibuat Notaris Imas Fatimah, SH Nomor 45
tanggal 6 Februari 1984 menjadi PT Pertani (Persero). Untuk menyesuaikan
dengan Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007 dan Undang-
Undang BUMN Nomor 19 tahun 2003, anggaran dasar PT Pertani (Persero)
disesuaikan dengan Akte Perubahan Nomor 81 tanggal 27 Maret 1998 yang
dibuat Notaris Imas Fatimah, SH dan terakhir dengan perubahan nomor 2 tanggal
2 November 2008 yang dibuat oleh Notaris Mintarsih Natamihardja, SH dan telah
disahkan oleh Menkumham nomor AHU-18957 AH 01.02 tahun 2009 tanggal 7
Mei 2009.

Kesuksesan perusahaan tergantung pada pembentukan hubungan produktif
dengan perantara berdasarkan integritas, profesionalisme, komunikasi, kerjasama
dan sikap melayani yang saling menguntungkan sesuai dengan nilai-nilai budaya
perusahaan. Perantara merupakan salah satu mata rantai penting bagi perusahaan
dalam upaya menjangkau pelanggan diseluruh wilayah kerja PT.Pertani (Persero).
Perusahaan mempunyai komitmen untuk mengembangkan pelayanan yang
berkualitas serta menjalin hubungan yang saling menguntungkan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menjaga hubungan dengan perantara
adalah:

1. Memiliki komitmen untuk menepati janji.

2. Memenuhi segala kewajiban hukum atau kontrak yang telah disepakati.

3. Memberikan pelayanan yang saling menguntungkan sehubungan dengan
pemanfaatan produk dan jasa perusahaan.

4. Memastikan pemberian informasi yang tidak menyesatkan.

5. Melayani dan sedapat mungkin mengantisipasi kebutuhan perantara
dengan baik.

6. Memberikan perlakuan yang sama terhadap para perantara.
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2.5.1. Hubungan Perusahaan dengan Pemerintah
Perusahaan mempunyai komitmen untuk menjaga dan memelihara
hubungan baik yang komunikatif dengan pemerintah, dalam hal ini dengan setiap
jajaran pemerintah yang berhubungan kegiatan usaha PT.Pertani (Persero). Hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam menjaga hubungan dengan pemerintah adalah:
1. Menjaga hubungan yang harmonis dan komunikatif berdasarkan nilai
kejujuran, saling menghormati, serta sesuai dengan Peraturan Perundangan
yang berlaku.
2. Mendukung program-program pemerintah dengan prinsip saling
menguntungkan.
3. Memberikan laporan data secara benar dan akurat sesuai dengan Peraturan
Perundangan yang berlaku.
4. Menghindari penyalahgunaan hubungan kemitraan antara lain dengan
memberikan jamuan dan hadiah untuk kepentingan pribadi

2.5.2. Hubungan Perusahaan dengan Masyarakat

Perusahaan dan setiap orang di dalamnya mempunyai komitmen jangka
penjang untuk menjaga komunitas lingkungan perusahaan yang baik. Perusahaan
memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat dalam penggunaan sumber daya
perusahaan secara bijak. Perusahaan memenuhi komitmen dengan memberikan
bantuan untuk kegiatan sosial yang akan bermanfaat bagi bisnis perusahaan.

Perusahaan menyadari pentingnya kualitas hidup dalam masyarakat
setempat, dan perusahaan mendukung inisiatif mereka dan mendorong setiap
anggota perusahaan untuk ikut berperan serta. Prioritas hubungan dengan
masyarakat melalui pengeluaran perusahaan sesuai dengan peraturan yang
berlaku, melakukan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

2.6. Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian Martina (2008) tentang Proses Hubungan Kemitraan
Gapoktan Intensifikasi Agribisnis (INBIS) Sejaterah dengan Petani Penangkar
Benih dengan tujuan penelitian mendeskripsikan proses kemitraan antara
Gapoktan INBIS dengan petani penakar benih. Variable yang diamati yaitu latar
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belakang kemitraan antara Gapoktan Intensifikasi Agribisnis dengan petani
penangkar benih, faktor pendukung dalam kemitraan, bentuk dan aktifitas yang
dilakukan dalam kemitraan, target dan tujuan yang ingin dicapai dalam kemitraan,
serta hak dan kewajiban yang harus dilakukan oleh kedua belah pihak dan
hubungan kemitraan. Sehingga dapat disimpulkan kemitraan dilatarbelakangi oleh
sedikitnya jumlah petani penangkar benih. Faktor pendukung dalam kemitraan ini
adalah: 1) Gapoktan INBIS berbadan hukum yaitu BH No 26 tangga 30 Juli 2006,
2) banyaknya kebutuhan benih, 3) faktor modal, 4) harga gabah tidak merugikan,
dan 5) luasnya daerah pemasaran. Bentuk kemitraan adalah sub kontrak dan
aktifitas kemitraan adalah dalam kegiatan budidaya dan kegiatan jual beli calon
gabah benih. Target dan tujuan adalah 1) secara formal untuk menabah wawasan
petani dan meningkatkan produksi dan 2) secara non formal untuk menghasilkan
benih bermutu, memenuhi kebutuhan pasar dan memperoleh keuntungan. Hak
INBIS dalam kemitraan adalah jaminan pasokan benih dan melakukan
pengawasan, sedangkan kewajiban adalah memberikan pinjaman modal dan
memberikan hasil panen.

Berdasarkan dari hasil penelitian Wahyuni (2010) yang berjudul Persepsi
Petani Terhadap Penerapan Pertanian Organik (Studi Kasus : Kelompok Tani
Parambahan Jorong Ujung Guguak Kanagarian Padang Tarok Kecamatan Baso
Kabupaten Agam). Dimana tujuan penelitian ini adalah diantaranya mengukur
persepsi petani terhadap teknologi pertanian organik yang dianalisa dengan
deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang disiapkan pada
saat penelitian dengan kategori jawaban berkisar antara sejutu dan tidak setuju.
Kemudian jawaban responden dipersentasekan berdasarkan dua kategori tersebut.
Selanjutnya persentase jawaban responden diklasifikasikan menjadi persepsi
positif dan persepsi negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasastyawati (1998) dengan judul
Kemitraan antara Kelompok Tani dan Perusahaan. Dimana dalam penelitian ini
mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan kemitraan antara kelompok tani
dengan perusahaan yang mana tujuan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi
persepsi perusahaan dan kelompok tani mengenai hubungan kemitraan diantara
keduanya. Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa hubungan
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kemitraan kelompok menyatakan tidak setuju kemitraan yang dimaksudkan untuk
semata-mata membantu kelompok tani. Sebaliknya, kemitraan sebaiknya
menguntungkan kedua belah pihak yang bermitra.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Saptana dan Ashari tentang
Pembangunan Pertanian Berkelanjutan Melalui Kemitraan Usaha dalam penelitian
ini mengkaji beberapa masalah diantaranya yaitu konsep kemitraan usaha
agribisnis serta strategi kemitraan usaha untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan. Dimana dari hasil penelitan ini diperoleh bahwa pembangunan
pertanian berkelanjutan melalui pendekatan sistim dan usaha agribisnis dan
kemitraan usaha memberikan beberapa manfaat yaitu (1) mengoptimalkan alokasi
sumberdaya pada satu titik waktu dan lintas generasi, (2) meningkatkan efisiensi
dan produktifitas produk-produk pertanian karena adanya keterpaduan produk
berdasarkan tarikan permintaan, (3) meningkatkan efisiensi masing-masing
subsistem agribisnis dan harmonisasi keterkaitan antarsubsistem melalui
keterpaduan antar pelaku, (4) terbangunnya kemitraan usaha agribisnis yang
saling membutuhkan, memperkuat dan menguntungkan, dan (5) adanya
kesinambungan usaha yang menjamin stabilitas dan kontinuitas pendapatan
seluruh pelaku agribisnis.

Persamaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang kemitraan yang terjadi antara petani dengan salah satu
perusahaan swasta yang dapat membantu petani menjadi lebih sejahtera serta
sama-sama mengukur persepsi petani dalam mengadopsi inovasi. Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dalam penelitian ini akan
mengkaji terkait dengan bagaimana pelaksaan transfer teknologi melalui
kemitraan dan bagaimana persepsi petani terhadap kemitraan dalam kegiatan
transfer teknologi. Untuk lebilh jelas terkait dengan penelitian terdahulu dapat
dilihat pada Lampiran 1.



2.8 Kerangka Pemikiran

Kemitraan Kelompok Tani dengan PT.
Pertani Persero UPB Solok dalam

Transfer Teknologi

Pelaksanaan Transfer Teknologi Melalui

1. Sejarah kemitraan sehingga terjadi transfer teknologi

a) Latar belakang kemitraan

b) Target dan tujuan kemitraan

¢) Hak, kewajiban dan sanksi dalam bermitra.
2. Proses transfer teknologi melalui kemitraan

a) Metode transfer teknologi

b) Pengawasan

¢) Pemasaran

a) Teknologi

b) Metode dalam kegiatan transfer teknologi
¢) Hasil transfer teknologi

Kemitraan
Persepsi petani terhadap transfer
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian Kemitraan Kelompok Tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dalam

Transfer Teknologi
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Kelompok Tani Sinar Pagi yang terletak di
Kanagarian Latang, Kecamatan Lubuk Tarok, Kabupaten Sijunjung. Kelompok
Tani Sinar Pagi dipilih karena dari 13 Kelompok Tani (Lampiran 3) yang ada
hanya Kelompok Tani Sinar Pagi yang bermitra dengan salah satu Perusahaan
Swasta yang ada di Solok yaitu PT. Pertani Persero UPB Solok dalam kegiatan
transfer teknologi penangkaran benih yang menjadikan petani sebagai petani
penangkar.

Penelitian ini dilakukan selama 2 (dua) bulan, setelah dikeluarkannya surat
izin penelitian lapangan oleh Fakultas Pertanian Universitas Andalas terhitung
dari bulan September sampai dengan bulan Oktober 2011.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (case study ). yaitu
penelitian tentang suatu objek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase yang
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas dimana tujuannya adalah
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat,
indikator-indikator yang khas dan khusus ataupun status dari individu yang
kemudian dari sifat yang khas dijadikan suatu hal yang bersifat umum (Nazir,
2003).

Dalam studi kasus, populasi yang diteliti lebih terarah atau terfokus pada
sifat tertentu yang tidak berlaku umum, dibatasi oleh kasus, lokasi tempat tertentu,
serta waktu tertentu. Studi kasus berusaha memberikan gambaran yang rinci
dengan tekanan pada situasi keseluruhan mengenai proses atau urutan-urutan
suatu kejadian. Keuntungan studi kasus, peneliti akan mendapatkan gambaran
yang luas dan lengkap dari subjek yang diteliti, karena anggapan bahwa sifat-sifat
suatu individu merupakan gambaran dari individu yang lainnya (Daniel, 2002).
Terkait dengan pernyataan tersebut, yang menjadi objek dalam penelitian ini
adalah salah satu pelaksanaan transfer teknologi melalui kemitraan Kelompok
Tani Sinar Pagi dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dan persepsi petani
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terhadap transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok.

3.3. Metode Pengambilan Responden

Dalam penelitian yang telah dilakukan, pengambilan responden dilakukan
secara sensus kepada semua anggota Kelompok Tani Sinar Pagi yaitu sebanyak 24
orang. Daftar anggota kelompok tani dapat dilihat pada Lampiran 4. Untuk
memperkaya data dilakukan wawancara dengan pihak-pibak terkait dengan
penelitian ini atau sebagai informan kunci. Menurut Moleong (2004), informan
kunci adalah orang yang dianggap dapat memberikan informasi tentang situasi
dan kondisi latar belakang penelitian agar informasi lebih aktual dan factual.
Informan kunci yang dipilih dalam penelitian ini adalah penyuluh lapangan (PL),
karyawan PT. Pertani Persero UPB Solok (Penyuluh Swasta), dan Ketua serta
Sekretaris Kelompok Tani Sinar Pagi.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden
melalui wawancara dan pengisian kuisioner dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya serta pengamatan langsung di
lapangan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan kuisioner dan wawancara
langsung dengan informan kunci dan anggota kelompok tani yang menjadi
responden dalam prenelitian ini.
a. Data Primer

Data primer yang dikumpulkan adalah :

1. Identitas petani (responden) yang menginformasikan tentang umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, luas lahan, dan status kepemilikan lahan.

2. Pelaksanaan transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan
PT. Pertani Persero UPB Solok tentang sejarah kemitraan sehingga
terjadinya transfer teknologi, target dan tujuan kemitraan dan hak,
kewajiban serta sanksi dalam kegiatan kemitraan. Proses transfer teknologi
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melalui kemitraan yaitu tentang metode transfer teknologi, pengawasan
dan pemasaran hasil produksi petani.
3. Persepsi petani responden terhadap transfer teknologi meliputi teknologi

yang diberikan, metode transfer teknologi dan hasil transfer teknologi.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tertulis yang diperoleh dari data instansi-
instansi terkait dalam penelitian ini yang dapat memberikan data untuk menunjang
data primer seperti profil Kelompok Tani Sinar Pagi, profil Nagari Latang, PL,
dan profil PT. Pertani Persero UPB Solok. Pengumpulan data sekunder mencakup
tentang letak geografis daerah, demografis, mata pencaharian, sumber daya alam,
luas lahan, luas wilayah Kanagarian Latang, jumlah kelompok tani yang ada di
Kanagarian Latang.

3.5. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri atas dua kajian tentang pelaksanaan transfer teknologi
melalui kemitraan dan persepsi petani responden terhadap transfer teknologi
melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok. Untuk
tujuan pertama yaitu mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan transfer
teknologi melalui kemitraan antara Kelompok Tani Sinar Pagi dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok.Variabel-variabel yang diamati yaitu :
1. Sejarah kemitraan sehingga terjadi transfer teknologi
a) Latar belakang kemitraan
b) Target dan Tujuan kemitraan
¢) Hak, Kewajiban dan sanksi dalam bermitra
d) Manfaat kemitraan (Martina, 2008)
2. Proses transfer teknologi melalui kemitraan
a) Metode transfer teknologi
b) Pengawasan
¢) Pemasaran (Nirzamila, 2008)
Untuk tujuan yang kedua yaitu mengetahui dan menganalisa persepsi petani
terhadap transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT.Pertani
Persero UPB Solok. Variabel yang akan diamati yaitu :
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a) Teknologi
Tanggapan petani responden terhadap teknologi yang diberikan dalam
kemitraan yang terjadi antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB
Solok meliputi :
1. Kecocokan teknologi di lahan petani
2. Kecocokan teknologi dengan kebutuhan petani
b) Metode dalam kegiatan transfer teknologi
Tanggapan petani responden terhadap metode yang digunakan dalam
transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero
UPB Solok meliputi:
1. Pendekatan
2. Cara penyampaian materi
3. Waktu penyampaian materi
¢) Hasil transfer teknologi
Tanggapan petani responden terhadap hasil dari transfer teknologi yang
terjadi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok
meliputi :
1. Pengetahuan petani
2. Hasil produksi
3. Pemasaran hasil produksi
(Wahyuni, 2010)
3.6. Analisis Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini analisa deskriptif
kualitatif dan kuantitatif yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan variable
penelitian. Pada tujuan pertama menggunakan analisa deskriptif kualitatif dan
kuantitatif yaitu menggambarkan dengan jelas bagaimana pelaksanaan transfer
teknologi melalui kemitraan antara kelompok tani dengan PT Pertani Persero UPB
Solok. Menurut Moleong (2004), analisa deskriptif kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data yang mendeskripsikan secara keseluruhan dari
fenomena sosial yang ada di daerah penelitian. Hal ini juga dijelaskan Nazir
(2003), bahwa langkah-langkah analisa deskriptif kualitatif adalah merumuskan
masalah sebagai fokus studi penelitian, mengumpulkan data lapangan,
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menganalisa data, merumuskan hasil studi, menyusun rekomendasi untuk
penyajian sasaran mencapai tujuan tersebut yaitu dengan membuat gambaran
deskripsi dan variabel-variabel yang sistematis. Analisa deskripsi kuantitatif
dilakukan dalam menghitung analisa usahatani petani yaitu melihat pendapatan
dan keuntungan yang di peroleh oleh petani pada musim taman pertama dan awal
terjadinya kemitraan yang diperoleh dengan menggunakan rumus :
1. Pendapatan
Pd=TR-TC

Keterangan : Pd = Pendapatan usahatani

TR = Total penerimaan

TC  =Total biaya (dibayarkan)
2. Keuntungan

Keuntungan =TR-TC

Keterangan : TC = Total biaya (biaya dibayarkan + biaya diperhitungkan)

Data yang diperoleh melalui wawancara secara mendalam dimasukkan ke
dalam tabulasi data, kemudian dianalisa dengan cara mengkaitkan hasil temuan
lapangan dengan tinjauan pustaka dan dibandingkan dengan penelitian terdahulu,
kemudian hasil analisa dideskripsikan.

Untuk tujuan yang kedua yaitu mengetahui dan menganalisa persepsi petani
terhadap transfer teknologi yang terjadi antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok melalui kemitraan, maka data primer yang diperoleh dianalisa
secara deskriptif kualitatif. Data primer yang diperoleh dari pernyataan petani
responden berdasarkan pernyataan yang telah disiapkan sebelum penelitian
terkait dengan teknologi yang diberikan, metode yang digunakan dalam kegiatan
transfer teknologi, serta hasil dari transfer teknologi dengan kategori jawaban
berkisar antara setuju, dan tidak setuju. Jika jawaban dari pernyataan yang
diajukan setuju maka dikategorikan positif dan jika jawaban dari pernyataan yang
diberikan tidak setuju maka dikategorikan negatif (Singarimbun, 1987 cir
Wahyuni, 2010). Daftar pernyataan penilaian persepsi petani terhadap
pelaksanaan transfer terknologi dapat dilihat pada Lampiran 5.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Daerah Penelitian
Kanagarian Latang adalah salah satu kanagarian yang termasuk dalam
Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung Propinsi Sumatera Barat. Secara
geografis Kanagarian Latang terletak pada ketinggian 150-200 m di atas
permukaan laut, curah hujan rata-rata/tahun 169,1 mm, keadaan suhu rata-rata 24-
34 °C. Daerah ini berjarak 27 km dari ibu kecamatan, 30 km dari ibu kabupaten,
129 km dari ibu Propinsi Sumatera Barat, dengan batas sebagai berikut:
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kanagarian Taratak Baru
b) Sebelah Barat berbatasan dengan Jorong Tiga Korong Kanagarian Lubuk
Tarok
¢) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kanagarian Lubuk Tarok dan
Kampung Dalam
d) Sebelah Timur berbatasan dengan Kanagarian Silongo
Secara topografi daerah ini mempunyai luas dataran 661 ha,
perbukitan/pegunungan 1.684 ha. Secara keseluruhan daerah ini tercatat seluas
2.345 ha yang tersebar secara administratif pemerintahan pada 3 jorong yaitu
Jorong Imbang Joyo, Jorong Taratak Latang, dan Jorong Tanjung Korong.
Penggunaan lahan pada daerah ini terdiri dari sawah, perkebunan, hutan dan lahan
terlantar, ladang, tambak/kolam, rawa, dan lain-lain. Untuk lebih jelas data luas
lahan menurut kegunaannya dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Luas Penggunaan Lahan di Kanagarian Latang Tahun 2011

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase (%)
I Sawah 115 4,90
2. Perkebunan 433 18,46
3. Hutan dan lahan terlantar 1.238 52,79
4. Ladang, tambak/kolam 15 0,64
")l Rawa 2 0,09
6. Pemukiman 533 22,73
8. Lain-lain (Sungai, jalan) 9 0,38
Jumlah 2.345 100,00

Sumber: Kantor Wali Nagari Latang Tahun 2011

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa penggunaan lahan di Kanagarian
Latang lahan yang lebih luas yaitu hutan dan lahan terlantar seluas 1.238 ha
(52,79%), sedangkan untuk pemukiman penduduk, lahan yang digunakan seluas
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533 ha (22.73%), luas lahan yang digunakan untuk perkebunan pada daerah ini
yaitu 433 ha (18,46%) dan penggunaan lahan untuk sawah seluas 115 ha (4,90 %).

a. Komposisi Penduduk

Jumlah penduduk di Kanagarian Latang adalah 1.134 jiwa yang terdiri dari
575 jiwa penduduk laki-laki dan 559 jiwa penduduk perempuan dengan jumlah
kepala keluarga 312 jiwa dan tersebar menurut beberapa kelompok umur. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3.
Tabel 2. Jumlah Penduduk pada tiap Jorong yang ada di Kanagarian Latang Tahun

2011
Jumlah Ke Keluarga Jumlah Penduduk
No. Jorong ﬂl‘)(.lk)a e (Orang)
1. | Imbang joyo 142 512
2. | Taratak Latang 88 314
3 | Tanjung Korong 82 308

Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kanagarian Latang

Tahun 2011

No Kelompok Umur Jumlah Persentase %
1 | 0-11 bulan 19 1,67
2 | 12-59 bulan 106 9,34
3 | 5-6 tahun 46 4,05
4 | 7-12 tahun 154 13,58
5 | 13-15 tahun 63 5,55
6 | 16-18 tahun 53 4,67
7 | 19-24 tahun 100 8.81
8 | 25-34 tahun 187 16,49
9 | 35-44 tahun 193 17,01
10 | 45-49 tahun 88 7,76
11 | 50-59 tahun 47 4,14
12 | 60-74 tahun 16 1,41
13 | 75 ke atas 59 5,20
Jumlah Total 1.134 100

Sumber: Kantor Wali Nagari Latang Tahun 2011
Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa 193 orang (17,01%) penduduk berumur
35-44 tahun yang merupakan penduduk yang terbanyak dan masih tergolong
produktif. Sedangkan jumlah penduduk yang terkecil yaitu pada umur 0-11 bulan
sebanyak 19 orang (1,67%).
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b. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Latang adalah sebagai petani sebanyak 738
orang yang merupakan mata pencaharian terbanyak. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Mata Pencaharian Penduduk Latang Tahun 2011

No Mata Pencaharian Jumlah Persentase %

1. Petani 738 91,22

2. Pegawai Negeri 11 1,36

3 Pedagang Swasta 26 3,21

4. | Pedagang/Pengusaha 14 1,73

6. | Pensiunan 7 0,87

7. | Aparat Pemerintah Nagari 13 1,61
Jumlah 809 100,00

Sumber :Kantor Wali Nagari Latang Tahun 2011

Dari Tabel 4 dapat diketahui bahwa 91,22% (738 orang) mata
pencaharian masyarakat Latang adalah bertani, 3,21% (26 orang) pedagang
swasta, 1,73 (14 orang) pedagang/pengusaha, 1,61% (13 orang) aparat pemerintah
nagari, 1,36 % (11 orang) pegawai negeri dan 0,87% (8 orang) pensiunan. Dari
mata pencaharian penduduk Latang dapat dilihat bahwa hampir 100%
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani. Hal ini disebabkan karena
dari dahulunya masyarakat di daerah tersebut sudah bertani terutama yaitu
perkebunan karet. Tapi sejak tahun 2008 mulai dikenalkannya metode PTS
anggota kelompok tani lebih kepada usahatani padi sawah dimana dahulunya juga
bersawah tapi belum menjadi mata pencaharian pokok bagi masyarakat setempat.
Hal ini disebabkan karena sudah turunnya hasil produksi karet dan sarana prasana
untuk pergi ke lahan perkebunan karet yang sudah sulit untuk ditempuh. Sehingga
masyarakat terutama anggota Kelompok Tani Sinar Pagi lebih kepada usahatani
padi sawah.

Dari data jumlah penduduk, penggunaan lahan, dan mata pencaharaian
masyarakat yang ada di Kanagarian Latang ini juga merupakan salah satu alasan
mengapa peneliti melakukan penelitian di daerah tersebut. Hal ini disebabkan
karena topik penelitian ini terkait dengan transfer teknologi yang diberikan oleh
PT. Pertani Persero UPB Solok (Penyuluh Swasta) dalam kegiatan penangkaran
benih yang menjadikan petani responden sebagai petani penangkar benih. Dimana
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petani yang bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok mata pencahariannya
adalah petani terutama petani padi sawah.

4.2. Profil Kelompok Tani Sinar Pagi
a. Sejarah Kelompok Tani Sinar Pagi

Kelompok Tani Sinar Pagi terbentuk pada tahun 1993 dengan dasar
pendirinya adalah Kelompok Tani Hamparan Perkebunan di Daerah Batuk yang
terdiri dari 10 orang dengan Ketua Agusri, Sekretaris Firdaus SPd dan Bendahara
Mikrat. Kelompok Tani Sinar Pagi ini berjalan agak tersendat dengan administrasi
yang tidak jelas dan pada tahun 2005 Kelompok Tani Sinar Pagi berhasil
mendapatkan dana PMI yang digunakan untuk penyediaan saprodi. Namun diawal
tahun 2006 terjadi permasalahan internal pada jajaran pengurus, sehingga terjadi
perombakan pengurus dengan susunan pengurus baru yaitu :

Ketua : Firdaus SPd

Seretaris : Amir

Bendahara  : Mikrat

Setelah terjadi pertukaran pengurus ternyata belum juga memberikan
perubahan yang baik untuk Kelompok Tani Sinar Pagi sehingga pada bulan April
2008 terjadi lagi pertukaran pengurus dengan susunan dibawah ini.

Ketua : Rapius

Sekretaris : Sas Junita

Bendahara  : Mikrat

Setelah terbentuknya kepengurusan baru sebagaimana yang dijelaskan di
atas, Kelompok Tani Sinar Pagi baru membuat susunan organisasi yang lengkap
sebagaimana layaknya suatu organisasi dan memiliki pembagian tugas yang jelas
pada tiap susunan organisasi tersebut serta memiliki administarsi yang jelas pada
organisasi yang mana dari awal terbentuknya Kelompok Tani Sinar Pagi belum
memiliki adminitrasi organisasi yang jelas. Kelompok Tani Sinar Pagi bertujuan
untuk mengelola pertanian, perternakan, dan perkebunan untuk kesejahteraan
anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya.
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b. Struktur Organisasi Kelompok Tani Sinar Pagi

KETUA
v v
SEKRETARIS ! BENDAHARA
v v v
Unit Perternakan Unit Tanaman Pangan Unit UPJA/ Alsintan
v v v
ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA

Gambar 2. Struktur Organisasi Kelompok Tani Sinar Pagi

Berdasarkan struktur organisasi di atas setiap pengurus mempunyai
tanggung jawab dan tugas tersendiri untuk setiap kegiatan yang dilakukannya.
Untuk ketua bertanggung jawab mengkoordinir, mengawasi, membina dan
mengevaluasi seluruh kegiatan yang dilaksanakan kelompok tani dan keberadaan
kelompok tani. Kemudian bertanggung jawab terhadap jalannya kemitraan yang
terjadi antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok.

Tanggung jawab sekretaris yaitu mencatat dan melengkapi adminitrasi
Kelompok Tani Sinar Pagi, mengadakan pertemuan/rapat anggota, membina
administrasi unit-unit usaha, meminta laporan unit-unit usaha dan menjalin
hubungan kerjasama dengan kelompok tani lainnya. Bendahara bertanggung
jawab dalam mengelola keuangan kelompok, membuat laporan keuangan dan
mengusahakan tambahan modal dari unit usaha dan simpanan anggota.

Tanggung jawab unit perternakan yaitu mengusahakan IB bagi sapi yang
belum bunting, memantau setiap sapi melalui ketua wilayah, memfasilitasi
anggota dalam peremajaan sapi kembali, dan menyediakan sarana perternakan
seperti obat ringan, tali dan mineral. Unit tanaman pangan bertanggung jawab
memberikan bibit unggul dalam setiap musim tanam, mengurangi pemakaian
pestisida dan pupuk kimia, dan mengambil ubinan untuk mengetahui
perbandingan hasil panen. Unit UPJA/alsintan bertanggung jawab untuk
memfasilitasi anggota dalam pengelolaan tanah melalui hand traktor, membuat
pupuk organik, mengusahakan penambahan alsintan dan mengadakan kemitraan
dengan kelompok lain.
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Pada setiap unit memiliki anggota yang bertanggung jawab untuk kegiatan
tiap unit. Anggota tiap unit hanya berperan sebagai penanggung jawab kegiatan
dan anggota diluar unit ikut sebagai peserta pada kegiatan yang dilakukan oleh
tiap unit. Jadi anggota yang ada pada setiap unit memiliki peran yang sama pada
setiap kegiatan unit.

Dari hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Sinar Pagi dari awal
berdirinya Kelompok Tani Sinar Pagi sebagaimana yang dijelaskan pada profil
kelompok tani di atas. Kelompok Tani Sinar Pagi mengalami beberapa kali
pergantian pengurus. Jadi sejak pergantian pengurus pada Tahun 2008 kelompok
tani ini baru memiliki struktur organisasi yang tetap sampai saat ini dan dari hasil
wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Sinar Pagi menyatakan bahwa setiap
dari struktur organisasi semua sudah menjalankan tanggung jawabnya sesuai
dengan yang telah ditetapkan bersama dan dari struktur organisasi yang jelas ini
jugalah mengapa hanya Kelompok Tani Sinar Pagi yang bermitra dengan
PT.Pertani Persero UPB Solok dalam transfer teknologi. Karena salah satu syarat
yang diajukan dari perusahaan yang disampaikan oleh pimpinan perusahaan
sebelum terjadinya hubungan kerjasama antara kelompok tani dengan perusahaan
yaitu sudah memiliki struktur organisasi yang jelas dan pembagian kerja yang
baik. Dari 13 kelompok tani yang ada di Kanagarian Latang, baru Kelompok Tani
Sinar Pagi yang memiliki profil kelompok tani dan AD/ART organisasi dan
pembagian kerja untuk tiap anggota.

c. Gambaran Umum Potensi Kelompok Tani Sinar Pagi

Gambaran umum potensi Kelompok Tani Sinar Pagi adalah segala sesuatu
yang ada pada Kelompok Tani Sinar Pagi yang dapat dikembangkan di luar
sumber daya manusia yang ada pada kelompok tani. Dimana dari gambaran
umum potensi yang ada pada Kelompok Tani Sinar Pagi, PT.Pertani Persero UPB
Solok mengetahui kondisi kelompok tani sebelum bermitranya kelompok tani
dengan PT. Pertani Persero UPB Solok, karena sebelum hubungan kerjasama
antara kelompok tani dan PT. Pertani Persero UPB Solok terjalin kelompok tani
harus memberikan profil kelompok tani yang didalamnya memberikan gambaran
umum tetang potensi yang ada pada kelompok tani sebelum melakukan survey ke
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lahan kelompok tani. Gambaran umum potensi Kelompok Tani Sinar Pagi yaitu

terdiri dari:

1. Luas lahan sawah :22 ha

2. Luas lahan perkebunan :30 ha

3. Luas lahan coklat :12 ha

4. Ternak sapi bali : 31 ekor

5. Alsintan - 1 unit hand traktor, 1 unit APPO, 1 unit alat

pengarangan sekam, 1 unit mesin pompa
air
Luas lahan yang dimiliki oleh anggota Kelompok Tani Sinar Pagi secara
keseluruhan adalah 22 ha lahan sawah berupakan hamparan yang biasa digunakan
untuk usahatani padi sawah dengan metode konvensional, 30 ha lahan perkebunan
karet yang terdapat di perbukitan, dan 12 ha lahan coklat terdapat didekat
pemukiman penduduk yang juga merupakan mata pencaharian sampingan anggota
kelompok tani. Selain itu anggota Kelompok Tani Sinar Pagi juga memiliki sapi
ternak sebanyak 31 ekor yang merupakan bantuan dari pemerintah daerah untuk
membuat pupuk kompos yang berasal dari kotoran dan urin sapi. Dimana anggota
kelompok tani dalam kegiatan usahatani lebih menggunakan pupuk organik yang
dibuat sendiri dari kotoran sapi,urin sapi dan jerami padi sehingga anggota
kelompok tani mengurangi penggunaan pupuk kimia.

4.3. Gambaran Umum Petani Responden

Petani responden dalam penelitian ini adalah anggota Kelompok Tani
Sinar Pagi yang telah melakukan mitra dengan PT.Pertani Persero UPB Solok
dalam transfer teknologi. Responden penelitian ini berjumlah 24 orang.
Karakteristik petani responden dalam penelitian ini dilihat dari aspek umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, luas lahan, dan kepemilikan lahan. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5
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Tabel 5. Identitas Petani Responden

No Uraian Jumlah Persentase %
B Umur Petani

a. 28—37 Tahun 13 54,17

b. 38 —47 Tahun 8 33.33

c. 48 — 56 Tahun 3 12,50
2 Jenis Kelamin

a. Laki— laki 23 95,83

b. Perempuan 1 4,17
3. | Tingkat Pendidikan

a. Tidak Sekolah 0 0

b. SD 12 50,00

¢c. SLIP 8 33,33

d. SLTA 4 16,67
4. Pekerjaan

a. Petani 24 100

b. Lain-lain 0 0
5. Luas Lahan

a. 0,5Ha 10 41,67

b. 1Ha 9 37,50

¢c. >1Ha 5 20,83
6. | Kepemilikan Lahan

a. Milik Sendiri 24 100

b. Penggarap 0

c. Sewa 0

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa umur petani responden berkisar antara 28-
56 tahun. Persentase terbesar untuk kategori umur petani terdapat pada 28-37
tahun yaitu sebesar 54,16% atau sebanyak 13 orang, usia 38-47 tahun sebanyak 8
orang (33,33%) dan usia 48-56 tahun sebanyak 3 orang (12,5%). Soekartawi
(2003) mengatakan bahwa semakin tua umur seorang petani, semakin baik
usahatani yang dilakukan karena petani yang lebih tua lebih serius dan lebih
berpengalaman dalam berusahatani. Dari hasil penelitian di lapangan dan
persentase umur petani responden paling banyak yaitu berumur 28- 37 tahun. Jadi
tidak selalu teori yang disampaikan oleh peneliti cocok untuk semua daerah. Hal
ini nampak pada anggota kelompok tani yang menjadi responden dalam penelitian
ini. Dimana yang berumur 28-37 tahun terlalu berpengalaman dalam kegiatan
usahataninya tetapi memiliki kemauan yang tinggi untuk meningkatkan
usahataninya dan motivasi yang besar dalam meningkatkan pendapatan mereka
serta lebih mudah dalam menerima suatu inovasi dalam kegiatan usahataninya,
sedangkan yang berumur 48-56 tahun itu hanya 3 orang (12,5%). Sehingga
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memudahkan petani responden bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok,
karena dalam kegiatan kemitraan ini yang dibutuhkan bukan pengalaman dalam
usahataninya tetapi kemauan untuk bermitra dan motivasi yang tinggi dalam
kegiatan penangkaran benih.

Mayoritas anggota kelompok tani berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase 95,83% (23 orang) dan perempuan hanya 1 orang (4,17%). Kondisi ini
mengartikan bahwa anggota Kelompok Tani Sinar Pagi didominasi oleh laki-laki
karena di daerah itu hanya laki-laki yang bekerja sedangkan yang perempuan
hanya sebagi ibu rumah tangga dan membuka warung kecil-kecilan.

Tingkat pendidikan responden terbanyak berada pada tingkat SD yakni
sebanyak 12 orang (50,00%), lalu secara berturut-turut diikuti oleh responden
dengan tingkat pendidikan SLTP sebanyak 8 orang (33,33%) dan tingkat SLTA 4
orang (16,67%) dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan
petani responden masih rendah. Walaupun tingkat pendidikannya rendah, tapi
kemauan yang tinggi dan motivasi untuk meningkatkan usahatani yang tinggi,
petani responden dapat meningkatkan hasil usahatani mereka dan juga mudah
untuk menerima inovasi yang diberikan baik itu melalui kemitraan maupun dari
pemerintah daerah sendiri. Pada umumnya mata pencaharian utama petani
responden (100%) adalah petani. Status kepemilikan lahan petani responden
secara keseluruhan adalah milik pribadi dengan luas lahan yang dimilki yaitu 10
orang (41,67%) seluas 0,5 ha, 9 orang (37,50%) seluas 1 ha dan 5 orang (20,83%)
> 1 ha.

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa anggota Kelompok Tani
Sinar Pagi yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini sudah
memenuhi syarat untuk bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dalam
transfer teknologi penangkaran benih. Syarat yang sangat penting harus dipenuhi
oleh petani responden dalam kemitraan ini adalah pekerjaan petani responden dan
luas lahan petani responden.

Pekerjaan petani responden harus petani sawah karena kegiatan kemitraan
yang terjadi adalah penangkaran benih dan dari identitas petani responden 100%
(24 orang) pekerjaannya adalah petani sawah dan luas lahan petani responden
tidak terlalu luas. Tapi bisa berswasembada pangan setiap tahunnya setelah
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bermitranya dengan PT. Pertani Persero UPB Solok. Hal ini disebabkan karena
adanya transfer teknologi yang diberikan oleh perusahaan kepada petani
responden adalah kegiatan penangkaran benih dan lahan petani yang berupa
hamparan yang merubah petani responden yang dahulunya hanya petani biasa
sekarang menjadi petani penangkar benih.

4.4. Pelaksanaan Transfer Teknologi melalui Kemitraan Kelompok Tani
dengan PT. Pertani Persero UPB Solok.

4.4.1. Sejarah Kemitraan sehingga Terjadi Transfer Teknologi

a. Latar Belakang Kemitraan

Menurut Hafsah (2000) kemitraan adalah suatu strategi bisnis yang
dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih
keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling
membesarkan. Sebagai suatu strategi bisnis, maka keberhasilan kemitraan sangat
ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam menjalankan
etika bisnis.

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT. Pertani Persero UPB
Solok. PT. Pertani Persero UPB Solok merupaka perusahaan swasta yang
bergerak dalam pengolahan benih. Dimana kelompok tani yang bermitra dengan
PT. Pertani Persero UPB Solok adalah kelompok tani yang bersedia menjadi
petani penangkar benih. PT. Pertani Persero UPB Solok akan memberikan
pinjaman modal (saprodi) jika kelompok tani memenuhi syarat untuk menjadi
petani penangkar. Syarat yang utama dalam kegiatan penangakaran benih adalah
lahan anggota kelompok tani yang akan bermitra dengan PT. Pertani Persero
UPB Solok harus berupa hamparan serta pekerjaan anggota kelompok tani yang
bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok adalah petani Padi Sawah. Jadi
setiap kelompok tani yang akan bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok
harus melakukan permohonan sertifikasi benih kepada Balai Pusat Sertifikasi
Benih (BPSB) dengan surat rekomendasi yang disediakan oleh PT. Pertani
Persero UPB Solok. Surat rekomendari yang telah disediakan oleh PT. Pertani
Persero UPB Solok yang diisi oleh pengawas benih dalam melakukan pengawasan
pendahuluan yaitu melihat lahan petani yang akan melakukan hubungan
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kerjasama dengan PT. Pertani Persero UPB Solok. Format surat rekomendari
dapat dilihat pada Lampiran 6.

Awal terjadinya kemitraan Kelompok Tani Sianr Pagi dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok yaitu pada tahun 2010 yang telah memenuhi syarat untuk
bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dan anggota kelompok tani mau
menjadi petani penangkar benih. Dimana yang menjadi latar belakang mengapa
anggota kelompok tani ingin bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok
yaitu karena kurangnya modal anggota Kelompok Tani Sinar Pagi dalam kegiatan
usahatani padi sawah dalam pemenuhan saprodi yaitu benih dan pupuk. Jadi
berdasarkan wawancara dengan Ketua Kelompok Tani Sinar Pagi dengan adanya
kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok selain anggota
kelompok tani terbantu dalam pengadaan saprodi (benih dan pupuk) tetapi
anggota kelompok tani juga mendapatkan pengetahuan dalam kegiataan
penangkaran benih yang menjadikan anggota kelompok tani yang bermitra
sebagai petani penangkar.

Jadi kemitraan yang terjadi antara kelompok tani dengan perusahaan dalam
transfer teknologi yaitu dalam kegiatan penangkaran benih. Penangkaran benih
padi bertujuan memberikan rangsangan dan bimbingan kepada petani yang
mempunyai respon terhadap perbenihan agar timbul dan berkembang menjadi
penangkar benih. Usaha penangkar benih merupakan subsistem agribisnis. Benih
padi merupakan salah satu sarana produksi kegiatan budidaya padi yang
berpengaruh cukup besar terhadap perkembangan produksi tersebut. Sehingga
kemitraan yang terjadi antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB
Solok memiliki surat kotrak kerjasama (L.ampiran 7) yang berisikan tentang :

1. Letak dan luas lahan

2.Penanaman, cara dan syarat bercocok tanam,
3.Panen

4. Pelaksanaan pembayaran

5.Hasil panen

6.Harga gabah
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b. Target dan Tujuan yang Ingin Dicapai dalam Kemitaran

Hubungan kemitraan yang terjalin antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok tentulah dalam suatu usaha yang mempunyai target dan tujuan
dalam bermitra. Menurut Hafsah (2000) bahwa, kemitraan terjalin dengan
kesadaran dan saling menguntungkan disini tidak berarti para partisipan dalam
kemitraan tersebut harus memiliki kemampuan dan kekuatan yang sama, tetapi
yang lebih dipentingkan adalah adanya posisi tawar yang setara berdasarkan peran
masing-masing. Ciri kemitraan usaha terhadap hubungan timbal-balik bukan
sebagai buruh-majikan atau atasan-bawahan sebagai adanya pembagian resiko dan
keuntungan yang proporsial, disinilah kekuatan dan karakter kemitraan usaha.

Adapun target dan tujuan dari hubungan kemitraan antara Kelompok Tani
Sinar Pagi dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dalam transfer teknologi
penangkaran benih secara formal yaitu menambah wawasan petani dan
meningkatkan produksi serta meningkatkan nilai tambah dalam usahataninya.
Secara non formal target dan tujuan kemitraan ini adalah menghasilkan benih
yang bermutu, memenuhi kebutuhan pasar akan benih yang bersertifikasi dan
mendapatkan keuntungan serta meningkatkan modal usaha. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Target dan Tujuan Kemitraan

No Secara Formal Secara Non Formal
I Menambah wawasan petani tentang | 1. menghasilkan benih yang bermutu
perbenihan 2. memenuhi kebutuhan pasar akan benih
2. | Meningkatkan produksi dan | Dbersertifikasi
pendapatan petani 3.memperoleh keuntungan dan
meningkatkan modal usaha

Berdasarkan pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa target dan tujuan yang ingin
dicapai dalam kemitraan antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB
solok yaitu secara formal dan non formal. Secara formal target dan tujuan yang
ingin dicapai yaitu menambah wawasan petani tentang perbenihan. Maksudnya
bahwa petani mampu mengelola usaha penangkaran benih dengan adanya
kemitraan yang sudah terjalin antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero
UPB Solok serta dengan adanya usaha penangkaran benih yang diberikan oleh
PT. Pertani Persero UPB Solok dapat meningkatkan produksi serta nilai tambah
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bagi petani dalam kegiatan usahataninya. Dimana hasil produksi penangkaran
benih tersebut dari benih pokok bisa dijadikan benih sebar yang bersertifikasi
sehingga memberikan nilai tambah bagi usahatani petani penangkar benih.

Sedangkan target dan tujuan secara non formal yaitu berdasarkan keinginan
anggota kelompok tani yang petani mitra dan PT. Pertani Persero UPB Solok
yaitu dengan adanya kemitraan ini dapat menghasilkan benih bermutu karena
dengan transfer teknologi yang diberikan oleh PT. Pertani Persero UPB Solok
(Penyuluh Swasta) kepada anggota Kelompok Tani Sinar Pagi, petani dapat
melakukan kegiatan budidaya sesuai dengan ketentuan penangkaran benih. Selain
itu dengan adanya kemitraan tersebut PT. Pertani Persero UPB Solok mampu
memenuhi kebutuhan pasar dalam pengadaan benih sehingga mendapatkan
keuntungan yang besar, baik bagi PT. Pertani Persero UPB Solok maupun petani
penangkar benih dan keuntungan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan modal usahanya.

Kemitraan merupakan usaha bersama dengan tujuan untuk membangun
tatanan dunia usaha yang saling kuat dengan tulang punggung usaha menengah
yang tangguh, saling mendukung dengan usaha kecil dan usaha besar melalui
ikatan kerjasama. Kemitraan tidak boleh diartikan sebagai suatu penguasaan yang
satu atas yang lain, ia harus menjamin kemandirian masing-masing pihak. Dengan
pola demikian, prokasa dan daya kreasi akan berkembang karena kemitraan tidak
saling menghilangkan persaingan. Dalam suasana persaingan yang sehat

kemitraan justru tumbuh subur (Kartasasmita, 1996 cif Saptana, 2003).

d. Hak, Kewajiban dan Sanksi dalam Kemitraan

Hubungan kemitraan antara PT. Pertani Persero UPB Solok dengan
Kelompok Tani Sinar Pagi dalam kegiatan transfer teknologi mempunyai aturan
main yaitu berupa hak, kewajiban dan sanksi yang juga menjadi latar belakang
mengapa kelompok tani mau bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok
dalam kegiatan transfer teknologi. Meskipun kemitraan ini mempunyai perjanjian
tertulis tetapi dalam surat perjanjian itu tidak diatur apa saja hak dan kewajiban
serta sanksi bagi kedua belah pihak. Namun demikian sebenamya ada hak,
kewajiban dan sanksi bagi kedua belah pihak yang tidak disebutkan secara tertulis
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dalam perjanjian. Adapun hak PT. Pertani Persero UPB Solok yaitu adanya
jaminan pasokan benih dari petani penangkar, hak kelompok tani yaitu
mendapatkan pinjaman modal dalam pengadaan sarana produksi (benih dan
pupuk), bimbingan teknis dalam kegiatan penangkaran benih mulai dari
pengolahan tanah sampai panen dan mendapatkan harga jual hasil produksi yang
tidak merugikan petani penangkar.

Kewajiban PT. Pertani Persero UPB Solok yaitu memberikan pinjaman
modal dan membeli atau ,memasarkan hasil produksi petani. Sedangkan
kewajiban kelompok tani yaitu melaksanakan kegiatan penangkaran benih,
menjual hasil produksi kepada PT. Pertani Persero UPB Solok dan
mengembalikan pinjaman benih dan uang setelah panen. Sanksi dalam kemitraan
yang terjadi antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok hanya
diberlakukan untuk kelompok tani. Sedangkan PT. Pertani Persero UPB Solok
tidak dikenakan sanksi. Hak, kewajiban dan sanksi bagi PT. Pertani Persero UPB
Solok dan Kelompok Tani Sinar Pagi untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hak, Kewajiban dan Sanksi dalam Kegiatan Kemitraan PT. Pertani
Persero UPB Solok dan Kelompok Tani Sinar Pagi .

penangkaran benih
3.Mendapatkan  harga
yang tidak merugikan

No o PT. Pertani Kelompok Tani Sinar
Kriteria | porsero UPB Solok Pagi. Bahrw
1 Hak Adanya  jaminan |I.Mendapatkan pinjaman | 1. Adanya jaminan pasokan benih
pasokan benih dari | modal dari kelompok tani karena hasil
Kelompok Tani 2.Bimbingan teknis produksi anggota kelompok
Sinar Pagi dalam kegiatan tani langsung dijual kepada PT.

Pertani Persero UPB Solok
sebanyak 40 ton/musim tanam.

. Mendapatkan pinjaman modal

petani berdasarkan berupa benih sebanyak 400 kg
hasil musyawarah dan pupuk dalam bentuk uang
seminggu sebelum sebanyak Rp 10.000.000,00

panen. . Bimbingan  teknis  dalam

kegiatan penangkaran benih
yang menjadikan  anggota
Kelompok Tani Sinar Pagi
sebagai petani penangkar yang
disampaikan oleh penyuluh
swasta

. Harga benih yang dibeli oleh

PT. Pertani Pesero UPB Solok
kepada kelompok tani yaitu
4300/kg berdasarkan hasil
musyawarah yang dilakukan
oleh petani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok seminggu
scbelum melakukan  panen
schingga tidak merugikan
petani dalam penentuan harga
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No

Kriteria

PT. Pertani
Persero UPB Solok

Kelompok Tani Sinar
Pagi.

Keterangan

2

Kewajiban

1. Memberi
pinjaman modal

2. Membeli hasil
produksi petani.

1.Melaksanakan kegiatan
pengakaran benih
sesuai dengan aturan
penangkaran benih
teknis dan mekanisme
? Menjual calon gabah
benih  kepada PT.
Pertani Persero UPB
Solok
3.Mengembalikan
pinjaman modal setelah
panen

2. Kewajiban

1. Kewajiban perusahaan terhadap

Kelompok Tani Sinar Pagi
yaitu memberikan pinjaman
modal berupa benih scsuai
dengan kebutuhan anggota
kelompok tani yaitu sebanyak
400 kg serta membeli hasil
produksi anggota kelompok
tani berupa benih pokok sesuai
harga yang disepakati yaitu
4.300/kg

kelompok tani
terhadap PT. Pertani Persero
UPB Solok yaitu melaksanakan
kegiatan penangkaran benih,
menjual hasil produksi kepada
PT. Pertani Persero UPB Solok
sesuai dengan Perjanjian yaitu
40 ton/musim tanam serta
mengembalikan pinjaman
modal saprodi (benih dan
pupuk) dalam bentuk uang
yang digunakan dalam kegiatan
usahatani penangkaran benih.
Benih  yang  dipinjamkan
dikembalikan dalam bentuk
uang yaitu berapa benih yang
dipakai dihargakan 7.500/kg
sedangkan untuk  bantuan
pupuk dalam bentuk uang
dikembalikan sebesar pinjaman
yang diberikan oleh PT. Pertani
Persero UPB Solok tanpa ada
bunga pinjaman yaitu Rp
10.000.000.00 yang
dikembalikan setelah panen
dari hasil penjualan produksi
usahatani.

Sanksi

Bagi PT. Pertani
dalam kegiatan
kemitraan ini tidak
dikenakan sanksi

Bagi kelompok tani
yang tidak
mengembalikan
pinjaman modal dari
perusahaan itu akan
dikenakan sanksi yaitu
tidak akan diberikan
pinjaman modal untuk
musim tanam
berikutnya.

Awal bermitra pada musin tanam
pertama Kelompok Tani Sinar
Pagi tidak mendapatkan sanksi
tetapi pada musim tanam kedua
sampai saat ini Kelompok Tani
Sinar Pagi hanya mendapatkan
bantuan benih saja dan bantua
pupuk dalam bentuk uang tidak
dipinjamankan lagi oleh PT.
Pertani Persero UPB  Solok.
Karena pengembalian pinjaman
yang tidak tepat wakiu. Sanksi ini
hanya berlaku untuk kelompok
tani. Sedangkan perusahaan tidak
ada dikenakan sanksi hal ini
discbabkan karena dalam surat
perjanjian sanksi hanya dikenakan
untuk kelompok tani.
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Berdasarkan Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa kemitraan Kelompok Tani
Sinar Pagi dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dalam transfer teknologi
memiliki hak, kewajiban dan sanksi. Dimana dari hak dan kewajiban itu dapat
juga dilihat keuntungan yang akan diperoleh oleh kedua belah pihak dalam
hubungan kerjasama yang terjalin. Keuntungan yang diperoleh oleh kelompok
tani dengan adanya kemitraan ini yaitu kelompok tani mendapatkan bantuan
modal berupa pinjaman benih dan uang untuk pembelian pupuk. Selain itu
anggota kelompok tani juga mendapatkan ilmu dalam kegiataan penangkaran
benih serta menambah keterampilan petani dalam kegiatan penangkaran benih.
Kegiatan penangkaran benih merupakan suatu teknologi yang didapatkan dari PT.
Pertani Persero UPB Solok yang menjadikan anggota kelompok tani yang
bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok menjadi petani penangkar benih
serta adanya jaminan pemasaran hasil produksi kelompok tani oleh PT. Pertani
Persero UPB Solok dengan perusahaan membeli langsung hasil produksi padi
petani sehingga petani tidak mencari lagi tempat pemasaran hasil produksinya.

Usaha penangkar benih merupakan subsistem agribisnis. Benih padi adalah
salah satu sarana produksi (saprodi) kegiatan budidaya padi yang berpengaruh
cukup besar terhadap perkembangan produksi padi tersebut. Disamping itu, proses
produksi padi mencakup mata rantai kegiatan agribisnis yaitu budidaya,
pengolahan hasil (agroindustri), dan pemasaran hasil produksi. Menurut
Soekartawi (2003), agribisnis merupakan salah satu dari mata rantai produksi,
pengolahan hasil, dan pemasaran yang ada hubungannya dengan kegiatan
pertanian dalam arti luas.

Keuntungan yang diperoleh oleh PT.Petani Persero UPB Solok dengan
adanya kemitraan yaitu adanya pasokan benih dari kelompok tani yang dijual oleh
kelompok tani kepada perusahaan yaitu berupa benih pokok yang akan dikelola
menjadi benih sebar yang akan dijual ke kios saprodi dan juga kepada anggota
kelompok tani yang bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok. Sesuai
dengan surat perjanjian yang telah dibuat antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok.

Pinjamana modal yang diperoleh oleh Kelompok Tani Sinar Pagi dari PT.
Pertani Persero UPB Solok yaitu pinjaman benih sebanyak 400 kg dan uang
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sebanyak Rp 10.000.000,00 dengan sistem pengembalian setelah panen. Pinjaman
benih dan uang yang diperoleh dari PT. Pertani Persero UPB Solok dibagikan
kepada anggota kelompok tani sesuai dengan luas lahan anggota kelompok tani.
Pembagian benih dan uang kepada anggota kelompok tani dapat di lihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Pinjaman Modal (Benih dan Pupuk) yang Diperoleh oleh Petani
Penangkar/ Petani Responden yang Bermitra dengan PT. Pertani Persero
UPB Solok pada Awal Bermitra dan Musim Tanam Pertama Tahun 2010.

No Il;::: Persentase | Pinjaman | Persentase Bantuan Persentase
Responden (ha) (%) Benih (kg) (%) Pupuk (Rp) (%)
1 0,5 23 7,5 24 350.000 3,5
2 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
3 1,5 6,8 20,0 6,3 570.000 3,7
4 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
5 1,5 6,8 20,0 6,3 570.000 5,7
6 0,5 23 71,5 24 350.000 3,5
7 0.5 2,3 7.5 24 350.000 2:9
8 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
9 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
10 0,5 2,3 7:3 24 350.000 3.5
11 0,5 2,3 1.5 24 350.000 3,5
12 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
13 0,5 2.3 1,5 24 350.000 3,5
14 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
15 0,5 2:3 1,5 24 350.000 3,5
16 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
17 6,8 20,0 6.3 570.000 57
18 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
19 L5 6,8 20,0 6,3 570.000 5,7
20 1,0 45 15,0 4,7 400.000 4,0
21 1,5 6,8 20,0 6,3 570.000 5,7
27 0,5 2,3 7,5 24 350.000 3.5
23 1,0 4,5 15,0 4,7 400.000 4,0
24 0,5 23 p i) 24 350.000 3,5
Jumlah 22 100,0 317,5 100,0 10,000,000 100,0
Rata-rata 13,2 4.2 416.667 4,2

Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa pinjaman modal yang
diberikan pada awal bermitra dan musim tanam pertama tahun 2010 yaitu berupa
pinjaman saprodi (benih dan pupuk) dibagikan berdasarkan dengan luas lahan
petani. Dimana petani yang memiliki luas lahan 0,5 ha mendapatkan bantuan
benih sebanyak 7.5 kg dan bantuan pupuk berupa uang yaitu Rp 350.000,00 dan
petani yang memiliki lahan 1 ha mendapatkan bantuan benih sebanyak 15 kg,
bantuan uang untuk pembelian pupuk yaitu Rp 400.000,00 sedangkan petani yang
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memiliki lahan 1,5 ha mendapatkan pinjaman benih sebanyak 20 kg dan uang Rp
580.000,00. Pembagian pinjaman yang diperoleh dari PT. Pertani Persero UPB
Solok diserahkan oleh PT. Pertani Persero UPB Solok kepada ketua Kelompok
Tani Sinar Pagi yang berdasarkan dengan luas lahan yang dimiliki oleh anggota
kelompok tani. Pemakaian benih dan pupuk dalam kegiatan penangkaran benih
lebih sedikit. Hal ini disebabkan karena sistem yang digunakan yaitu sistem PTS,
dimana benih yang digunakan untuk luas 1 ha hanya sebanyak 15 kg dan pupuk
yang digunakan lebih kepada pupuk organik yang dibuat oleh anggota kelompok
tani dari kotoran sapi dan jerami padi. Sehingga biaya untuk pembelian pupuk
untuk lahan 1 ha yaitu Rp 400.000,00 yang digunakan untuk pembelian jerami
dan bahan untuk pembuatan pupuk organik lainnya. Jadi rata-rata penggunaan
benih oleh anggota kelompok tani untuk rata-rata luas lahan 0,92 ha benih yang
digunakan sebanyak 13,2 kg dan biaya yang digunakan Rp 416.000,00 untuk
pembelian pupuk.

Pinjaman modal yang diberikan oleh PT. Pertani Persero UPB Solok
dikembalikan oleh kelompok tani setelah panen. Bantuan benih yang dipinjamkan
oleh PT. Pertani Persero UPB Solok dikembalikan dalam bentuk uang. Dimana
jumlah benih yang digunakan dihargakan Rp 7.500/kg. untuk luas lahan 0,5 ha
benih yang digunakan 7,5 kg jadi pengembalian pinjaman benih yang digunakan
Rp 56.250,00 jadi total pengembalian pinjaman untuk luas lahan 0,5 ha yaitu Rp
406.250,00 untuk luas lahan 1 ha total pengembalian pinjaman yaitu Rp
512.500.00 dan untuk luas lahan 1,5 ha pengembalian pinjaman benih dan pupuk
yaitu Rp 730.000,00 untuk lebih jelas total pengembalian pinjaman yang dipakai
oleh setiap anggota kelompok tani dalam kegiatan penangkaran benih pada awal
bermitra dan musim tanam pertama tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 9.




Tabel 9. Pengembalian Pinjaman Modal (Benih dan Pupuk) oleh Petani Penangkar Benih Awal Bermitra dan musim
Tanam Pertama Tahun 2010

No Luas Persentase Pengembalian Persentase Pengembalian Persentase J“““:: Persentase
Responden | lahan (ha) (%) Benih (Rp) (%) Uang (Rp) (%) "“‘a’{'l,) Son (%)
1 0,5 2.3 56.250 2,4 350.000 3,5 406.250 3,3
2 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
3 1,5 6,8 150.000 6,3 570.000 5.7 730.000 59
4 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
S 15 6,8 150.000 6,3 570.000 57 730.000 5,9
6 0,5 2.3 56.250 2,4 350.000 3,5 406.250 33
7 0,5 2.3 56.250 2,4 350.000 3.5 406.250 33
8 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
9 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
10 0,5 2,3 56.250 2.4 350.000 3,5 406.250 3,3
11 0,5 2.3 56.250 2,4 350.000 3,5 406.250 3.3
12 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
13 0,5 PR 56.250 2,4 350.000 3,5 406,250 3,3
14 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
15 0,5 2,3 56.250 2,4 350.000 3.5 406.250 33
16 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4.1
17 1.5 6,8 150.000 6,3 570.000 8.7 730.000 59
18 1.0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
19 LS 6,8 150.000 6,3 570.000 57 730.000 5,9
20 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4.1
21 1.5 6,8 150.000 6,3 570.000 57 730.000 59
22 0,5 2,3 56.250 2,4 350.000 3.5 406.250 33
23 1,0 4,5 112.500 4,7 400.000 4,0 512.500 4,1
24 0,5 2,3 56.250 2,4 350.000 3,5 406.250 3,3
Jumlah 22,0 100.0 2.381.250 100,0 10.000.000 100,0 12.431.250 100,0
Rata-rata 99.219 4,2 416.667 4,2 517.969 42

14
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Berdasarkan dari Tabel 9 dapat disimpulkan bahwa setiap pengembalian
pinjaman modal yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota kelompok tani
yang bermitra mengembalikan pinjaman sesuai dengan yang digunakan. Benih
yang dipinjamkan oleh perusahaan kepada petani dikembalikan dalam bentuk
vang. Dimana petani yang memakai benih untuk luas lahan 0,5 ha sebanyak 7,5
kg dihargakan sebesar Rp 56.250,00. Petani yang luas lahannya 1 ha benih yang
dipakai dihargakan sebesar Rp 112.500,00 dan petani luas lahan 1,5 ha benih yang
dipakai 20 kg dihargakan sebesar Rp 150.000,00 Sedangkan uang yang
dipinjamkan kepada petani dikembalikan sebanyak yang dipakai oleh petani tanpa
ada bunga pinjaman. Pinjaman modal yang diberikan oleh PT. Pertani Persero
UPB Solok dikembalikan setelah panen.

Jadi pengembalian pinjaman benih dan pupuk untuk petani yang memiliki
lahan 0,5 ha sebesar Rp 406.250,00 sedangkan untuk petani yang luas lahan 1 ha
pengembalian pinjaman sebesar Rp 512.500,00 dan yang memiliki lahan 1.5 ha
sebesar Rp 730.000,00 jadi setiap jumlah pembayaran pinjaman modal yang
dipakai oleh kelompok tani sebesar Rp 12.430.250,00 dengan rata-rata
pengembalian untuk tiap petani mitra yaitu Rp 517.969,00 (4,2%) dari total
pinjaman modal yaitu benih dan pupuk yang digunakan dalam kegiatan
usahataninya.

Pinjaman modal yang diperoleh oleh anggota kelompok tani yang bermitra
dengan PT. Pertani Persero UPB Solok merupakan hak kelompok tani dalam
bermitra dan kewajiban perusahaan. Berdasarkan dari temua lapangan bahwa
pinjaman modal yang diberikan oleh PT. Pertani Persero UPB Solok pada
kelompo tani pada awal bermitra saja yang memberikan pinjaman benih dan
pupuk, sedamgkan pada musim tanam kedua anggota kelompok tani tidak
memdapatkan pinjaman pupuk. Hal ini disebabkan karena terlambatnya
pengembalian pinjaman yang diberikan kepada kelompok tani. Sedangkan
kewajiban kelompok tani terhadap PT. Pertani Persero UPB Solok yaitu
kelompok harus mengembalikan pinjaman setelah panen dan menjual hasil
produksi kepada PT. Pertani Persero UPB Solok sesuai dengan kesepakatan antara
kelompok tani dengan perushaan. Pinjaman benih dan uang yang digunakan untuk
pembelian pupuk dikembalikan dalam bentuk uang. Dimana benih yang
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dipinjamkan oleh PT. Pertani Persero UPB Solok kepada kelompok tani
dikembalikan dalam bentuk uang. Harga benih yang dipinjamkan kepada
kelompok dijual oleh PT. Pertani Persero UPB Solok seharga 7.500/kg,
sedangkan uang yang dipinjamkan kepada kelompok tani dikembalikan dalam
bentuk uang tanpa ada bunga.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada Tabel 7 yaitu hak, kewajiban dan
sanksi. Hak kelompok tani yaitu mendapatkan bantuan modal, bimbingan teknis
dalam kegiatan penangkaran benih serta mendapatkan harga yang tidak merugikan
petani. Dimana dalam penentuan harga gabah yang akan dibeli oleh PT. Pertani
Persero UPB Solok kepada kelompok tani didiskusikan seminggu sebelum panen.
Harga gabah atau benih padi yang dihasilkan oleh petani penangkar berdasarkan
hasil musyawarah yaitu 4.300/kg. Sedangkan hak perusahaan yaitu mendapatkan
pasokan benih dari petani.

Berdasarkan hasil musyawarah antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok, Kelompok Tani Sinar Pagi harus menjual hasil produksi
berupa benih pokok sebesar 40 ton/ musim tanam sehingga Kelompok Tani Sinar
Pagi dapat berswasembada beras setiap tahunnya. Dimana sebelum bermitra
usahatani padi sawah masyarakat Latang pada umumnya hanya sebagai mata
pencaharian sampingan karena hasil produksi yang dihasikan hanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pokok (tidak diperjual belikan) dan sistem usahatani
yang digunakan yaitu sistem usahatani konvensional. Hasil produksi, pendapatan
dan keuntungan usahatani yang di peroleh oleh anggota Kelompok Tani Sinar
pagi sebelum bermitra yang menggunakan metode konvensional pada tahun 2010
dapat dilihat pada Tabel 10.



Tabel 10. Hasil Produksi, Pendapatan dan Keuntungan Usahatani Petani Sebelum Bermitra dan Menerapkan
Metode Konvensional Tahun 2010

No Luas lahan | Hasil Produksi | Persentase Pendapatan Persentase Keuntungan Persentase
Responden (ha) (kg) (%) (Rp) (%) (Rp) (%)
1 0,5 3.000 2,9 5.871.250 3,0 5.748.750 3.2
2 1,0 5.000 4,9 9.142.500 5,0 8.932.500 5,0
3 1,5 5.500 5,4 8.518.000 5,0 8.220.500 4,6
4 1,0 4.000 3,9 6.542.500 4,0 6.332.500 3,6
5 1,5 6.000 5,9 9.818.000 5,0 9.520.500 54
6 0,5 3.000 2,9 5.871.250 3,0 5.748.750 3,2
7 0,5 3.500 3.4 7.171.250 4,0 7.048.750 4,0
8 1,0 4.000 3,9 6.542.500 4,0 6.332.500 3,6
9 1,0 4.000 3,9 6.542.500 4,0 6.332.500 3,6
10 0,5 3.500 3.4 7.171.250 4,0 7.048.750 4,0
11 0,5 2.500 2,4 4.571.250 3,0 4.448.750 2,5
12 1,0 5.000 4.9 9.142.500 5,0 8.932.500 5,0
13 0,5 3.000 2,9 5.871.250 3,0 5.748.750 3,2
14 1,0 5.500 5,4 10.442.500 6,0 10.232.500 5,8
15 0,5 3.000 2,9 5.871.250 3,0 5.748.750 3,2
16 1,0 5.000 4,9 9.142.500 5,0 8.932.500 5,0
17 1,5 5.500 5,4 8.518.000 5,0 8.220.500 4,6
18 1,0 4.500 4,4 7.842.500 4,0 7.632.500 4,3
19 1,5 6.000 5,9 9.818.000 5,0 9.520.500 5,4
20 1,0 4.500 4.4 7.842.500 4,0 7.632.500 4,3
21 1.5 5.500 54 8.518.000 5,0 8.220.500 4,6
22 0,5 3.000 2,9 5.871.250 3,0 5.748.750 3,2
23 1,0 5.000 4,9 9.142.500 5,0 8.932.500 5,0
24 0,5 3.000 29 5.871.250 3,0 5.748.750 3.2
Jumlah 22,0 102.500 100,0 181.656.250 100,0 176.966.250 100,0
Rata-rata 4.271 4,2 7.569.010 4,0 7.373.594 4,2

=S
o)
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Bedasarkan Tabel 10 dapat disimpulkan bahwa hasil produksi petani
responden/petani mitra rata-rata hasil produksinya adalah 4271 kg dengan
persentase 4,2% dari total hasil produksi kelompok tani, pendapatan yang
diperoleh oleh petani dalam kegiatan usahatani padi sawah dengan metode
konvensional sebelum bermitra tahun 2010 rata-rata pendapatan petani mitra yaitu
Rp 7.569.010,00 dengan keuntungan rata-rata Rp 7.373.594,00. Dimana
pendapatan yang diperoleh dari total penerimaan dikurang dengan total biaya
yang dibayarkan oleh petani dalam kegiatan usahataninya. Total biaya yang
dibayarkan dapat dilihat pada Lampiran 9 rincian biaya yang digunakan dalam
kegiatan usahatani padi sawah dengan metode konvensional.

Sejak Tahun 2007 Kelompok Tani Sinar pagi mendapatkan undangan untuk
mengikuti pelatihan/SL-PTT di Bojolali yang diwakili oleh sekretaris kelompok
tani. Sebagaimana dijelaskan pada rumusan masalah setelah mendapatkan
pelatihan tentang metode PTS anggota kelompok tani yang mewakili Kelompok
Tani Sinar pagi untuk mengikuti SL-PTT tentang metode PTS langsung
mensosialisasikan materi yang diperoleh kepada anggota kelompok tani yang
tidak ikut. Penyampaian materi terkait dengan metode PTS disampaikan dengan
metode ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan demonstrasi hasil yang
disampaikan oleh anggota kelompok tani yang telah mengikuti pelatihan dan
paham dengan metode PTS (penyuluh swakarsa). Metode PTS yang disampaikan
oleh penyuluh swakarsa dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Penyuluhan Metode Padi Tanam Sebatang (PTS) yang Disampaikan

oleh Penyuluh Swakarsa
No | Pemateri Materi Sasaran Metode Waktu Tempat
1 | Penyuluh Sosialisasi Anggota Ceramah dan | 2008 Kantor
Swakarsa | sistem padi | Kelompok diskusi Kelompok
tanam Tani Sinar Tani  Sinar
sebatang Pagi Pagi
2 | Penyuluh | Cara Anggota Ceramah dan | 2008 Lahan
Swakarsa budidaya Kelompok demonsrasi penyuluh
padi dengan | Tani Sinar | cara swadaya
metode PTS | Pagi seluas |1 ha
3 | Penyuluh Penerapan Anggota Ceramah dan | 2008 Lahan petani
Swakarsa PTS Kelompok demonsrasi
Tani Sinar | hasil
Pagi




Berdasarkan Tabel 11 dapat disimpulkan bahwa kegiatan budidaya padi

dengan metode PTS didapatkan oleh anggota kelompok tani dari penyuluh

swakarsa yang berasal dari kelompok tani itu sendiri. Materi yang disampaikan

yaitu sosialisasi tentang metode PTS yang disampaikan dengan cara ceramah dan
diskusi yang dilakukan pada tahun 2008 yang dilakukan di kantor Kelompok Tani

Sinar Pagi. Materi cara budidaya padi dengan metode PTS disampaikan dengan

metode ceramah dan demontrasi cara yang dilakukan pada lahan penyuluh

swakarsa sebagai lahan percobaan dengan luas lahan 1 ha.

Pada awalnya anggota Kelompok Tani Sinar Pagi belum mau untuk
menerapakan PTS sebelum melihat hasil dari sistem PTS tersebut. Sebagaimana
menurut Roger (1983) cit Simamora (2003), kecepatan mengadopsi inovasi
membagi petani kedalam lima golongan, yaitu innovator, early adopter, early
majority, dan laggard.

1. Innovator, mempunyai ciri-ciri : aktif mencari inovasi, berani mengambil
resiko, berpendidikan cukup baik, relatif berusia muda, mobilitas sosial cukup
tinggi, mempunyai pendapatan diatas rata-rata sebagai perintis pemula dalam
adopsi inovasi.

2. Early Adopter, mempunyai ciri-ciri : merupakan pemimpin pendapat (opinion
leader) berani mengambil resiko, berpendidikan cukup baik relatif berusia
muda, mobilitas sosial cukup tinggi, memiliki pendapatan di atas rata-rata,
suka mencoba /mempraktekkan inovasi yang baru dikenalkan, merupakan
golongan pembaharu.

3. Early Majority, mempunyai ciri-ciri : mempunyai rasa kehati-hatian dalam
mengambil keputusan, mobilitas sosial kurang, pendidikan rata-rata, usia relatif
muda, akan mengadopsi seletah melihat bukti dari orang lain.

4. Late Majority, mempunyai ciri-ciri : bersikap skeptik terhadap inovasi, usia
relatif lebih tua, status sosial relatif rendah, mobilitas sosial rendah kalau
mengadopsi lebih disebabkan karena perasaan malu/segan, bukan karena
penilaian yang positif terhadap inovasi.

5. Laggard, mempunyai cirri-ciri : berorientasi lokal, berfikiran dogmatis,
berorientasi pada masa lalu, dibutuhkan waktu yang lama untuk meyakinkan

mereka agar mengadopsi inovasi, atau bahkan akan menolak selamanya.




Jadi anggota kelompok tani mengadopsi suatu inovasi tergolong kepada
Early Majority yaitu mempunyai rasa kehati-hatian dalam mengambil keputusan,
mobilitas sosial kurang, pendidikan rata-rata, usia relatif muda, akan mengadopsi
seletah melihat bukti dari orang lain. Sehingga cara budidaya padi dengan metode
PTS terlebih dahulu diterapkan dilahan penyuluh swakarsa setelah melihat
hasilnya anggota Kelompok Tani Sinar Pagi baru menerapkan dilahanya. Sejak
tahun 2009 musim tanam pertama metode PTS mulai diterapkan oleh anggota
Kelompok Tani Sinar Pagi. Dari hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Tani
Sinar Pagi sejak diterapkannya metode PTS hasil Produksi anggota meningkat,
dimana sebelum menerapkan metode PTS hasil produksi anggota yang luas 1 ha
hasil produksinya hanya 5 ton. Sedangkan setelah menerapkan metode PTS hasil
produksi petani untuk 1 ha mencapai 7,5 ton dan ada yang sampai 9 ton. Untuk
rata-rata semua anggota hasil produksi padi dengan metode PTS yaitu 7 ton.
Setelah anggota menerapkan metode PTS kelompok tani melakukan kerjasama
dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dalam transfer teknologi penangkaran
benih dengan metode PTS.

Hasil produksi, pendapatan dan keuntungan yang diperoleh oleh anggota
Kelompok Tani Sinar pagi setelah bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB
Solok dalam kegiatan penangkaran benih dengan metode PTS sebelum dijual
kepada PT. Pertani Persero UPB Solok pada awal bermitra dan musim tanam
pertama tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 12.




Tabel 12. Hasil Produksi, Pendapatan dan Keuntungan Usahatani Petani Awal Bermitra pada Musim Tanam
Pertama Tahun 2010 dan Menerapkan Metode PTS

No Luas lahan | Hasil Produksi | Persentase | Pendapatan | Persentase Keuntungan Persentase
Responden (ha) (kg) (%) (Rp) (%) (Rp) (%)
1 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3.4
2 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
3 1,5 9.000 53 35.797.500 5,0 21.605.000 4,7
4 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
5 1S 9.000 3.5 35.797.500 5,0 21.605.000 4,7
6 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3.4
7 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3,4
8 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
9 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
10 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3.4
11 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3.4
12 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
13 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3,4
14 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
15 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3.4
16 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
17 1.5 9.000 5.5 35.797.500 5,0 21.605.000 4,7
18 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
19 1,5 9.000 55 35.797.500 5,0 21.605.000 4,7
20 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
21 1,5 9.000 5.5 35.797.500 5,0 21.605.000 4,7
22 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3.4
23 1,0 7.500 4,5 30.315.000 5,0 20.817.500 4,5
24 0,5 5.000 3,0 20.532.500 3,0 15.748.750 3,4
JUmlah 22,0 165.000 100,0 666.930.000 100,0 457.938.750 100,0

Rata-rata 6..875 4,2 27.788.750 4,2 19.080.781 4,2 -

—



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vyang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan:

1. Bahwa pelaksanaan transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan
PT. Pertani Persero UPB Solok terjadi karena kurangnya modal petani untuk
kegiatan usahatani padi sawah dalam pengadaan benih dan pupuk serta dengan
adanya kemitraan ini juga terjadi transfer teknologi sehingga bertambahnya
pengetahuan petani dalam kegiatan penangkaran benih yang menjadikan petani
sebagai petani penangkar dan adanya pendampingan atau pengawasan serta
jaminan pemasaran hasil produksi petani sehingga meningkatkan pendapatan,
kesinambungan usaha, meningkatkan kualitas usaha petani dan peningkatan
skala usaha petani.

2. Untuk tujuan kedua yaitu persepsi petani responden terhadap transfer teknologi
melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok
terkait dengan teknologi yang diberikan, metode yang digunakan, serta hasil
dari transfer teknologi petani responden setuju. Sehingga, persepsi petani
responden dikategorikan positif. Hal ini disebabkan karena dengan adanya
kemitraan kelompok tani dalam transfer teknologi, petani terbantu dalam
pengadaan saprodi dan pengetahuan serta keterampilan petani juga bertambah
dalam kegiatan penangkar benih yang menjadikan petani responden sebagai

petani penangkar.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarakan bahwa kemitraan
sangat penting, baik untuk kelompok tani mitra maupun bagi perusahaan karena
dengan adanya kemitraan ini petani dapat terbantu dalam mengatasi permasalahan
dalam pengadaan modal serta dapat menambah pengetahuan petani. Bagi
perusahaan dengan adanya kemitraan ini sangat membantu perusahaan dalam

pengadaan benih karena adanya pasokan benih dari kelompok tani.
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Lampiran 1. Penelitian Terdahulu

N Judul Tujuan / Variabel Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan Penelitian
0 Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian Terdahulu Terdahulu
1. | Martina (2008) | Mendeskripsikan  Studi kasus | Dalam kegiatan Persamaaan penelitian | Perbedaan penelitian
Proses proses kegiatan penangkaran benih yang terdahulu dengan terdahulu dengan
Hubungan penangkaran benih terlibat adalah INBIS penelitian ini adalah penelitian ini adalah
Kemitraan yang diamati siapa Sejahtera, Pengawas Benih, | sama-sama meneliti dalam penelitian ini akan
Gapoktan saja yang terlibat Petani Penangkar benih, tentang kemitraan mengkaji terkait dengan
Intensifikasi dalam kegiatan PPL, yang terjadi antara bagaimana pelaksaan
Agribisnis tersebut petani dengan salah kemitraan ini dilapangan
(INBIS) satu perusahaan dan bagaimana persepsi
sejahtera Mendeskripsikan Kemitraan terjadi karena swasta yang dapat petani terhadap
dengan Petani | proses kemitraan sedikitnya petani penangkar | membantu petani kemitraan ini sendiri.
Penakar Benih | antara Gapoktan benih dan faktor pendukung | menjadi lebih
Intensifikasi yaitu banyaknya kebutuhan | sejahtera
Agribisnis dengan akan benih, faktor modal,
petani penangkar harga gabah tidak
benih.yang diamati merugikan dan luasnya
adalah latar daerah pemasaran.
belakang
terjadinya
kemitraan dan
faktor pendukung
kemitraan tersebut
2. | Monika Mengukur persepsi [Studi kasus | Untuk persepsi petani Persamaan dalam Perbedaannya yaitu pada
Wahyuni petani terhadap responden terhadap penelitian ini yaitu penelitian ini akan
(2010) teknologi penerapan teknologi sama-sama mengukur | mengukur persepsi petani
Persepsi Petani | pertanian organik pertanian organik petani persepsi petani dalam | sebelum dan sesudah
Terhadap memiliki persepsi positif . mengadopsi inovasi. | adanya kemitraan
Penerapan Persepsi positif ini ditandai sedangkan pada
Pertanian dengan pernyataan setuju penelitian terdahulu itu
Organik petani > 50%. mengukur persepsi antara

8



Lampiran 2. Matrik Data Set

melalui kemitraan

kebutuhan petani

No Tujuan Penelitian Topik yang diamati Alat ukur Jenis data Sumber Teknik Analisis
data pengambilan data |
data
1. | Bagaimana pelaksanaan | 1. Sejarah kemitraan | SW+I1H Data primer | Karyawan | Wawancara Deskriptif
transfer teknologi sehingga  terjadi dan perusahaa, kualitatif
melalui kemitraan transfer teknologi sekunder petani, PPL, dan ,
Kelompok Tani dengan | a) Latar belakang dan ketua kuantitatif
PT.Pertani Persero UPB kemitraan kelompok
Solok b) Target dan Tujuan tani
kemitraan
¢) Hak, Kewajiban
dan sanksi dalam
bermitra
2. Proses transfer
teknologi  melalui
kemitraan
a) Metode transfer
teknologi
b) Pengawasan
¢) Pemasaran
2. | Apa persepsi petani a) Teknologi Pernyataan Data primer | Petani Kuisioner Deskriptif
terhadap pelaksanaan K petani responden | dan kuantitatif |
: - Kecocokan
transfer teknologi yang £ responden (anggota wawancara
Eritn g teknologi di lahan 2
terjadi antara PT. Pertani . (setuju, dan Kelompok
Persero UPB Solok oy tidak setuju) Tani Sinar
dengan Kelompok tani |~ Kissguokin Pagi)
teknologi dengan
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b)

Metode dalam
kegiatan  transfer
teknologi
Pendekatan

Cara penyampaian
materi

Waktu
penyampaian
materi

Hasil transfer
teknologi
Pengetahuan

Hasil produksi
Pemasaran

c8
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Lampiran 3. Data Kelompok Tani di Kanagarian Latang

No | Nama Kelompok Tani Jumlah Anggota
1. | Sinar Pagi 24 orang
2. | Koto Piliang 20 orang
3. Di Nan Sakato 25 orang
4. | Harapan 20 orang
5. | Suka Maju 1 l6orang |
6. | Lobuh Kijang Saiyo 32 orang
7. | Kubang Maimbau 22 orang
| 8. | Semarak Alam 24 orang
9. | Nangka 14 orang
10. | Taratak Sakato 22 orang
11. | Tiwal Sipundung 14 orang
12. | Padi Ameh 20 orang
13. | Samo Sasuai 11 orang

Sumber : BPTP Lubuk Tarok




Lampiran 4. Anggota Kelompok Tani Sinar Pagi
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No Nama Anggota ~Jabatan Jenis Usaha Tani
1 Rapius B VF B  Ketua Sawah dan karet
2 | Amrin s Wakil ketua Sawah dan karet
3 | Sas Junita Sekretaris Sawah dan karet
4 | Mikrat Bendahara Sawah dan karet
5 | Dekriman Anggota Sawah dan karet
6 | Ritosman - Anggota Sawah dan karet
7 | Dasman Anggota Sawah dan karet
8 | Ardi Syafriman Anggota Sawah dan karet |
9 | Firdaus Anggota Sawah dan karet
10 | David Karmadi Anggota Sawah dan karet
11 | Abu Saman Anggota Sawah dan karet
12 | B. BGD Rajo Anggota Sawah dan karet
13 | Solikin Anggota Sawah dan karet
14 | Umar Anggota Sawah dan karet
15 | Abik Anggota Sawah dan karet
16 | Jusriandi Anggota Sawah dan karet
17 | Maridun Anggota Sawah dan karet
18 | Dusmardi Anggota Sawah dan karet
19 | Agusman Anggota Sawah dan karet
20 | Takri Anggota Sawah dan karet
21 | Anjas Asmara Anggota Sawah dan karet
22 | Agustar Anggota Sawah dan karet
23 | Apendi Anggota Sawah dan karet
24 | M.Yunus Anggota Sawah dan karet

Sumber : Kelompok Tani Sinar Pagi
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Lampiran 5. Daftar Pernyataan Persepsi Petani Responden terhadap
Transfer Teknologi

Kri;;ria Penilaian_ )
Setuju | Tidak Setuju

No Pernyataan Petani Responden

Teknologi

] Kecocokan teknologi dengan lahan petani

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
pengolahan lahan dalam kegiatan
penangkaran benih ?

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
persemaian dalam kegiatan penangkaran
benih ?

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
penanaman yang dilakukan pada kegiatan
penangkaran benih ?

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
pemeliharaan/ penyiangan yang dilakukan
pada kegiatan penangkaran benih ?

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
pengairan(pengaturan air) yang dilakukan
pada kegiatan penangkaran benih 7

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
peroggingan (penyeleksian) yang
dilakukan ?

2 | Kecocokan Teknologi dengan kebutuhan

- Apakah bapak/ibu setuju bahwa teknologi
yang diberikan meningkatkan hasil
produksi bapak/ibu ?

Metode Transfer Teknologi

1 | Pendekatan

- Apakah bapak/ibu setuju dengan
pendekatan peroranagan yang dilakukan
dalam kegiatan transfer teknologi ?

- Apakah bapak/ibu setuju dengan
pendekatan kelompok dalam kegiatan
transfer teknologi dilakukan ?

2 | Cara penyampaian materi

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
penyampian materi secara ceramah ?

- Apakah bapak/ibu setuju dengan cara
penyampaian matert secara demonstrasi ?




Lanjutan Lampiran 5

No

w|
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Pernyataan Petani Responden

Kriteria Penilaian

B

Setuju Tidak Setuju

Waktu Penyampaian Materi

- Apakah bapak/ibu setuju dengan waktu
penyampaian materi yang dibuat jadwal
pertemuan ?

- Apakah bapak/ibu setuju dengan
penyampaian materi yang langsung ke
lahan bapak/ibu ?

Hasil Transfer Teknologi

1

Bertambahnya Pengetahuan Petani

- Apakah bapak/ibu setuju kalau hasil dari
transfer teknologi melalui kemitraan
dapat menambah ilmu pengetahuan
bapak/ibu ?

2 | Produksi Meningkat
- Apakah bapak/ibu setuju bahwa hasil dari
transfer teknologi meningkatkan produksi
bapak/ibu ?
3 | Adanya Tempat pemasaran hasil produksi

- Apakah bapak/ibu setuju dengan hasil
dari transfer teknologi adanya jaminan
pemasaran hsil produksi bapak/ibu ?

- Apakah bapak ibu setuju dengan harga
yang telah ditentukan ?
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Lampiran 6. Permohonan Sertifikasi Benih

Musim Tanam :
Nomor
Paraf  apassm e s

Kepada
Yth. Kepala Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih
Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera Barat

di

Bukitlingpi

PERMOHONAN SERTIFIKASI BENIH

1. Nama Penangkar
Alamat

2. Sertifikasi Untuk
Luas pertanaman ha Tanggal scbar

Jenis tanaman 3 . s R Tanggal tanam/ tugal -
Kclas benih 5 T R R Varietas 2

3. Letak tanah "

Blok
Kampung . Desa/ Nagari
Kecamatan Kabupten/ Kota
4. Tanaman sebelumnya
Jenis tanaman Varietas
Tanggal panen DB ...... Kelas Benih -
Pemeriksaan lapangan : Lulus.l ndak lulus Disertifikasi : Ya/ Tidak ™"
5. Asal benih
Sumber Benih . Jumlah Benih Kg
Kelas

Nomor Kelompok chh ( Lampirkan label Benih asal/ kwitansi )

Kami menyadari sepenuhnya bahwa :
a. Pertanaman kami tidak akan diterima untuk sertifikasi bila tidak mengikuti petunjuk-petunjuk untuk
scrtifikasi dan dibersihkan dari tanaman/ varietas lain untuk memenuhi standar lapangan.

b. Kami wajib memberitahukan kepada pengawas benih untuk pcmcn]ﬁaan lapangan selambat-lambatnya
30 (tiga puluh) hari sebelum tabur.

¢. Kami tidak diperkenankan memindahkan letak pertanaman tanpa memberitzhukan Pengawas Benih.
d. Pengolahan benih harus mendapat bimbingan dari Pengawas Benih.
e. Sertifikat akan diberikan apabila telah lulus pemeriksaan lapangan dan pengujian di laboratorium.
f. Pemerintah tidak mempunyni kewajiban untuk-membeli benih yang disertifikasi.

glak, D Lomerhen 20 10

)
Catatan : Pemohon, /
(T —— )
. Lembaran Pertama - Tadisfr PR T Eade B S ) Diisi Pengawas benih

Lembaran Kedua ) amnirkan neta lananpan



Lampiran 7. Surat Perjanjian Kerjasama

SURAT PERJANJIAN KERJASAMA DENGALI PENANGILAR
UNTUK PENGADAAN CALON BENIH UNGGUL

MT : 2010
Pada hart ini Jum=at tauggal  Delapan Belas bulan Juni
Dua Ribu Sepnluh kimi yang bertanda tangan dibaviah ini
Wawan Kurniawan Amd : Munagar SPB PT.Perizri (Persero) Solek unik beriindak untuk dan

- atas nama PT.Pertani (Persers) SPB Solok yang berkedudukan di
: 30lok dengan alamat Jalan Kapau Ampang Kualo yang sclanjr niyd
: dalam perjanjian ini discbut PITIA K PERTAMA.

;. Rapius . ‘Kotua Kel Tl ginar Pagl
. Desa ) La.tan_g KecamatanTubuk Tarok

. Kabupaten  8ijunjung -
- herdasarkan surat kuasa Khusus pzra anggots kelempok tani
i yan; sclanjutnya dalam peijanjiar ini
. Discbut PHAK KEDUA.

Dengan ini menyatakan bahwa kedua belah pihek tclah sepakat dan s uju uniuk mengadakan perj jin
Kerja Sama Pengadaan Calon Benih Unggul denpan syarai-syaral dan Ien-
tuan schagai berikut : .

Pasal 1
HETEHNTUAN UMUN

. Pihak Pertama sanggup dan bersedia memberikan pinjaman berupa 3enih vntuk seper
tuan Pihak Kedua schapai mana rincian dalam lampiran 1 Surat Perjunjian ini.
2. Pibak Kedua sanggup dan bersedia untuk menye-liakan Jahan yang akan dipergunakan mepanain Calon 3enil)
Unggul.
bt Pasal 2

LETAK DAN LUAS TANAI

1. Lahan yang diperlukan untuk pelaksanaan penaugkaran Calon Benihiedetak di Desa Latang -
Keeamatan Tabuk Tarok _ “Kabupaten  §i jun jung
PropinsiSumat ra’ Barat

-2

. Luas lahzn tersebut dalam ayal (1) pasal ini scluas 16 | yang le:aknya telah dizetujui ofeh kedvis belah
pihak schagaimana lersebut dalam pera yang dilompirkan dalam perjaajian ini.

Pasul 2
PERTANAMAN, CARA DAN SYARAT PERCOCOYW TANAM

{. Pada lahan yang letak serta luasnyz telah ditenlt zan
Piluk Wedua sanggnp dan bersedia

Lt

kepeatingan nsaha Piliak Pertaina me

yimana ters:but datan Pasal 2 Surat Pesjan;izn ini.
1 pertanaman benilt unpgul yang berisul untnk
ira dan sysrat-syaral bercocok tanzm sebapai beriku

& benih yang horus dita: 1 oleh Pihak Kedua ditetapk + 3 oleh

untak meliks

'enetapan tanggal muial sehar dan bertani.., anctapkan bersama-5¥ % oftn Medua beleh pinak,
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¢, Pihak Kedua diharuskan mengikuti petunjuk mengendi cari (cking bercocok tanam dengan sebaik-
baiknva wntare lain dalam hal pemupukan. penyiangan, pe walizn hama penyakit dan lain-lait
hingga hasiinya dapat memenubi syarat sebagzi benil unggu! vang bermuty,

g

A
)

~

. T 1ilalreny At : F adins Aila can e T
1. Pengawasan sena seleksi (Rouging) ates pertanaman yang dilaksanaban oieh Pihak Kedua dilakukan merirut
kesentuan-ketentuan schagai barikut :

a.  Setiap tahap pertanaman yang Gilulsanska: oleh Pihak Kedus, skan dilakukan beberapa kali pcmc:;ﬁzn;\-
an oleh balui pengawasan dan sert*fikasi benih (BPSB), sesuai dengan ketentuan-ketentuzn pcmc::rr;'\m.
yang berlaku untuk pemeriksaan lapangun bagi produksi benil unggul yang bermutu, yang harus dizaatl
oleh Pihak Kedua.

b, Pihak kedua diharuskan untuk meiakukan seleksi (Rougivg} alis pestanamannya, dibawah peng
dan perunjuk-petunjuk Pihak Pertasa dan Dinas Pertanian

Pasal 4
PANEN

Pinak Kedua sanggup dan bersedia melaksanakan panen menurut sara dan syaral-syarat sebagai berikut :
2. Penentuan hari, tanggal, waktu cara panen dan teinpat pengumipelan hasil paren ditetapkan oleh kedua belah
pihak secara bersamaan,

b. Selama panen dilakukan pihak kedua diboruskan univk mentaati perunjuit-peunjuk mengenai card panen Ving
ditentukan oleh Pihak Pertama.

Paszl 5
PELAKSANAAN PEMBAYARAN

Terhadap pelaksanaan pembayaran sarana/produksi perianian sehageinana tersebutl daiam pasal | surat pecjan-
jian ini yang telah discrahkan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua akan dilaksanakan oleh Pihak Kedua

pada wakiu panen dan akan diperhitungkan denpan penjualan hasii panen berupa calon benih bermutu.

Pasal 6
= HASIL PANEN
I. Pihak Kedua sanggup dan bersedia untuk menjual hasil panen berupa daiam benih bermuty kepada ¥ihak
Pertama dengan harpa yang telah disepal:ati Kedua B=lah Pihak
2

. Pihak Pertaima sanggup dan bersedia untuk membeli hasil panen Piliuk Kedua tersebut dalam ayat (1) pasa
ini yang jenis dan kwalitasnya herus meracauhi ketentuan-ketentuan sebagai bertkut :

a. Bahwa calon benih tersebut telah dinyatakan lulus serta memenubi syaral-syarat sertifikasi scbagai caion
benih bermutu oleh Balai Pengawasan Senifikast Benih (BPSH) dan persyatatan dari PT Pertani ¢ Per-
sero).

b. Hasil panén pihak kedua diserahian dalam bentuk gabal kering sawah,

¢. Calon benih yang dinyatakan tidak Julus dan tidek memenuhi syarat sentifikasi sebagai calon benih cich
Balai Pengawasan dan Senifikasi Dienih (BPSE) dun persyarsan dori
dibeli oleh Pihak Pertama sebagai czlon benih bermutu.

Pertani(Persers) tdak tan

o

. Apabila sewakm-waktu pemeriniah meiarang penyebaran suatu varietzs yang ditanam dalam kerja sama
penangkaran ini, maka Pihak Pertama d:

di pat membatalkan pembelizn | ]
bermutu tersebut.

hasil panen kedea berupa calon Lenth

v
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Pasal 7
HARGA GABAH UNTUK CALON BENIH

s¢laksanaan pembelian oleh Pinak Pertamz kepada Pihak Kedua sebagaimena dimaksud caiam pasal € ayat (2}
surat perjanjian ini, maka kedua bela: pihak setju untek menentukan harganya menurut ketentuan sebagai

oertkut
. Harga calon benih bermuiy adalah harga gabah bessih kering sawah dengan kadar air maksimal
b. Dasar perhitungan harga disetujui oleki liedua belah Pihak sebe

hasil panen Pihak Kedua harganya lebil: ting i dari harga ¢
nisnya dipasaran setempat sehesar Rp o

AT P, oo ARG gabah kering szwal
h konsumsi y2ng Variciasnya sami aid seje-

Pasal &
DENDA KELANMBATAN

Apabila Pihak Kedua terlambat membayar harga sarana produksi pertznian sebagaimana fecsebui dzizm pasal
5 surat perjanjian ini, maka Pihak Ketia sanggup dan bersedia
sebesar Rp. c....oeeeies .. bulan.

akan denda kelambatan pem

=

. Apabila kelambaian pembayaran Pihak Kedua tersebut diseb: bkan karena adanya force majeure (cusalnya :
Gagal panen, banjir, bencana alam dil) yang Gibuktikan secara tertulis olzh Pejabat yang berwenang maka
untuk pembayaran harga sarana produksi pertanian tersebul kepada Pihak Pertama akan ditangguhian
pembayatannya pada panen MT herikutiya.

Pasal 9
ADENDUM

fal-hal yang belum diatur/dalam surst perjanjisn ini akan dituangkan lebih lanjut dalam suatu aderdur oleh
{edua Belah Pihak. ’

Pasal 0
LAIN-LAIN

Untuk hal-hal yang belum diatur/tidak cukup diatur delam surat perjanjian ini, berlaku kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (KUH) Perdata, kitab Undung-Undang Hukum Dagang (KUH Dagang) dan perafuran-geraturan
iain yang berlaku.

Pasal 11
PENYELESAIAN PERSELISTHAN

i. Apabila timbul perbedzan pendapat dalam perjanjian ini iaka hal inf akan diselesaikan dengan musyzwarah.

2. Apabila kata sepakat itu tidak 1ercapat, maka untuk segala akibat yang timbul dari perjanjian ini, kedua belah
pihak, memilih domisili yang tetap dan tidak berubah dikantor Penganditan Negeri di

Pasal 12
BEA MATERAI/PAIAK

3ea materal yang timbul atas perjanjizn ini menjadi beban sena tanggung jawab Pihak Pertama.
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4
Pasal 13
PENUTUP
Demikian surai peranjian ini dibuat dan citanda tangani oieh Kedua Beiah Pibak, tanpa adanya paksaan kekila-
fan maupun penipuan pade hari dan tangpal tersebut diatas, dan dibuat dalam rangkap smeinsadhines s SDRUR: )

diantaranya bermaterai cultup dan (e
mempunyai kekuatan hukum yang sama dan miial
kerjasama ini olel Kedua Beluh Pihak denpan disak

) undasarmya yang

berlaku sojak enggal penanda tanganan surat
sikan cleh

1. Kepala Desa

a

2. Kepala Balai Penyuluhan Pentanian

Pihak Kedua,

1. Kepaiz Desa,

Demikian Surat kuasa ini dibuat dan gitznda tangant diata

&n

penanda tanganan surat kuasa ini.

Solok, .18 = Juni = 2010

Yang menerima kuasa,

g memberi kuasa,




L APORAN PEMERIKSAAN LAPANGAN PENDAHULUAN

Nama Penangkar

Alamat

Letak areal
Blok

Kampung

Kecamatan

Benih yang Digunakan
Sumber Benih

Varietas

h.alcana penanaman
Jenis tanaman
Tanggal sebar

Tanggal tanam

PT. Pertani { Persero ) UPB-Sicincin
JIn Kapau. ampanglualo. Solok.............

Sk Segmk

XKG[USmgkarak ST T Kabupaten SCI]Ok

Kelompok Tani-Ranah Den Cintor oo Sty
BB i esessnmsanrnnriesess | KoelBS bemih Benih Pokok.(.88.)---.--.

- .Padi.sawah......... ....... Varietas PRAD vnissvsissssssasavsmmens
: 18 Sd22-8—2008 ............... Luas 1333 ....................... ha

Sejarah lapangan Padi sawah PB-42
Bekas tanaman ! Benity Sebar e Varietas Dpeasesssensisiaisnni st snsenses
Kelas benih R W= o . Bekasbera : ................. musinvbulan”
Isolasi
Barat : Memenuhi.syarat..............coo Utara : .. Memenuhi-syarat-—---
Timur . Memenuhi syarat ... Selatan - Memenuhi syarat.........
Kesimpulan MEMENUHI / TR MEME VU SYARAT AREAL SERTIFIKAST

et s R A s §0

Solok, 10 September 200
Pemohon, Pengawas Benih,
!
( e ) ( Busra Effendi;SP:

~NIP.0R0083883

Lembaran 1 : Produsen yang bersangkutan
I.embaran 2 : Kepala BPSBTPH V

avac henih
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No :
IMT: 2008

LAPORAN PEMERIKSAAN LAPANGAN KE. ey

{'L:“,;.;l - PT. Pertani ( Perséro ) UPB Sicincin
JIn Kapau ampang kualo. Solok’
|etak Pembihitan
Kampung : Smgkarak e Kenagarian Singkarak .
Kecamatan : XLomSmgkm;ak Kab/ Kota - Solok.

Vurietas

Padi sa“,ah Y - 4 ; Bamng?taman R
e ey el Tanam/wigal: 15 5019-9:2008
4. Hasil Pemeriksaan Benih Sebar (ES)

Fantimah Sebelliisil 3 . evvmmesssisaas

Isolas: Utara Padi.sawah. N Timur

|Luas Pertanaman

Cukup .............

Sia-sifat tanaman sesuai dencan varietasnya o Ya/tidak '

Selatan Barat

Keadaan hama penyahit Tadﬁkadaserangmham::!penyablberbahaya‘ N . .

ingkat kemurnian dilapancan - Memenubi syarat sertf, untuk benib.sebar (ES)...

e ; . 400
Populusi pertanusiant Lo consch pemeriksaan © ... ... batang/ rampun
Canprran Varietas lain Keterangan h
| Sampel ke :

]
|
—
iy
|
(=

I
| & 0 2= |

fr
nlak % ry by Rata-rata : %
' 5 i 0,1

2

Keadaon rerumputan o vusbiaaitsn RMKIPIDBIRIN. .o B s s

Talisiron hasil et N I, = onmpsenm et : ' .oee. ton/ ha

> Kesimpulan

Solok , 17 Oktober 2008
Pemohon, Peagawas Benih Tanaman

{ &

Vi >

(ooenons Busra Effendi ,SP. )

e W U NIPOROORARRD
" Coret yang lidak pL’l hu




Luas Pertan
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Lampiran 8. Persepsi Petani Terhadap Transfer Teknologi Melalui

~ Kemitraan

No

Pernyataan Petani Responden

Kriteria Penilaian

) Setuj

u

Tidak Setuju

Teknologi

1

Kecocokan teknologi dengan

lahan petani

- pengolahan lahan dalam
kegiatan penangkaran benih

- persemaian dalam kegiatan
penangkaran benih

- penanaman pada kegiatan
penangkaran benih

- pemeliharaan/ penyiangan pada
kegiatan penangkaran benih

- pengairan(pengaturan air) pada
kegiatan penangkaran benih

- cara peroggingan
(penyeleksian)

24

24
24

99

Kecocokan Teknologi dengan
kebutuhan
- meningkatkan hasil produksi

Metode Transfer Teknologi

1

Pendekatan
- pendekatan peroranagan
- pendekatan kelompok

24
24

Cara penyampaian materi

- penyampian materi secara
ceramah

- penyampaian materi secara
demonstrasi hasil

24
24

Waktu Penyampaian Materi

- dibuat jadwal pertemuan

- penyampaian materi yang
langsung kelahan

24
24

Hasil Transfer Teknologi

]

Bertambahnya Pengetahuan

Petani

- menambah ilmu pengetahuan
dan keterampilan

24

Produksi Meningkat
- meningkatkan produksi

24

Adanya Tempat pemasaran hasil
produksi
- pemasaran hsil produksi

bapak/ibu ?

24
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Lanjutan Lampiran 9

Saprodi Tenaga Keja (Rp)
g Pupuk Pestisida Peralatan :
arga Pengolahan : s
BenhR8) | yrea(Re) | SP36GRE) | NPRRe) Fungisida Insektisids (Rp) lshan Persemaian | Penanaman | Pemupukan | Penyiangan Panen | Pengangkutan
(Rp) (Rp) |
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 100.000 | 175.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 | 350.000
314.500 300.000 300.000 420.000 600.000 1.035.000 | 577500 210.000 35.000 750.000 262.500 450.000 300.000 | §25.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 ll 350.000
314.500 300.000 300.000 420.000 600.000 1.035.000 577.500 210.000 35.000 750.000 262.500 450.000 300.000 | §25.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 100.000 | 175.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 100.000 175.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 350.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 350.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 100.000 175.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 100.000 175.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 350.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.060 100.000 175.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140,000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 350.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 100.000 175.000
212.500 200.000 200,000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 350.000
314.500 300.000 300.000 420.000 600.000 1.035.000 577.500 210.000 35.000 750.000 262.500 450.000 300.000 525.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 200.000 350.000 |
314.500 300.000 300.000 420.000 600.000 1.035.000 577.500 210.000 35.000 750.000 262.500 450000 300.000 525.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300,000 200.000 350.000
314.500 300.000 300.000 420.000 600.000 1.035.000 577.500 210.000 35.000 750.000 262.500 450.000 | 300.000 525.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345.000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 | 100.000 175.000
212.500 200.000 200.000 280.000 400.000 690.000 385.000 140.000 35.000 500.000 175.000 300.000 | 200.000 350.000
106.250 100.000 100.000 140.000 200.000 345000 192.500 70.000 35.000 250.000 87.500 150.000 100.000 | 175.000
4.653.750 4.400.000 4.400,000 6.160.000 8.800.000 15.180.000 8.470.000 3.080.000 840.000 11.000.000 3.850.000 6.600.000 4,400.000 7.700.000
193.906 183.333 183.333 | 25.666.6.67 36.666.6.67 632.500 352917 128,333 35.000 458.333 160.417 275.000 | 18.333.3.33 320.833
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Lanjutan Lampiran 9

) Hasil ; ‘
onTut | ey | Wil | | e | et | e | Kemungm )| "
2051250 1928750 2600 3.0 3.000 29 7,457,500 3.0 5,748,750 32
4067500 3857500 2600 5,0 5.000 49 12,350,000 5,0 8,932,500 50
6079500 5782000 2600 5,5 5.500 54 13,342,500 5,0 8.220,500 46
4067500 3857500 2600 4.0 4.000 3,9 9,750,000 4,0 6,332,500 36
6079500 5782000 2600 6,0 6.000 5,9 14,642,500 5,0 9,520,500 54
2051250 1928750 2600 3.0 3.000 29 7,457,500 3,0 5,748,750 32
2051250 1928750 2600 35 3.500 34 8,757,500 4,0 7,048,750 4.0
4067500 3857500 2600 4,0 4.000 39 9,750,000 4,0 6,332,500 36
4067500 3857500 2600 4,0 4.000 39 9,750,000 4,0 6.332,500 36
2051250 1928750 2600 3,5 3.500 34 8,757,500 4,0 7.048,750 4.0
2051250 1928750 2600 25 2.500 24 6,157,500 3.0 4,448,750 25
4067500 3857500 2600 5.0 5.000 49 12,350,000 5,0 8,932,500 5.0
2051250 1928750 2600 3,0 3.000 29 7,457,500 3.0 5,748,750 32
4067500 3857500 2600 5.5 3.500 54 13,650,000 6,0 10,232,500 58
2051250 1928750 2600 3,0 3.000 29 7,457,500 3,0 5,748,750 3.2
4067500 3857500 2600 5,0 5.000 4,9 12,350,000 5,0 8,932,500 5.0
6079500 5782000 2600 55 5.500 54 13,342,500 5,0 8,220,500 4.6
4067500 3857500 2600 4,5 4.500 44 11,050,000 4.0 7,632,500 43
6079500 5782000 2600 6,0 6.000 5.5 14,642,500 50 9,520,500 54 |
4067500 3857500 2600 45 4.500 4.4 11,050,000 4,0 7,632,500 43
6079500 5782000 2600 55 5.500 54 13,342,500 50 8,220,500 46
2051250 1928750 2600 3,0 3.000 2,9 7,457,500 3,0 5,748,750 32
4067500 3857500 2600 5,0 5.000 4.9 12,350,000 5,0 8,932,500 50
2051250 1928750 2600 3,0 3.000 2.9 7,457,500 3.0 5,748,750 32
89533750 84843750 624040 102,5 102.500 100,0 252,130,000 100,0 176,966,250 100.0
3730573 3535156 2600 4,3 4.271 4,2 10,505,417 4,0 7.373,594 4.2

Keterangan :

Biaya yang dibayarkan yaitu penyusutan alat, biaya tenaga kerja dalam keluarga (persemaian, pemupukan dan penyiangan)dan biaya tenaga

kerja luar keluarga (pengolahan lahan, penanaman, panen dan pengangkutan).

<01



Lampiran 10. Rincian Biaya dalan Kegiatan Usahatani Padi Sawah dengan Sistim Tanam PTS
Saprodi Tenaga Keja (orang)
No R Luas Lahan ) Pupuk Pettalatan
i (ha) Rtk Kandang (jam) Poagoiivn Persemaian Penanaman Penyiangan | Pemupukan | Seleksi Panen pengankutan
(kg) (kg) lahan

1 | Rapius 0.5 7.5 1,500 55 2 1 13 8 3 | 10 5
2 | Amrin 1,0 15 3,000 11 4 1 25 15 5 ] 20 10
3 | SasJunita 1,5 20 4,500 16.5 6 1 38 23 8 1 30 15
4 | Mikrat 1,0 15 3,000 11 - 1 25 18 5 1 20 10
5 | Dekriman 15 20 4,500 16.5 6 1 38 23 8 1 30 15
6 | Ritosman 0,5 1.5 1,500 5.5 2 1 13 8 3 1 10 5
7 | Dasman 0,5 75 1,500 55 2 1 13 8 3 1 10 5
8 | Ardi Syafriman 1,0 15 3,000 11 - ] 25 15 5 1 20 10
9 | Firdaus 1,0 15 3,000 11 Ll ] 25 15 5 i 20 10
10 | David Karmadi 0,5 7.5 1,500 55 2 1 13 8 3 1| 10 5
11 | Abu Saman 0,5 7.5 1,500 5.5 2 1 13 8 3 1 10 5
12 | B.BGD Rajo 1,0 15 3,000 11 4 | 25 15 5 1 20 10
13 | Solikun 0,5 5 1,500 5.5 2 1 13 8 3 1 10 5
14 | Umar 1,0 15 3,000 11 4 1 25 15 5 1| 20 10
15 | Abir 0,5 7:5 1,500 35 2 1 13 8 3 1 10 5
16 | Jusriandi 1,0 15 3,000 11 4 1 25 15 5 1 20 10
17 | Maridun 1,5 20 4,500 16.5 6 1 38 23 8 1 30 15
18 | Dusmardi 1,0 15 3,000 11 4 1 25 15 5 1 20 10
19 | Agusman 1,5 20 4,500 16.5 6 1 38 23 8 1 30 15
20 | Takri 1,0 15 3,000 11 4 1 25 15 5 1 20 10
21 | Anjas Asmara 1,5 20 4,500 16.5 6 1 38 23 8 1| 30 15
22 | Agustar 0,5 15 1,500 55 & 1 13 8 3 1 10 3
23 | Apendi 1,0 15 3,000 11 4 1 25 15 5 1 20 10
24 | M. Yunus 0,5 75 1,500 55 2, 1 13 8 3 1 10 5
Jumlah 22,00 22,00 66,000 242 88 24 550 330 110 24 440 220
Rata-rats 13.2292 2750 10.1 3.7 1 2291666667 13.78 4.6 1] 18.333 9.2

€0l




Lanjutan Lampiran 10

Tenaga Keja (Rp)
Harga Benih Harga Pupuk Peralatan
(Rp) (Rp) (Rp) f:;gfllahan Persemaian Penanaman Penyiangan Pemupukan Seleksi Panen pengankutan

56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35600 400000 350000
150000 13500000 577500 210000 35000 750000 450000 262500 35000 600000 525000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 350000
150000 13500000 577500 210000 35000 750000 450000 262500 35000 600000 525000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 350000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 350000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 3000060 175000 35000 400000 350000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 350000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 | 350000
150000 13500000 577500 210000 35000 750000 450000 262500 35000 600000 525000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 350000
150000 13500000 577500 210000 35000 750000 450000 262500 35000 600000 525000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 350000
150000 13500000 577500 210000 35000 750000 450000 262500 35000 600000 525000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 175000
112500 9000000 385000 140000 35000 500000 300000 175000 35000 400000 350000
56250 4500000 192500 70000 35000 250000 150000 87500 35000 200000 | 175000
2381250 198000000 8470000 3080000 840000 11000000 6600000 3850000 840000 8801 (H0 7700004
99219 8250000 352917 128333 35000 458333.3333 275000 160416.6667 35000 | 366666.6667 320833.3333

vOl1



Lanjutan Lampiran 10

. Biaya yang y : ; ; :
Biaya Total Dubsyarkan Harga Jual Hasil Produksi Hasil Produksi Persentase (%) Pendapatan (Rp) Perssmase Keuntungan (Rp) Persentase (%)

(Rp) (Rp) (Rp) (ton) (kg) (%)

5751250 967500 4300 2 2000 1.9 7,632,500 2 2,848,750 1.4
11432500 1935000 4300 N 4000 38 15,265,000 4 5,767,500 28
17095000 2902500 4300 7 7000 6.6 27,197,500 7 13,005.000 64
11432500 1935000 4300 5 5000 47 19,565,000 5 10,067,500 49
17095000 2902500 4300 6 6000 57 22,897,500 6 8,705,000 43

5751250 967500 4300 3 3000 28 11,932,500 3 7,148,750 35

5751250 967500 4300 2 2000 1.9 7,632,500 2 2,848.750 1.4
11432500 1935000 4300 5 5000 47 19,565,000 5 10,067.500 49 |
11432500 1935000 4300 6 6000 57 23,865,000 6 14,367.500 7.0 |

5751250 967500 4300 5 5000 47 20,532,500 5 15,748,750 7.7 ]

5751250 967500 4300 2 3000 28 11,932,500 3 7,148,750 35 |
11432500 1935000 4300 4Y 4000 38 15,265,000 4 5,767.500 28 |

5751250 967500 4300 5 5000 47 20,532,500 5 15,748,750 1.7 |
11432500 1935000 4300 3 3000 28 10,965,000 3 1,467.500 0.7 |

5751250 967500 4300 4 4000 38 16,232,500 4 11,448,750 56 |
11432500 1935000 4300 3 3000 2.8 10,965,000 3 1,467.500 0.7 |
17095000 2902500 4300 5 5000 47 18,597,500 5 4,405,000 2.2 |
11432500 1935000 4300 ) 7000 6.6 28,165,000 7 18.667.500 9.1 |
17095000 2902500 4300 4 4000 38 14,297,500 3 105,000 0.1 |
11432500 1935000 4300 6 6000 5.7 23,865,000 6 14,367,500 7.0 |
17095000 2902500 4300 5 5000 47 18,597,500 5 4,405,000 22 |

5751250 967500 4300 6 6000 5.7 24,832,500 6 20,048,750 98 |
11432500 1935000 4300 3 3000 28 10,965,000 3 1,467.500 07 |

5751250 967500 4300 3 3000 28 11,932,500 3 7.148.750 35 |

251.561.250 42570000 103200 106 186000 100.0 413,230,000 100 204,238,750 100.0 |
1048171.8.75 1773750 4300 44 4417 42 17217917 4.2 8509948 4.2 |

Keterangan :

Biaya yang dibayarkan yaitu penyusutan alat, biaya tenaga kerja dalam keluarga (persemaian, pemupukan penyiangan, Penyeleksian) dan
biaya tenaga kerja luar keluarga (pengolahan lahan, penanaman, panen dan pengangkutan).

SOI
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Berdasarkan dari Tabel 12 dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari
pendapatan petani setelah bermitra dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dalam
kegiatan penangkaran benih yaitu Rp 27.788.750,00 dan rata-rata keuntungan
yang diperoleh yaitu Rp 19.080.785,00 denga rata-rata hasil produksi yaitu 6.875
kg/musim tanam. Sedangkan rata-rata pendapatan petani sebelum bermitra dengan
metode konfensional yaitu Rp 7.569.010,00 dan keuntungan yang diperoleh yaitu
Rp 7.373.594,00 dengan rata-rata hasil produksi 4.271 kg/musim tanam. Jadi
selisih pendapatan petani sebelum bermitra dan setelah bermitra yaitu Rp
20.219.740,00 terjadi peningkatan yaitu 73 % dari sebelum bermitra dan selisih
keuntungan yang di peroleh yaitu Rp 11.707.191,00 (61%) dari keuntungan
sebelum bermitra dan dengan metode konvensional.

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa peningkatan keuntungan yang
diperoleh oleh kelompok tani rata-rata yaitu 61% dari sebelum bermitra dan
dengan sistem konvensiaonal jika semua hasil produksi dijual kepada PT. Pertani
Persero UPB Solok. Namun dari hasil wawancara dan temuan di lapangan petani
responden tidak menjual semua hasil produksinya kepada PT. Pertani Persero
UPB Solok. Hal ini disebabkan karena belum terbiasanya anggota kelompok tani
menjual menjual hasil produksi padi dalam benituk gabah, sehingga dari hasil
wawancara dengan penyuluh swasta dari PT. Pertani Persero UPB Solok dan
Ketua Kelompok Tani Sinar Pagi dalam surat kerjasama kelompok tani harus
menjual hasil produksi kepada PT. Pertani Persero UPB Solok sebanyak 40
ton/musin tanam. Jadi hasil produksi yang dijual oleh kelompok kepada PT.
Pertani Persero UPB Solok untuk setiap anggota diserahkan kepada pengurus
Kelompok Tani Sinar Pagi. Perusahaan hanya menentukan berapa kelompok
harus menjual hasil produksinya kepada perusahaan jika kelompok tidak
memenuhi permintaan perusahaan yang telah disepakati maka kelompok tani
diberi sanksi.

Penjualan hasil produksi anggota kelompok tani kepada PT. Pertani Persero
UPB Solok tidak ditargetkan tetapi diserahkan kepada petani berapa mereka akan
menjual hasil produksinya kepada PT. Pertani Persero UPB Solok. Berdasarkan
hasil wawancara dengan ketua Kelompok Tani Sinar Pagi, petani responden
belum mau menjual semua hasil produksinya hal ini disebabkan karena adanya
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pemahaman masyarakat di daerah penelitian tersebut bahwa tidak boleh menjual
hasil produksi padi berupa gabah. Jadi anggota kelompok tani rata-rata menjual
hasil produksinya yaitu 4.417 kg. Untuk lebih jelas berapa petani menjual hasil
produksi, pendapatan dan keuntungan yang diperoleh oleh petani pada awal
bermitra dan pada musim tanam petama tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 13.



Tabel 13. Hasil Produksi, Pendapatan dan keuntungan yang diperoleh oleh Petani Penangkar dari Penjualan Hasil
Produksi kepada PT. Pertani Persero UPB Solok pada Awal Bermitra dan Musim Tanam Pertama Tahun 2010

No Luas lahan | Hasil Produksi | Persentase | Pendapatan | Persentase Keuntungan Persentase

Responden (ha) (kg) (%) (Rp) (%) (Rp) (%)
1 0,5 2.000 1,9 7.632.500 2,0 2.848.750 1,4
& 1,0 4.000 3,8 15.265.000 4,0 5.767.500 2,8
3 1,5 7.000 6,6 27.197.500 7,0 13.005.000 6.4
i 1,0 5.000 4,7 19.565.000 5,0 10.067.500 4,9
5 % 6.000 37 22.897.500 6,0 8.705.000 43
6 0,5 3.000 2,8 11.932.500 3,0 7.148.750 3,5
4 0,5 2.000 1,9 7.632.500 2,0 2.848.750 1.4
8 1,0 5.000 4,7 19.565.000 5,0 10.067.500 49
9 1,0 6.000 5,7 23.865.000 6,0 14.367.500 7,0
10 0,5 5.000 4,7 20.532.500 5,0 15.748.750 57
11 0,5 3.000 2,8 11.932.500 3,0 7.148.750 3,5
12 1,0 4.000 3,8 15.265.000 4,0 5.767.500 2.8
13 0,5 5.000 4,7 20.532.500 5,0 15.748.750 N
14 1,0 3.000 2,8 10.965.000 3,0 1.467.500 0,7
15 0,5 4.000 3,8 16.232.500 4,0 11.448.750 5,6
16 1,0 3.000 2,8 10.965.000 3,0 1.467.500 0,7
17 1,5 5.000 4,7 18.597.500 5,0 4.405.000 2,2
18 1,0 7.000 6,6 28.165.000 7,0 18.667.500 9,1
19 1,5 4.000 3,8 14.297.500 3,0 105.000 0,1
20 1,0 6.000 5,7 23.865.000 6,0 14.367.500 7,0
21 1,5 5.000 4,7 18.597.500 5,0 4.405.000 2,2
22 0,5 6.000 5,7 24.832.500 6,0 20.048.750 9,8
23 1,0 3.000 2,8 10.965.000 3,0 1.467.500 0,7
24 0,5 3.000 2,8 11.932.500 3,0 7.148.750 3,5
Jumlah 22,0 106.000 100,0 413.230.000 100,0 204.238.750 100,0
Rata-rata 4417 4,2 17.217.917 4,2 8.509.948 4,2

9¢




57

Berdasarkan dari Tabel 13 dapat dilihat bahwa hasil produksi yang harus
dijual oleh petani kepada PT. Pertani Persero UPB Solok tidak ditentukan petani
harus menjualnya. Tetapi perusahan lebih kepada kelompok tani. Dimana setiap
musim tanaman kelompok tani harus menjual hasil produksi kepada perusahaan
sebanyak 40 ton/musim tanam untuk pasokan benih bagi perusahaan. Hal ini
disebabkan mengapa kelompok diberi ketentuan berapa yang harus dijual kepada
perusahaan karena untuk memenuhi pasokan benih perusahaan untuk dikelola
menjadi benih bersertifikasi yang dapat dijual ke kios saprodi, sedangkan
pendapatan dan keuntungan yang diperoleh dari analisa usahatani dapat dilihat
bahwa pendapatan rata-rata yang diperoleh adalah Rp 17.217.917,00 sedangkan
rata-rata keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan hasil produksi benih
pokok yang dijual oleh petani responden yaitu Rp 8.509.948,00.

Perbandingan pendapatan dan keuntungan petani responden sebelum
bermitra dengan sistem tanam padi dengan motode konvensional dengan setelah
bermitra dengan motode PTS dapat dilihat selisih pendapatan rata-rata yaitu Rp
9.648.907,00 sedangkan selisih keuntungan rata-rata yaitu Rp 1.136.354,00. Dari
hasil wawancara dan temuan di lapangan sebelum bermitra petani tidak pernah
menjual hasil produksi dalam bentuk benih pokok. Jadi sebelum bermitra hasil
produksi padi yang diperoleh hanya untuk kebutuhan pokok dan tidak diperjual
belikan. Setelah adanya hubungan kerjasama antara kelompok tani dengan PT.
Pertani Persero UPB Solok baru petani menjual hasil produksinya kepada PT.
Pertani Persero UPB Solok.

d. Manfaat Kemitraan

Menurut Sutawi (2002) pada dasamya tujuan dan manfaat kemitraan
adalah win-win solution partnership. Sebagaimana menurut Kesadaran dan
saling menguntungkan disini tidak berarti para partisipan dalam kemitraan
tersebut harus memiliki kemampuan dan kekuatan yang sama, tetapi yang lebih
dipentingkan adalah adanya posisi tawar yang setara berdasarkan peran masing-
masing. Manfaat kemitraan yang terjadi antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Manfaat Kemitraan Kelompok Tani dengan PT. Pertani Persero UPB

Solok.
Manfaat Kemitraan

Kelompok Tani Sinar Pagi PT. Pertani Persero UPB Solok
1. Mendapatkan pinjaman modal 1. Mendapatkan jaminan pasokan
2. Mendapatkan bimbingan teknis benih dari kelompok tani

dalam kegiatan penangkaran benih
3. Mendapatkan jaminan pemasaran

hasil produksi

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa manfaat kemitraan bagi petani
yaitu petani mendapatkan pinjaman modal dalam kegiatan usahatani yaitu dalam
pengadaan saprodi yaitu berupa benih dan pupuk, mendapatkan bimbingan teknis
dalam kegiatan penangkaran benih serta pengawasan dalam kegiatan penangkaran
benih sehingga petani bisa menjadi penangkar benih, dan adanya jaminan tempat
memasarkan hasil produksi schingga petani tidak tidak susah untuk memasarkan
hasil produksinya. Sedangkan manfaat kemitraan bagi PT. Pertani Persero UPB
solok yaitu adanya jaminan pasokan benih yang akan dijual oleh kelompok tani
kepada perusahaan sehingga perusahaan bisa memenuhi kebutuhan pasar dalam
pengadaan benih yang bersertifikasi.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di lapangan manfaat
kemitraan bagi petani dalam pengadaan saprodi petani hanya mendapatkan
pinjaman modal pupuk dan bimbingan teknis dalam kegiatan penangkaran benih
hanya dirasakan oleh petani pada musim tanam pertama awal bermitra yaitu pada
tahun 2010. Hal ini disebabkan karena petani sudah bisa dalam kegiatan
penangkaran benih dan pendapatan petani dari penjualan benih yang dihasilkan
dapat memenuhi kebutuhan usahataninya dalam pengadaan pupuk dimana
dahulunya petani menjual hasil produksinya dengan harga Rp 2.600,00.
Sedangkan dengan adanya kemitraan yang terjadi antara kelompok tani dengan
PT. Pertani Pesero UPB Solok harga benih yang dijual ke perusahaan yaitu Rp
4.300,00 sehingga rata-rata pendapatan petani dari penjualan benih yaitu Rp
17.217.197,00 dengan keuntungan rata-rata Rp 8.509.946,00 dapat memenuhi
kebutuhan pupuknya. Pinjaman benih dan pemasaran hasil produksi untuk musim
tanam berikutnya petani masih mendapatkannya.
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Jadi kemitraan ini bermanfaat bagi petani yaitu bertambahnya pengetahuan
petani dalam kegiatan penangkaran benih, meningkatnya pendapatan petani dan
adanya jaminan tempat pemasaran hasil produksi yang diberikan oleh PT. Petani
Persero UPB Solok.

4.4.2. Proses Transfer Teknologi melalui Kemitraan

Proses transfer teknologi yang terjadi antara kelompok tani dengan PT.
Pertani Persero UPB Solok merupakan suatu kegiatan peralihan ilmu pengetahuan
dari PT. Pertani Persero UPB Solok (penyuluh swasta) kepada petani terkait
dengan kegiatan penangkaran benih. Dimana usaha penangkaran benih merupakan
subsistem agribisnis. Benih padi adalah salah satu sarana produksi (saprodi)
kegiatan budidaya padi yang berpengaruh cukup besar terhadap perkembangan
produksi padi tersebut. Proses transfer teknologi penangkaran benih yang terjadi
antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dapat dilihat pada
Gambar 3.

Pengawasan Budidaya penangkaran
1 benih

mitra

I—b Penyuluh PNS

Pengawasan mitra | PT.Pertani Persero
benih (BPSB) | UPB Solok il
Penyuluh Swasta

Pengolahan tanah
Persemaian

Penanaman
Pemupukan
Pemeliharaan
Seleksi

panen

Kelompok
tani

Pengawasan

Pengawasan

»

Gambar. 3 Proses Transfer Teknologi Penangkaran

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa dalam kegiatan transfer
teknologi penangkaran benih, sebelum kegiatan transfer teknologi diberikan
terlebih dahulu penyuluh swasta bermitra dengan pengawas benih dan penyuluh
PNS. Dimana penyuluh PNS merupakan fasilitator antara kelompok tani dengan
PT. Pertani Persero UPB Solok sedangkan pengawas benih merupakan orang
yang sangat berperan dalam kegiatan penangkaran benih, oleh sebab itu PT.
Pertani Persero UPB Solok perlu bermitra dengan pengawas benih.
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a. Metode Transfer Teknologi

Metode transfer teknologi adalah cara yang sudah direncanakan sebelumnya
untuk melaksanakan kegiatan transfer teknologi penangkaran benih dengan
menggunakan sistem tanam PTS. Dari hasil wawancara dengan informan kunei,
metode yang digunakan dalam penyampaian materi terkait dengan cara
penangkaran benih yaitu dengan cara ceramah dan demonstrasi hasil yang
diberikan oleh penyuluh swasta yang dihadiri oleh semua anggota Kelompok Tani
Sinar Pagi. Sedangkan dalam kegiatan pengawasan kegiatan penangkaran benih
dilakukan dengan pendekatan perorangan yang langsung ke lahan petani
penangkar sebanyak 3 kali selama satu kali musim tanam.

Transfer teknologi yang diberikan oleh penyuluh swasta kepada anggota
kelompok tani dilakukan secara ceramah dan demonstrasi hasil yang diberikan
setelah ditanda tangani surat kerjasama antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok. Metode proses transfer teknologi yang diberikan dapat dilihat
pada Tabel 15.

Tabel 15. Metode Proses Transfer Teknologi melalui kemitraan

No Materi Metode Waktu dan Keterangan
Tempat
1 Sosialisasi tentang | Ceramah 28 Agustus | Materi disampaikan oleh penyuluh
penangkaran benih 2010 di kantor | swasta yaitu penyuluh yang berasal dari
(kentungan jadi Kelompok Tani | PT. Pertani Persero UPB Solok
petani penangkar) Sinar Pagi
2 Kegiatan Ceramah 4 september | Materi kegiatan penangkaran benih
penangkaran benih | dan 2010 di lahan | disampaikan oleh penyuluh swasta.
mulai dari | demonstrasi | petani Dalam kegiatan budidaya penangkaran
pengolahan  tanah | hasil penangkar benih yang sangat adalah penting
sampai panen. adalah pada tahap penyeleksian,
sedangkan untuk kegiatan budidaya
lain sama seperti yang telah dilakukan
oleh petani padi sawah biasanya.

Berdasarkan dari Tabel 15 dapat dilihat bahwa proses transfer teknologi
melalui kemitraan tidak terlalu sulit. Hal ini tampak dari materi yang diberikan
oleh penyuluh swasta kepada kelompok tani tentang pentingnya menjadi petani
penangkar atau melakukan penangkar benih. Sedangkan dalam kegiatan budidaya
penangkaran benih mulai dari tahap pengolahan tanah sampai panen hanya tahap
penyeleksian yang perlu diperhatikan karena pada tahap penyeleksian ini
merupakan tahap untuk mengetahui apakah tanaman tersebut bisa dijadikan benih
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sebar nantinya, selain itu penyeleksian ini juga melihat kemurnian varietas yang
ditanam. Tahapan dalam kegiatan budidaya penangkaran benih dimulai dari :
1. Pengolahan Tanah

Kegiatan awal dalam budidaya padi yaitu adanya pengolahan tanah. Pada
pengolahan tanah, semua petani penangkar menggunakan handtractor secara
upahan. Sebelum sawah dibajak dengan handtractor terlebih dahulu lahan sawah
digenangi air selama satu minggu untuk mempercepat proses pembusukan sisa-
sisa tanaman dan bongkahan-bongkahan tanah akibat pembajakan, setelah itu
dilakukan penggaruan. Selama penggaruan seluruh pemasukan dan pembuangan
air ditutup untuk menjaga air agar tidak keluar masuk dari petakan sawah. Setelah
penggaruan pertama sawah digenangi selama 7-10 hari, lalu disusul dengan
penggaruan terakhir dilakukan sambil pembersihan pematang, tujuannya untuk
perataan tanah sebelum dilakukan penanaman. Pada saat penggaruan ini
berlangsung, pematang sawah juga harus dibersihkan dan lobang-lobang tempat
persembunyian tikus yang terdapat dipematang sawah ditutup. Proses
penggarapan tanah ini memerlukan waktu sekitar 1 bulan.
2. Persemaian

Benih yang disemaikan adalah benih yang dipinjamkan oleh PT. Pertani
Persero UPB Solok kepada petani penangkar. Persemaian dilakukan selama 10-15
hari sebelum tanam. Persemaian dilakukan oleh petani penangkar dil ahan
masing-masing.
3. Penanaman

Setelah benih disemai selama 10-15 hari, baru benih dipindahkan ke lahan
atau melakukan penanaman. Dimana pada saat akan melakukan penanaman air
sawah dialiri dan tanah macak-macak yaitu suatu keadaan dimana kondisi tanah
yang lembab. Penanaman dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan
tenaga kerja wanita.
4. Pemupukan

Pemupukan harus dilakukan karena sumber hara yang banyak terdapat di
tanah tidak mencukupi kebutuhan tanaman. Melakukan pemupukan sebanyak 3
kali yaitu pada saat padi berumur seminggu, pada saat padi berumur 21 hari, dan
pada saat padi berumur 40 hari. Pupuk yang diberikan sesuai anjuran yaitu petani
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lebih menggunakan pupuk kompos dan pupuk kimia campuran urea, SP 36 dan
NPK.
5. Pemeliharaan

Usaha pemeliharaan yang dilakukan adalah meliputi usaha pencegahan
maupun pengobatan terhadap serangan gulma. Kegiatan pemeliharaan dapat
dikatakan sebagai kegiatan penyiangan. Penyiangan dilakukan sejak dini yaitu
pada saat padi berumur 10 hari. Kemudian pada saat berumur 30 hari dan pada
saat berumur 50 hari. Gulma yang paling banyak ditemukan adalah jenis rumput-
rumputan dan pengendalian gulma ini dilakukan secara manual (dengan tangan)
atau dengan alat penyiangan.

6. Penyeleksian

Penyeleksian terhadap tanaman yaitu dengan mencabut dan membuang
tanaman yang tidak dikehendaki tumbuhnya. Tanaman tersebut meliputi tanaman
yang berbeda jenis varietasnya dan juga yang sejenis tumbuhnya namun berada
diluar barisan/jarak tanam yang dikehendaki. Penyeleksian dilakukan setelah
tanam yang disebut juga pemeriksaan awal yang dilakukan oleh pengawasan
benih, penyuluh swasta dan PL. Petani penangkar diminta untuk melakukan
penyeleksian dari awal penanaman hingga akan panen, namun pemeriksaan
lapangan hanya dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pada awal tanam, pada saat padi
berumur 31 hari, pada saat fase berbunga dan pada saat seminggu sebelum panen.

Proses transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT.
Pertani Persero UPB Solok terdiri dari metode yang digunakan, pengawasan
dalam kegiatan transfer teknologi yang dilakukan di lapangan serta pemasaran
dari hasil produksi padi oleh petani. Metode transfer teknologi merupakan suatu
hal yang sangat penting untuk diperhatikan dari metode ini ada beberapa metode
yang digunakan dalam transfer teknologi yang diberikan. Mulai dari pendekatan,
materi, dan waktu transfer teknologi diberikan.

Metode ceramah adalah suatu pertemuan untuk menyampaikan informasi
sebanyak-banyaknya dalam waktu relatif cepat. Keunggulan dari metode ceramah
yaitu efektifitasnya tinggi dan informasi yang disampaikan dapat lebih mendalam.
Pendekatan secara kelompok merupakan metode yang sering digunakan dalam
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kegiatan penyuluhan karena materi disampaikan dapat dirasakan oleh semua
anggota kelompok tani.

Berdasarkan hasil penelitian materi yang diberikan oleh PT. Pertani Persero
UPB Solok terkait dengan penangkaran benih itu dilakukan setelah
menandatangani surat perjanjian yang telah disepakati. Materi yang diberikan
yaitu terkait dengan apa keuntungan menjadi petani penangkar, adanya jaminan
bahwa hasil produksi langsung dibeli oleh PT. Pertani Persero UPB Solok.
Sedangkan materi terkait teknis kegiatan penangkaran benih langsung diterapkan
di lahan petani tanpa ada pelatihan terlebih dahulu. Karena dalam kegiatan
penangkaran benih hal yang sangat diperhatikan yaitu lahan yang akan digunakan
dalam penangkaran benih, serta cara peroggingan (penyeleksian) yaitu pemilihan
benih, saat padi mengeluarkan benih dan saat panen sedangkan kegiatan budidaya
lainnya sama dengan yang diterapkan sebelumnya yaitu dengan metode PTS yang
telah diterapkan pada lahan anggota kelompok tani. Hal ini dilakukan oleh PL,
penyuluh swasta dan BPSB dengan melihat langsung ke lahan petani sehingga
metode yang digunakan yaitu melalui pendekatan perorangan dengan
berkomunikasi secara pribadi orang seorang dengan setiap sasarannya, misalnya,
melalui kunjungan ke rumah ataupun kunjungan ditempat ke lahan petani

responden.

b. Pengawasan

Pengawasan dalam kegiatan transfer teknologi yang diterapkan langsung di
lahan petani ada beberapa pihak yang terlibat. Mulai dari pemeriksaan awal
(pengamatan pendahuluan) sampai panen. Sedangkan pemasaran hasil produksi
merupakan suatu hal yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan
petani.

Pengawasan dalam kegiatan penangkaran benih merupakan suatu hal yang
sangat penting terutama dalam kegiatan budidaya. Pengawasan dalam kemitraan
kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok dalam transfer teknologi
melibatkan beberapa pihak yaitu dapat dilihat pada Tabel 16.




Tabel 16. Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan Pengawasan dalam Transfer
Teknologi dan Penerapan di Lapangan

No

Pihak-pihak yang
Terlibat

Peran masing-masing

Keterangan

Benih
Pusat
Benih

Pengawasan
Dari Balai
Sertifikasi
(BPSB)

Pemeriksaan awal

. Pengawasan lapangan

1,2dan3

. Pengawasan sewaktu

panen
Memberi  Sertifikasi
benih

1) Pemeriksaan awal yaitu
pemeriksaan lahan dan penentuan
kelompok tani

D) Pengawasan lapangan 1 yaitu

saat padi sudah ditanaman dan

berumur 30 hari setelah tanam,

pengawasan lapangan 2 yaitu saat

fase berbunga, dan pengawasan
lapangan 3 yaitu seminggu
sebelum panen.
3) Pengawas benih juga berperan
dalam kegiatan panen. Karena
hasil panen berupa benih pokok
yang nantinya akan dijadikan
benih sebar.
#) Pengawas benih dari BPSB juga
berperan sertifikasi benih.
Penyuluh Lapang (PL) hanya
berperan sebagai fasilitator dari
kelompok tani ke PT. Pertani
Persero UPB Solok serta dengan
Pengawas Benih dari BPSB.
PHPT berperan sebagai pemantau
terhadap penyakit dan hama pada
tanaman setelah padi ditanam.

2. | Penyuluh Fasilitator

(PL)

Lapang

Hama
Tanaman

3. | Pengendali
Penyakit
(PHPT)

Pemantauan terhadap
hama penyakit pada saat
pengawasan

Transfer teknologi yang terjadi antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok yaitu dalam kegiatan penangkaran benih yang menjadikan
petani sebagai petani penangkar. Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat ada beberapa
pihak yang terlibat dalam pengawasan kegiatan transfer teknologi melalui
kemitraan Kelompok Tani Sinar Pagi dengan PT. Pertani Persero UPB Solok
yaitu dalam kegiatan penangkaran benih. Pihak yang terlibat dalam pengawasan
ini merupakan kerjasama dari PT. Pertani Persero UPB Solok. Hal ini disebabkan
karena kurangnya karyawan dari PT. Pertani Persero UPB Solok dalam kegiatan
pengawasan penangkaran benih. Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat pihak yang
terlibat dalam pengawasan ini yaitu pengawas benih dari dinas Balai Pusat
Setrtifikasi Benih (BPSB), PL, dan PHPT.

Berdasarkan dari hasil penelitian, pengawasan dalam kegiatan penangkaran
benih dilakukan secara bertahap yaitu pemeriksaan awal merupakan pemeriksaan
lokasi tempat kegiatan penangkaran akan dilakukan dan kelompok tani yang akan
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dijadikan sebagai petani penangkar. Pemeriksaan awal dilakukan sebelum ditanda
tanganinya surat kerjasama antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB
Solok. Dimana dalam pemeriksaan awal ini merupakan penentu apakah kelompok
tani bisa melakukan kerjasama dengan PT. Pertani Persero UPB Solok.
Pemeriksaan awal yaitu melihat lokasi penangkaran dan petani yang akan
dijadikan petani penangkar merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
kegiatan transfer teknologi yang diberikan melalui kemitraan dimana yang
melakukan pengawasan ini adalah pengawas benih dari BPSB dan PL sebagai
fasilitator dari kelompok tani kepada pengawas benih. Syarat untuk lokasi
kagiatan panangkaran benih yaitu lahannya harus berupa hamparan dan petani
yang jadi petani penangkar adalah petani yang berusahatani padi sawah.
Berdasarkan wawancara dan dari Tabel 6 yaitu identitas petani responden sudah
dijelaskan bahwa lahan Kelompok Tani Sinar Pagi berupa hamparan dengan luas
22 ha dan pekerjaan anggota kelompok tani yang dijadikan patani responden yaitu
petani padi sawah.

Pemeriksaan lapangan 1 dilakukan 30 hari setelah tanam, yaitu melihat
warna pangkal batang, warna daun, panjang dan lebar daun dan tinggi tanaman.
Pemeriksaan lapangan 2 dilakukan pada fase berbunga, yaitu melihat tinggi
tanaman, warna dan tipe malay, dan pemeriksaan lapangan 3 dilakukan 1 minggu
sebelum panen yang dilakukan oleh pengawas benih, karyawan PT. Pertani
Persero UPB Solok, PL dan PHP. Berdasarkan hasil wawancara pemeriksaan
lapangan dilakukan oleh karyawan PT. Pertani Persero UPB Solok, Penyuluh
Lapangan dan Pengawas Benih dari Balai Pengawasan Sertifikat Benih (BPSB)
serta Pengendali Hama Penyakit Tanaman (PHPT) dalam bentuk kerjasama,
karena pemeriksaan ini tidak bisa hanya dilakukan oleh penyuluh swasta dapat
dilihat pada Lampiran 7.

Berdasarkan dari Tabel 15 dapat dilihat bahwa penyuluh lapang hanya
berperan sebagai fasilitator dari kelompok kepada PT. Pertani Persero UPB Solok
serta pendamping dalam kegiatan pengawasan lapangan yang dilakukan oleh
pengawas benih sedangkan PHPT melakukan pengawasan jika ada permasalahan
pada petani dalam melakukan kegiatan budidaya.
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¢. Pemasaran

Kemitraan merupakan suatu bentuk kerjasama yang tepat untuk mengatasi
permasalahan petani. Kemitraan dikembangkan atas dasar aspek ekonomis dan
dengan pembinaan untuk menghasilkan manfaat jangka panjang. Dampak dari
program kemitraan diharapkan tidak hanya menguntungkan para pelaku ekonomi
atau perusahaan saja melainkan juga harus membawa dampak positif bagi seluruh
kehidupan petani. Hubungan kemitraan diharapkan dapat menyelesaikan segala
permasalahan seperti dalam hal permodalan, teknologi, saprodi, penetapan harga
serta pemasaran hasil dengan mendapat bantuan dari pihak luar. Kemitraan adalah
hubungan kerjasama usaha diantara berbagai pihak yang sinergis, bersifat sukarela
dan berdasarkan prinsip saling membutuhkan, saling mendukung dan saling
menguntungkan dengan disertai pembinaan dan pengembangan UKM oleh usaha
besar (Hafsah, 2000).

Berdasarkan dari hasil penelitian dan wawancara dengan informan kunci
dengan adanya kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok
kegiatan pemasaran hasil produksi petani juga merupakan kegiatan dari transfer
teknologi yang dilakukan oleh PT. Pertani Persero UPB Solok. Sehingga petani
yang dahulunya hasil produksinya hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadi
(subsisten) tetapi sekarang produksinya juga bisa dijual untuk memenuhi
kebutuhan lain (komersial). Melalui kemitraan antara kelompok tani dengan PT.
Pertani Persero UPB Solok petani tidak susah untuk menjual hasil produksinya,
karena berdasarkan dari surat kerjasama antara kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok. hasil produksi padi petani dijual langsung ke PT. Pertani
Persero UPB Solok dengan harga yang telah disepakati oleh kelompok tani
dengan PT. Pertani Persero UPB Solok. Jadi dengan adanya kemitraan ini adanya
jaminan pemasaran hasil produksi dari PT. Pertani Persero UPB Solok.

Berdasarkan dari hasil wawancara Kelompok Tani Sinar Pagi harus menjual
hasil produksi sekali musim tanam yaitu 40 ton benih pokok dengan harga benih
pokok yang dibeli oleh PT. Pertani Persero UPB Solok kepada kelompok tani
yaitu Rp 4.300/kg. Sedangkan kelompok tani membeli benih sebar dari PT.
Pertani Persero UPB Solok seharga Rp 7.500/kg.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses transfer teknologi
yang dilakukan ada beberapa metode yang digunakan, adanya pengawasan yang
dilakukan dalam melakukan kegiatan transfer teknologi yang diberikan serta
adanya pemasaran hasil produksi petani penangkar yaitu PT. Pertani Persero UPB
Solok yang akan langsung membeli hasil produksi sesuai dengan harga yang telah
disepakati. Dari hasil penelitian proses kegiatan transfer teknologi yang terjadi
antara kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok melalui kemitraan
hanya dilakukan pada musim tanaman awal bermitra. Untuk musim tanam kedua
kegiatan itu hanya dilakukan oleh anggota kelompok tani sendiri tanpa ada
pendampingan dari penyuluh swasta.

4.5. Persepsi Petani terhadap Transfer Teknologi melalui Kemitraan

Persepsi adalah proses informasi yang diterima oleh penginderaan kemudian
diteruskan ke pusat susunan syaraf otak sehingga diperoleh suatu pemahaman atau
penilaian. Persepsi seseorang terhadap suatu hal tidak dapat berjalan secara
spontan tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat membentuk persepsi,
antara lain: faktor internal dan faktor ekternal. Termasuk faktor-faktor internal
adalah: pedidikan (formal dan non formal), pengalaman, luas lahan. Sedangkan
faktor eksternal berupa lingkungan yang terdiri dari lingkungan sosial dan
lingkungan ekonomi.

Dalam penelitian ini persepsi petani responden merupakan salah satu tujuan
yang ingin dilihat yaitu persepsi petani responden terhadap transfer teknologi
melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero UPB Solok terkait
dengan teknologi yang diberikan , metode yang digunakan dalam kegiatan transfer
teknologi, serta hasil yang diperoleh dari transfer teknologi melalui kemitraan.

Kemitraan yang terjadi antara Kelompok Tani Sinar Pagi dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok dalam transfer teknologi merupakan salah satu wadah dalam
kegiatan transfer teknologi sebagaimana yang dijelaskan Hafsah (2000) dalam
kemitraan terjadinya transfer teknologi, manajemen, modal dan sebagainya
dengan maksud memperoleh nilai tambah bagi semua pihak. Nilai tambah tersebut
merupakan akumulasi dari efisiensi dan produktifitas.
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a. Teknologi

Penerapan teknologi sering disebut adopsi inovasi yaitu melakukan
kegiatan-kegiatan usahatani seseorang atau kelompok sebagai penafsiran dan
pemahaman terhadap suatu inovasi teknologi yang diberikan melalui penyuluhan
pertanian yang merupakan proses mengerti dan mengetahui manfaat serta bisa
melakukan suatu inovasi baru. Untuk sampai pada tingkat penerapan teknologi
maka seseorang melalui tahapan proses yaitu mengetahui dan menyadari,
menaruh minat, penilaian dan evaluasi, melakukan percobaan, penerapan
teknologi (Kartasapoetra, 1991).

Teknologi yang diberikan dalam kemitraan kelompok tani dengan PT.
Pertani Persero UPB Solok yaitu kegiatan penangkaran benih yang menjadikan
petani mitra sebagai petani penangkar benih. Usaha penangkaran benih padi
merupakan salah satu usaha agribisnis pedesaan yang cukup memberi harapan
bagi pemberdayaan ekonomi petani peluang dan pangsa pasar cukup tersedia
antara lain dipicu oleh semakin meningkatnya kesadaran petani menggunakan
bibit unggul untuk kegiatan usahataninya dalam rangka pelaksanaan program
intensifikasi (Yunisman, 2005 cit Martina, 2008).

Persepsi petani terhadap teknologi yang diberikan terdiri dari kecocokan
teknologi dengan lahan petani yang terdiri dari pengolahan lahan sampai dengan
peroggingan dan kecocokan teknologi dengan kebutuhan petani. Kecocokan
teknologi dengan lahan petani yaitu 1) pengolahan lahan yang dianjurkan dalam
kegiatan penangkaran benih yaitu dengan menggunakan cangkul, mesin bajak dan
garu, 2) persemaian yang direkomendasikan oleh perusahaan sesuai dengan lahan
yang akan dijadikan untuk penangkaran benih dan varietas IR 66, 3) cara
penanaman dalam kegiatan penangkaran benih meliputi waktu tanam yang
dilakukan adalah pada saat bibit berumur 7-15 hari. Jumlah bibit yang digunakan
yaitu 1-2 batang, 4) Pemeliharaan atau penyiangan dalam kegiatan penangkaran
benih yang dianjurkan dilakukan 3 kali dalam 1 musim tanam, 5) pengairan
dilakukan pada saat pengolahan lahan, bila pengolahan sudah selesai saluran air
masuk dan keluar ditutup, sawah dibiarkan dalam keadaan macak-macak bahkan
sampai lembab, biarkan sampai pada fase berbunga, terakhir pada fase berbunga
sawah digenangi sekitar 5 cm dan dibiarkan tergenang sampai 25 hari sebelum
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panen, 6) peroggingan (penyeleksian) dilakukan pada tahap terakhir kegiataan
penangkaran benih padi yaitu melakukan pemisahan benih dari varietas lain agar
terjaga kemurniannya.

Kecocokan teknologi dengan kebutuhan petani, ilmu dan teknologi telah
menjadi suatu kesatuan dengan proses pembangunan, berbagai macam inovasi dan
terobosan ilmu dan teknologi termasuk dibidang produk pertanian. Kecocokan
teknologi atau suatu inovasi bagi petani harus sesuai dengan kebutuhannya
sehingga petani mudah untuk menerapkan teknologi yang diberikan sehingga
dapat meningkatkan produksi petani serta dapat meningkatkan kesejahteraan
petani dalam berusahatani.

Persepsi petani terhadap teknologi yang diberikan melalui kemitraan yaitu
penangkaran benih dapat dilihat pada Tabel 17 berdasarkan pengisian kuisioner
yang telah disiapkan sebelum penelitian yang dapat dilihat pada Lampiran 5.

Tabel 17. Persepsi Petani Responden terhadap Teknologi yang Diberikan

Persentase . . Persentase
% Tidak Setuju %

No Pernyataan Setuju

1. | Kecocokan teknologi di lahan petani
pengolahan lahan dalam 24 100 B -
kegiatan penangkaran benih
persemaian dalam kegiatan 24 100 B -
penangkaran benih
penanaman yang dilakukan 24 100 - -
pada kegiatan penangkaran
benih

pemeliharaan/ penyiangan 24 100 - -
yang dilakukan pada kegiatan
penangkaran benih
pengairan(pengaturan air) 24 100 - -
yang dilakukan pada kegiatan
penangkaran benih
peroggingan (penyeleksian) 24 100 E =
2. | Kecocokan teknologi dengan 24 100 - -
kebutuhan petani sehingga
dapat meningkatkan hasil
produksi

Berdasarkan pada Tabel 17 dapat dilihat bahwa persepsi petani terhadap
teknologi yang diberikan melalui kemitraan yaitu penangkaran benih mulai dari
kecocokan teknologi dengan lahan mulai dari pengolahan sampai peroggingan
petani responden 100% menyatakan setuju dengan cara yang disampaikan dalam
kegiatan penangkaran benih mulai dari pengolahan lahan sampai dengan




70

peroggingan (penyeleksian). Hal ini disebabkan karena dalam kegiatan usahatani
padi sawah yang biasa dilakukan oleh petani mulai dari pengolahan lahan sampai
panen yang membedakannya adalah peroggingan (penyeleksian) dimana dalam
kegiatan penangkaran benih penyeleksian benih merupakan hal yang sangat harus
diperhatikan karena penyeleksian ini dilakukan agar benih pokok yang dibeli oleh
PT. Pertani Persero UPB Solok kepada petani penangkar (petani responden) akan
dijadikan benih sebar harus terjaga kemurniaannya dari varietas lain. Peroggingan
ini dilakukan oleh petani responden yang didampingi oleh pengawas benih, PL
dan penyuluh swasta.

Persepsi petani responden terhadap kecocokan teknologi dengan kebutuhan
petani dapat dikategorikan positif, hal ini dapat dilihat dari Tabel 16 bahwa 100%
petani responden setuju dengan teknologi yang diberikan. Hal imi disebabkan
karena teknologi yang diberikan dapat meningkatkan produksi padi petani
responden sehingga dapat berswasembada beras pada tiap tahunnya.

Kecocokan teknologi yang diberikan dengan kondisi lahan petani selain
dalam cara budidaya, kondisi lahan petani juga merupakan suatu yang sangat
penting dalam kegiatan transfer teknologi yang diberikan karena lahan petani
yang akan melakukan penangkaran benih harus memenuhi syarat yaitu lahan
petani harus berupa hamparan dan terdapat dipinggir jalan agar mudah untuk
dilihat dan mudah melakukan pengawasan.

Dari hasil penelitian dari beberapa kelompok tani (13 kelompok tani) hanya
Kelompok Tani Sinar Pagi yang lahannya memenuhi syarat untuk menerapkan
teknologi yang diberikan karena 13 kelompok tani selain Kelompok lahan yang
digunakan dalam kegiatan penangkaran benih lahan berupa hamparan dan
admintrasi kelompok tani juga belum ada sehingga hanya Kelompok Tani Sinar
Pagi yang bisa bermitra dengan PT.Pertani Persero UPB Solok dan menjadi petani
penangkar.

Usaha penangkar benih merupakan subsisten agribisnis. Benih padi adalah
salah satu sarana produksi (saprodi) kegiatan budidaya padi yang berpengaruh
cukup besar terhadap perkembangan produksi padi tersebut. Disamping itu, proses
produksi padi mencakup mata rantai kegiatan agribisnis yaitu budidaya,
pengolahan hasil (agroindustri), dan pemasaran hasil produksi. Menurut
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Sockartawi (2003), agribisnis merupakan salah satu dari mata rantai produksi,
pengolahan hasil, dan pemasaran yang ada hubungannya dengan kegiatan
pertanian dalam arti luas.

Kegiatan penangkaran benih merupakan pemberdayaan usaha dilakukan
dengan menumbuhkan kesadaran kelompok usaha dalam pengembangan usahanya
secara partisipatif. Kegiatan pemberdayaan dapat pula diartikan sebagai upaya
mengurangi  ketergantungan kelompok terhadap berbagai fasilitas dan
kemudahannya vyang harus disediakan pemerintah serta meningkatkan
kemandirian kelompok. Untuk itu, dalam program pemberdayaan, maka fungsi
pemerintah hanya sebagai fasilitator untuk menumbuhkembangkan partisipasi dan
otonomi petani dan kelompoknya, melaksanakan usaha penangkaran benih
berbasis agribisnis dalam konteks pemberdayaan anggotanya. Untuk itu, dalam
program pemberdayaan penangkaran alokasi dana ditujukan untuk: 1) penguatan
modal penangkar, 2) pelatihan teknis dan kewirausahaan, 3) pembinaan teknis dan
pembinaan administrasi.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan ketua kelompok tani teknologi
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan petani responden karena dapat
menambah ilmu pengetahuan dan keterampilan patani dalam kegiatan
penangkaran benih. Kegiatan penangkaran benih ini merupakan salah satu
kegiatan pemberdaya petani melalui kemitraan. Dimana kemitraan menjadi wadah
dalam kegiatan transfer teknologi yang terjadi antara Kelompok Tani Sinar Pagi
dengan PT. Pertani Persero UPB Solok.

b. Metode dalam Kegiatan Transfer Teknologi

Persepsi adalah proses informasi yang diterima oleh penginderaan kemudian
diteruskan ke pusat susunan syaraf otak sehingga diperoleh suatu pemahaman atau
penilaian. Persepsi seseorang terhadap suatu hal tidak dapat berjalan secara
spontan tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat membentuk persepsi,
antara lain: faktor internal dan faktor ekternal. Termasuk faktor-faktor internal
adalah: pedidikan (formal dan non formal), pengalaman, luas lahan. Sedangkan
faktor eksternal berupa lingkungan yang terdiri dari lingkungan sosial dan

lingkungan ekonomi.
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Metode transfer teknologi yang digunakan merupakan satu hal yang sangat
perlu diperhatikan. Karena keberhasil dalam transfer teknologi terlihat dari
bagaimana cara atau metode yang digunakan. Menurut Margono (1988), proses
adopsi adalah proses yang terjadi sejak pertama seseorang mendengar hal yang
baru sampai orang itu mengadopsinya yaitu berupa menerima, menerapkan dan
menggunakan hal yang baru itu. Dalam hal penerapan teknologi ada beberapa hal
yang perlu dipersiapkan oleh petani yaitu : (1) ada minat dan perhatian yang
khusus diberikan pada petani oleh masyarakat sendiri dan pemerintah seperti
penyuluhan, bimbingan, penyaluran subsidi, (2) harga yang layak atau harga jual
yang relatif tinggi sehingga memungkinkan petani untuk hidup secara layak, 3)
koperasi pertanian, (4) kerja sama petani dengan pihak lain (Eliza,1996).

Metode ceramah adalah suatu pertemuan untuk menyampaikan informasi
sebanyak-banyaknya dalam waktu relatif cepat. Keunggulan dari metode ceramah
yaitu efektifitasnya tinggi dan informasi yang disampaikan dapat lebih mendalam.
Pendekatan secara kelompok merupakan metode yang sering digunakan dalam
kegiatan penyampaian inovasi karena materi disampaikan dapat dirasakan oleh
semua anggota kelompok tani, metode demontrasi merupakan suatu metode
penyampaian inovasi yang langsung di lapangan untuk melihatkan secara nyata
tentang cara dan hasil penerapan teknologi pertanian yang tclah terbukti
menguntungkan bagi petani.

Pendekatan dalam kegiatan penyampaian teknologi ada tiga yaitu : 1)
pendekatan perorangan, melakukan hubungan dengan pendekatan secara langsung
dengan sasaran berdialog langsung, melakukan kunjungan ke rumah, dan sawah.
Metode ini sangat efektif, tetapi akan banyak menyita waktu dan energi, 2)
pendekatan kelompok, dilakukan terhadap kelompok tani dimana para petani
diajak dan didampingi serta diarahkan secara berkelompok untuk melaksanakan
suatu kegiatan yang tentunya lebih produktif atas dasar kerjasama dengan saling
tukar pendapat dan pengalaman. Metode ini lebih berdaya guna dan hasilnya akan
lebih efisien, 3) pendekatan masal, dilakukan dengan menggunakan media surat
kabar, majalah atau brosur pertanian, radio, TV, slide dan media lainya.
Dipandang dari segi penyampaian informasi memang metode ini baik, akan tetapi
dipandang dari keberhasilannya kurang efektif.
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Waktu dalam penyampaian materi dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan di atas harus diketahui waktu yang tepat, sebab pendekatan-
pendekatan yang dilakukan secara serampangan maka orang yang menyampaikan
inovasi akan mendapat penerimaan kurang baik sehingga maksudnya tidak
kesampaian. Waktu dalam penyampaian meteri harus disesuaikan dengan kondisi
petani dan yang menyampaikan inovasi harus mengetahui 1) kapan petani ada di
lapangan, aktif bekerja, 2) kapan petani ada di rumah bersantai-santai dengan
keluarga, 3) kapan petani berkumpul disuatu tempat, bersantai, dan berbincang-
bincang mengemukakan berbagai berita dan masalah

Persepsi petani terhadap metode transfer teknologi yang dilakukan dalam
kegiatan penangkaran benih ada beberapa metode yang digunakan yaitu metode
yang digunakan dalam penyampaian materi dan pendekatan yang dilakukan agar
petani responden mudah dalam menerapkan teknologi serta waktu yang digunakan
dalam penyampaian materi dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Persepsi Petani Responden terhadap Metode yang Digunakan dalam

Kegiatan Transfer Teknologi
No | Pernyataan Sutuju | Persentase Tidak Persentase
Y Setuju %

1 Cara penyampaian materi

Ceramah 24 100 - -

Demonstrasi 24 100 - -
2 Pendekatan

Pendekatan perorangan 24 100 - -

Pendekatan kelompok 24 100 - -
3 Waktu penyampaian materi

Dibuat jadwal pertemuan 24 100 - -

Ke lahan petani 24 100 - -

Berdasarkan Tabel 18 juga dapat dilihat bahwa cara penyampaian materi
yang digunakan dalam kegiatan transfer teknologi 24 orang (100%) petani
responden setuju dengan ceramah dan demontrasi sehingga persepsi petani
responden dapat dikategorikan positif dengan cara penyampaian materi yang
digunakan. Jadi berdasarkan hasil di lapangan petani responden lebih sejutu
materi yang disampaikan dengan cara ceramah dan demontrasi.

Metode yang digunakan dalam kegiatan transfer teknologi mulai dari
pendekatan yang digunakan yaitu 24 orang (100%) petani responden setuju
dengan pendekatan perorangan dan pendekatan kelompok, sehingga persepsi
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petani responden terhadap pendekatan yang dilakukan dikategorikan positif
karena pengawasan yang dilakukan dalam kegiatan transfer teknologi oleh
karyawan PT. Pertani Persero UPB Solok, BPSB, dan PL yaitu pendekatan
perorangan sedangkan penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan
kelompok dalam kegiatan penyampaian materi dengan cara ceramah yang
dilakukan satu kali dalam satu bulan.

Menurut Mosher (1983) mengemukakan bahwa pendidikan pembangunan
untuk petani hendaklah dilaksanakan selama kunjungan-kunjungan singkat
kepada petani seorang demi seorang ketika mereka sedang berada di lapangan,
pada pertemuan-pertemuan kelompok, pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh
kelompok kursus-kursus pendek tentang bagaimana berusahatani lebih baik.

Sedangkan waktu yang digunakan dalam kegitan transfer teknologi dari
pernyataan petani responden 24 orang (100%) petani responden setuju dengan
waktu yang digunakan. Sehingga persepsi petani terhadap waktu yang digunakan
dalam transfer teknologi dikategorikan positif. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ketua Kelompok Tani Sinar Pagi penentuan waktu dalam transfer
teknologi disesuaikan dengan kondisi petani responden yaitu pada hari jumat. Hal
ini dikarenakan pada hari jumat umumnya masyarakat di Kanagarian Latang
adalah hari libur untuk bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian persepsi petani terhadap metode yang
digunakan mulai dari pendekatan, cara penyampaian materi dan waktu
penyampaian materi petani responden berpersepsi positif, hal ini disebabkan
karena tingginya minat petani responden dalam menerapkan teknologi yang
diberikan. Pendekatan yang digunakan dalam transfer teknologi yaitu dengan
pendekatan perorangan dan pendekatan kelompok dimana dengan pendekatan
dalam transfer teknologi merupakan suatu hal yang sangat penting karena melalui
pendekatan ini petani baru tertarik untuk menerapkan suatu teknologi yang
diberikan. Dari hasil wawancara dengan ketua kelompok tani selama terjadinya
kegiatan transfer teknologi dengan menggunakan pendekatan perorangan dan
kelompok belum ada kendala yang ditemukan. Hal ini disebabkan karena
kemauan dari anggota yang sangat tinggi dalam menerapkan teknologi yang
diberikan.
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¢. Hasil Transfer Teknologi

Menurut Sarwono (1991) cir Wahyuni (2010) persepsi adalah pengetahuan
mengenai sesuatu objek dalam kaitannya dengan usaha-usaha penyesuaian, dan
persepsi merupakan suatu kesadaran yang terpilih dan terorganisasi terhadap
rangsangan yang mucul dari luar. Persepsi petani responden terhadap hasil
transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani Persero
UPB Solok dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Persepsi Petani Responden Terhadap Hasil Transfer Teknologi yang

Diberikan Melalui Kemitraan
No | Pernyataan Sutuju Tidak Setuju
1 Bertambahnya pengetahuan petani 24 -
2 Produksi meningkat 24 -
3 Adanya tempat pemasaran hasil 24 -
produksi

Berdasarkan dari Tabel 19 dapat dilihat bahwa persepsi petani responden
terhadap hasil transfer teknologi terkait dengan pengetahuan, produksi padi dan
pemasaran hasil produksi 24 orang (100%) petani responden setuju sechingga
persepsi petani dikategorikan positif. Bertambahnya ilmu pengetahuan dan
keterampilan petani yaitu menjadi petani penangkar benih, meningkatnya
produksi padi petani dapat dilihat pada Tabel 12, serta adanya tempat pemasaran
hasil produksi bagi petani yaitu PT. Pertani Persero UPB Solok. PT Pertani
Persero UPB Solok yang merupakan unit pengolahan benih yang membeli benih
pokok kepada petani dengan harga yang telah disepakati yaitu Rp 4.300/kg.

Transfer teknologi memiliki defenisi yang cukup banyak diantaranya adalah
upaya mengalirkan pemahaman dan keterampilan teknologi, atau pengetahuan
yang dikembangkan dalam suatu organisasi dengan lainnya. Transfer teknologi
dari sumber kepengguna dapat dilakukan secara cepat, tepat dan berkelanjutan
dengan memperhatikan peningkatan kesejahteraan petani dan keluarganya.
Transfer teknologi yang dapat diartikan sebagai wadah yang menampung serta
memberikan solusi secara bertahap dan cepat terhadap suatu masalah yang
dihadapi oleh petani. Dimana dalam wadah tersebut terdapat unsur peneliti
sebagai sumber informasi, penyuluh sebagai penyampai informasi dan petani




sebagai pengguna dan instansi terkait sebagai kerjasama untuk meningkatkan
pendapatan petani. Dengan saling komunikasi antar lembaga tersebut diharapkan
setiap masalah mendapatkan solusinya (Badan Litbang Pertanian, 2005).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi petani
terhadap transfer teknologi melalui kemitraan kelompok tani dengan PT. Pertani
Persero UPB Solok dikategorikan positif. Hal ini disebabkan karena teknologi
yang diberikan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan petani
dalam kegiatan penangkaran benih. Metode yang digunakan sesuai dengan
kondisi petani responden sehingga teknologi yang diberikan mudah diterima oleh
petani. Serta adanya tempat pemasaran hasil produksi petani sehingga petani tidak

mencari tempat untuk memasarkan hasil produksinya.




